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ABSTRAK

Muhamad Wahdan, 2285130027. Semantik Toshihiko Izutsu Terhadap
Term-Term Kiamat Dalam Tafsir Mafatih al-Gaib: Analisis Makna Dan
Weltanschauung Fakhr Al-Din Al-Razi

Penelitian ini membahas term-term kiamat dalam Tafsir Mafatih al-
Gaib karya Fakhr al-Din al-Razi dengan menggunakan pendekatan
semantik Toshihiko Izutsu. Term-term kiamat dalam Al-Qur’an tidak
sekadar berfungsi sebagai sinonim, tetapi memiliki nuansa makna yang
berbeda dan membentuk jaringan konsep yang mencerminkan pandangan
dunia eskatologis. Kajian ini bertujuan untuk mengungkap makna term-
term tersebut sekaligus merekonstruksi weltanschauung Fakhr al-Din al-
Razi tentang hari akhir.

Penelitian ini difokuskan pada dua rumusan masalah, yaitu: 1)
bagaimana makna dasar dan makna relasional term-term kiamat dalam
Tafsir Mafatih al-Gaib berdasarkan pendekatan semantik Toshihiko Izutsu;
dan 2) bagaimana weltanschauung Fakhr al-Din al-Razi tentang eskatologi
yang terbentuk melalui pemaknaan term-term tersebut. Penelitian ini
merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan pendekatan
kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui dokumentasi dan studi
pustaka, kemudian dianalisis menggunakan teori semantik Toshihiko Izutsu
yang meliputi makna dasar, makna relasional, serta weltanschauung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa term-term kiamat seperti al-
Qiyamah, as-Sa‘ah, dan al-Wagqi ‘ah memiliki makna dasar dan relasional
yang  berbeda.  Al-Qiyamah  menekankan  kebangkitan = dan
pertanggungjawaban manusia, as-Sa ‘ah menunjukkan kepastian waktu
yang dirahasiakan, sedangkan a/-Wagi ‘ah menegaskan kepastian terjadinya
peristiwa kiamat. Relasi makna antarterm tersebut membentuk
weltanschauung eskatologis Fakhr al-Din al-Razi yang bercorak Asy‘ari-
rasionalis. Dalam pandangannya, kiamat merupakan realitas pasti yang
menjadi dasar keadilan Tuhan, pertanggungjawaban manusia, dan
pembentukan kesadaran moral dalam kehidupan.

Kata Kunci: Semantik Toshihiko Izutsu, Term-Term Kiamat, Tafsir
Mafatih al-Gaib, Eskatologi, Weltanschauung.



ABSTRACT
Muhamad Wahdan, 2285130027. Toshihiko Izutsu's Semantics Towards
The Terms Of The Apocalypse In Tafsir Mafatih al-Gaib: An Analysis Of
Meaning And Weltanschauung Fakhr Al-Din Al-Razi

This study discusses the terms of the apocalypse in Tafsir Mafatih
al-Gaib by Fakhr al-Din al-Razi using the semantic approach of Toshihiko
Izutsu. The terms apocalypse in the Qur'an do not simply serve as
synonyms, but have different nuances of meaning and form a network of
concepts that reflect the eschatological worldview. This study aims to
uncover the meaning of these terms as well as reconstruct Fakhr al-Din al-
Razi's weltanschauung about the last days.

This research is focused on two problem formulations, namely: 1)
how the basic meaning and relational meaning of apocalypse terms in Tafsir
Mafatih al-Gaib based on the semantic approach of Toshihiko Izutsu; and
2) how weltanschauung Fakhr al-Din al-Razi about eschatology is formed
through the meaning of these terms. This research is a library research with
a descriptive qualitative approach. Data was collected through
documentation and literature studies, then analyzed using Toshihiko Izutsu's
semantic theory which included basic meaning, relational meaning, and
weltanschauung.

The results of the study show that the terms of the apocalypse such
as al-Qiyamah, as-Sa'ah, and al-Wagi'ah have different basic and relational
meanings. A/-Qiyamah emphasizes the resurrection and accountability of
man, as-Sa'ah points out the certainty of time that is kept secret, while a/-
Wagqi'ah emphasizes the certainty of the event of the apocalypse. The
relationship of meaning between terms forms the eschatological
weltanschauung of Fakhr al-Din al-Razi which is Ash'ari-rationalist. In his
view, the apocalypse is a definite reality that is the basis of God's justice,
human accountability, and the formation of moral consciousness in life.

Keywords: Semantics of Toshihiko Izutsu, Apocalypse Terms,
Tafsir Mafatih al-Gaib, Eschatology, Weltanschauung.
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang
satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan
huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Sesuai
dengan SKB Menteri Agama RI. Menteri Kebudayaan RI Nomor: 158
Tahun 1987 dan Nomor: 0543b//U/1987.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda,
dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Huruf | Nama | Huruf Latin Nama
Arab
1 Tidak
/ Alif Tidak dilambangk
1 dilan g gkan idak dilambangkan
o Ba B Be
<o Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
C Jim J Je
ha (dengan titik di
H. h
- e ’ bawah)
C’ Kha Kh ka dan ha
> Dal D De
5 7al 7 Zet (dengan titik di
atas)
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B Ra R Er
B Zai V4 Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
Sad
e : ° bawah)
de (dengan titik di
. D
= Jad d bawah)
dengan titik di
L T te (deng
4 ! bawah)
JA Za ; zet (dengan titik di
bawah)
Z ‘ain koma terbalik (di atas)
z’ Gain G Ge
S Fa F Ef
2] Qaf Q Ki
= Kaf K Ka
J Lam L El
P Mim M Em
J Nun N En
y, Wau W We
p) Ha H Ha
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P Hamzah Apostrof

= Ya Y Ye

-

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis
dengan tanda ().

B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, trasliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dammah U U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan

huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama
Fathah dan ya Ai adani
%;
Fathah dan Wau Au adanu
j
Contoh:
“5 kaifa
3. Maddah
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Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf Arab Nama Hur}1f Nama
Latin
/5| Fathah dan aliffya | | @dangarisdi
atas
Kasrah dan ya I 1 dan garis di
i atas
Dammah dan wau U u dan garis di
7 atas
Contoh:
JG= Qala

A= Qila

j/j3= Qulu

4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk fa marbutah ada dua, yaitu:
a. Ta marbutah hidup
Ta marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”
b. Ta marbutah mati
Ta marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”
Jika pada kata yang berakhiran dengan ta marbutah diikuti oleh

kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

V//.ZLS// ‘i‘}j’j: raudah al-atfal/raudahtul atfal
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aj}’:fi// Jf;;:L://Z al-madinah al-munawwarah/al-madinatul
munawwarah
S~ al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid ( <", dalam transliterasi
ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang

diberi tanda syaddah. Contoh:

/:«3 : rabbana
/,:«;' > najjain

J_l/ . al-haqq
E;;/-/ : al-hajj

)

Y cnu’ima
j.fb/ : ‘aduwwun

Jika huruf (ya) ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului
oleh huruf kasrah, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i).

Contoh:

Je : “Alii (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

-

3 - ‘Arabii (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf J(alif lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini,

kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti
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oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak
mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan

garis mendatar (-). Contohnya:

JL.:J\ : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
?\UJ’J\ : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

A al-falsafah
. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ( ) hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun,
bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya:

“ )/‘:i. b
ijﬁ\;. ta muruna

;}ZJ\ :al-nau’

~

g & . )
9(}‘"" .syat un

& j  umirtu
. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia.
Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam
tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi
di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus

dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
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10.

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:

Fi Zilal al-Qur’an ,Al-Sunnah gabl al-tadwin,
Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab
. Lafaz al-Jalalah

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan

huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf'ilaih (frasa nominal),

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:
"\ et dinullah

A billah

i

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada

lafz al-jalalah, ditransliterasi dengan huuf (t). Contoh:

A L §) r.; hum fi rahmatillah

Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4//
Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan
tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan
bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut ditulis menggunakan hurufkapital (4/-). Ketentuan
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
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Wa ma Muhammadun illa rasul Inna awwala baitin wudia linnasi

lallazi bi Bakkata mubarakan Syahru Ramad al-lazi unzila fih al-

Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi Abu Nasr al-Farabi
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur'an adalah kitab suci yang diturunkan tidak hanya sebagai
petunjuk moral dan hukum bagi umat manusia, tetapi juga sebagai
mukjizat linguistik yang tak tertandingi.! Keindahan bahasa Al-Qur'an,
kedalaman maknanya, serta presisi pemilihan diksinya telah menjadi
objek kajian yang tidak pernah habis untuk diteliti sepanjang sejarah
peradaban Islam. Salah satu tema sentral yang paling banyak mendapat
perhatian dalam wacana Al-Qur'an adalah persoalan eskatologi atau hari
kiamat. Keimanan kepada hari akhir merupakan salah satu rukun iman
yang paling fundamental dalam teologi Islam.? Konsep ini tidak hanya
berfungsi sebagai doktrin teologis yang berorientasi pada masa depan,
melainkan juga bertindak sebagai fondasi etis-moral yang membentuk
perilaku, kesadaran, dan pandangan dunia (weltanschauung) seorang
mukmin di dunia.

Pentingnya wacana kiamat dalam Al-Qur'an dapat dibuktikan
melalui frekuensi dan variasi penyebutannya. Al-Qur'an tidak hanya
menggunakan satu kata untuk merujuk pada hari kehancuran dan
kebangkitan tersebut. Terdapat puluhan term yang digunakan untuk
mendeskripsikan hari kiamat, di antaranya adalah a/-Qiyamah (hari

kebangkitan), al-Sa’ah (waktu yang pasti), al-Wagqi’ah (peristiwa yang

! Suwarno Suwarno, Rahmat Soleh, And Tkrimah Retno Handayani, “Relevansi
Pendekatan Semantik Toshihiko Izutsu Dalam Menafsirkan Al-Qur’an,” Ulumul Qur’an:
Jurnal Kajian Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 2, No. 2 (2022): 174—175.

2 Durotul Qoyimah And M Ghibran Akbar, “Integrasi Pilar-Pilar Iman Dalam
Pendidikan Untuk Pembentukan Karakter,” Jurnal Keislaman 9, No. 1 (2026): 24.



maha dahsyat), al-Haqqah (kenyataan yang tidak dapat dibantah), al-
Qari’ah (bencana yang menggetarkan), al-Zalzalah (kegoncangan),
Yaum al-Din (hari pembalasan), Yaum al-Hisab (hari perhitungan), dan
berbagai term lainnya.’ Penggunaan diksi yang beragam ini bukanlah
sekadar sinonim tanpa perbedaan makna (taraduf), melainkan setiap
term mengandung nuansa filosofis, psikologis, dan teologis yang
spesifik. Pemilihan kata tersebut merujuk pada fase, kondisi, atau sifat
tertentu dari hari kiamat yang ingin ditekankan oleh Al-Qur'an untuk
memberikan efek kejut (shock therapy) sekaligus peringatan bagi akal
manusia.

Untuk membongkar kedalaman makna dari keragaman term
kiamat tersebut, pendekatan kebahasaan konvensional tidaklah cukup.
Diperlukan sebuah pisau analisis yang mampu melampaui struktur
gramatikal dasar dan masuk ke dalam struktur konseptual yang
membentuk pandangan dunia teks itu sendiri. Dalam konteks inilah, teori
semantik yang digagas oleh pakar linguistik dan filsafat asal Jepang,
Toshihiko Izutsu, menemukan urgensi dan relevansinya. Semantik,
menurut [zutsu, bukan sekadar studi tentang makna kata dalam kamus,
melainkan sebuah studi analitik terhadap istilah-istilah kunci suatu
bahasa dengan tujuan untuk merekonstruksi pandangan dunia
(weltanschauung) masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut.*

Metodologi semantik Izutsu beroperasi melalui pemisahan antara
"makna dasar" (basic meaning) dan "makna relasional" (relational

meaning). Makna dasar adalah makna inheren suatu kata yang selalu

3 Khairul Asyraf Mohd Nathir Et Al., “Variasi Perkataan Hari Kiamat Dalam Al-
Qur’an: Satu Tinjauan Umum,” International Journal 2, No. 5 (2019): 28.

4 Mukmin Muhammad Lutfi Nur , Abd. Haris Nasution, “Hikmah Dalam Al-
Qur’an (Kajian Semantik Toshihiko Izutsu),” Jurnal Ushuluddin, Adab Dan Dakwah
(Juad) 9, No. 1 (2026): 85.



melekat padanya di mana pun kata itu diletakkan, sedangkan makna
relasional adalah makna baru yang diperoleh suatu kata ketika ia masuk
ke dalam sebuah sistem konsep atau medan semantik (semantic field)
tertentu. Lebih jauh, Izutsu juga membagi analisisnya ke dalam dua
sumbu waktu: sinkronik (mengkaji makna dalam satu waktu tertentu
yang statis) dan diakronik (mengkaji evolusi makna dari waktu ke waktu,
misalnya dari era pra-Islam/Jahiliyah ke era Islam).’ Dengan pendekatan
ini, makna term-term kiamat tidak dipahami secara terisolasi, melainkan
dihubungkan dengan term-term kunci lainnya (seperti Tuhan, manusia,
keadilan, azab, dan rahmat) sehingga membentuk satu jaringan
konseptual utuh mengenai bagaimana Al-Qur'an memandang akhir
sejarah alam semesta.

Namun demikian, penafsiran terhadap term-term Al-Qur'an tidak
pernah berada dalam ruang hampa. Ayat-ayat Al-Qur'an selalu dibaca,
dipahami, dan ditafsirkan oleh para mufasir yang hidup pada konteks
sosio-historis, intelektual, dan teologis tertentu. Di sinilah letak
pergeseran paradigma yang menarik: pendekatan semantik [zutsu yang
asalnya digunakan untuk merekonstruksi "Pandangan Dunia Al-Qur'an"
(Qur'anic ~ Weltanschauung)  murni, dapat diadaptasi untuk
merekonstruksi "Pandangan Dunia Mufasir" (Mufassir's
Weltanschauung). Setiap mufasir memiliki medan semantiknya sendiri
yang dipengaruhi oleh latar belakang keilmuannya, yang pada gilirannya
memengaruhi cara mereka merajut makna relasional dari ayat-ayat yang

ditafsirkan.®

> Muhammad Sulfirah, “Jabal Dalam Al-Qur’an Perspektif Semantik Toshihiko
Izutsu” (Skripsi Universitas Islam Negri Palopo, 2025).29

¢ Sahiron Syamsuddin, “Pendekatan Ma‘Na-Cum-Maghza: Paradigma, Prinsip,
Dan Metode Penafsiran,” Nun: Jurnal Studi Al-Qur’an Dan Tafsir Di Nusantara 8, No. 2
(2022): 218-222.



Salah satu tokoh mufasir paling brilian, komprehensif, dan
berpengaruh dalam sejarah pemikiran Islam adalah Fakhr al-Din al-Razi
(w. 606 H), melalui mahakaryanya yang monumental, Tafsir Mafatih al-
Gaib (yang juga dikenal sebagai al-Tafsir al-Kabir).” al-Razi bukanlah
mufasir biasa; ia adalah seorang mutakallim (teolog) beraliran
Asy'ariyah, seorang filsuf, ahli bahasa, logikawan, dan cendekiawan
ensiklopedik. Tafsir Mafatih al-Gaib dikenal dengan coraknya yang
sangat kental dengan nuansa rasional (bi al-ra'yi), perdebatan ilmu
kalam, eksplorasi filosofis, serta analisis linguistik yang sangat detail.
Ketika al-Razi menafsirkan term-term Al-Qur'an, ia tidak hanya
mengandalkan riwayat (ma 'tsur), tetapi secara aktif membedah akar kata,
kemungkinan makna logis, dan implikasi teologis dari diksi tersebut
untuk membela posisi teologi Asy'ariyah dan membantah argumen
golongan Mu'tazilah maupun para filsuf Peripatetik.

Pemilihan Tafsir Mafatih al-Gaib sebagai objek material dalam
penelitian ini didasarkan pada beberapa argumentasi akademis yang
kuat. Pertama, term-term kiamat sangat sarat dengan persoalan teologis
dan filosofis, seperti kebangkitan jasmani (mabda’ wa al-ma'ad),
kehancuran alam semesta (keberbaharuan alam/ huduts al-alam), dan
keadilan Tuhan. al-Razi, dengan kapasitasnya sebagai teolog dan filsuf,
memberikan penjelasan yang sangat komprehensif dan multidimensi
terhadap term-term tersebut dibandingkan mufasir pada masanya.®
Kedua, al-Razi memberikan porsi yang sangat besar pada analisis bahasa

dan derivasi makna kata (isytiqgaq). Ia sering kali menguraikan mengapa

7 Husna Maulida, “Kajian Kitab Tafsir Mafatih Al-Ghaib Karya Fakhruddin Al-
Razi,” Jigsi: Jurnal Ilmu Al Qur’an Dan Studi Islam 2, No. 2 (2024): 122.

8 Hattasal Ma’ruf, “Telaah Kitab Tafsir Mafatth Al-Ghaib Karya Fakhr Al-Din
Al-Razi: Kajian Isi Dan Metodologi Penafsiran,” Al-Qadim-Jurnal Tafsir Dan llmu Tafsir
2, No. 2 (2025): 35.



Al-Qur'an menggunakan kata al/-Qari’ah dan bukan al-Haqqah pada
suatu konteks ayat, serta bagaimana kata-kata tersebut membentuk
pemahaman teologis umat Islam.

Meskipun kajian tentang hari kiamat dalam Al-Qur'an telah
banyak dilakukan, mayoritas penelitian terdahulu terjebak pada
pendekatan tematik deskriptif (maudii’7) yang sekadar mengumpulkan
ayat dan menyimpulkan tahapan kiamat. Di sisi lain, penelitian yang
menggunakan teori semantik Toshihiko Izutsu umumnya hanya
diterapkan secara langsung pada teks Al-Qur'an dan jarang
dikontekstualisasikan ke dalam kitab tafsir klasik yang memiliki
kerangka teologis tebal seperti Mafatih al-Gaib . Kajian terhadap Fakhr
al-Din al-Razi pun sering kali lebih difokuskan pada aspek epistemologi
tafsirnya, perdebatan Kalamnya, atau pandangan sainsnya, namun
mengabaikan bagaimana struktur bahasa yang dianalisis oleh al-Razi
sebenarnya membangun  sebuah  struktur pandangan  dunia
(weltanschauung) eskatologis yang sistematis.’

Penelitian ini1 hadir untuk mengisi ruang kosong (research gap)
tersebut. Terdapat urgensi untuk melihat bagaimana relasi makna
antarkata yang dianalisis oleh al-Razi menciptakan medan semantik
eskatologis, dan bagaimana analisis kebahasaan tersebut bermuara pada
konstruksi weltanschauung al-Razi tentang kiamat. Dengan meminjam
pisau analisis semantik Toshihiko Izutsu (makna dasar, makna relasional,
sinkronik, dan diakronik) lalu mengaplikasikannya pada teks TZafsir
Mafatih al-Gaib , penelitian ini tidak sekadar mencari definisi kiamat.

Lebih dari itu, penelitian ini berupaya memetakan struktur kognitif Fakhr

9 Tbnu Hajar Al-Khaitami, Tanzih Dan Tashbih Kalam Perspektif’ Al-Razi Dan Ibn
Taimiyah: Mengurai Dan Mengetengahkan Polemik Metafisika Ketuhanan (Publica
Indonesia Utama, 2026).3



al-Din al-Razi: bagaimana teologi rasional Asy'ariyah dan filsafat yang
dianutnya berinteraksi dengan tata bahasa Arab untuk memproduksi
makna dan menyusun sebuah pandangan dunia yang utuh mengenai
realitas akhir zaman.

Dalam konteks akademik masa kini, penelitian ini signifikan
untuk membuktikan bahwa analisis linguistik terhadap kitab tafsir klasik
mampu membongkar ideologi tersembunyi dan struktur berpikir sang
mufasir.! Pemahaman tentang weltanschauung eskatologis al-Razi juga
akan memberikan kontribusi bagi pengembangan teologi Islam
kontemporer, menunjukkan bahwa keimanan kepada hari akhir bukanlah
dogma buta, melainkan sebuah sistem konseptual rasional yang
terstruktur rapi melalui bahasa wahyu.

Berdasarkan  kegelisahan  akademik, latar  belakang
permasalahan, dan signifikansi teoretis yang telah diuraikan di atas,
penulis merasa sangat tertarik dan memandang penting untuk melakukan
penelitian secara mendalam, sistematis, dan metodologis dengan
mengangkat judul: "Semantik Toshihiko Izutsu terhadap Term-Term
Kiamat dalam Tafsir Mafafih al-Gaib: Analisis Makna dan
Weltanschauung Fakhr al-Din al-Razi"

10 Mohammad Bakir, “Manthiqi Approach In The Interpretation Of Fakhr Al-Din
Al-Razi,” Jurnal Al-Qorni Jurnal AI-Qur’an Dan Tafsir 11, No. 1 (2026): 55,



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan

beberapa permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini sebagai

berikut:

1.

Bagaimana makna dasar (basic meaning) dan makna relasional
(relational meaning) dari term-term kiamat dalam Tafsir Mafatih al-
Gaib karya Fakhr al-Din al-Razi berdasarkan pendekatan semantik
Toshihiko [zutsu?

Bagaimana worldview (pandangan dunia) Fakhr al-Din al-Razi
tentang eskatologi yang terbentuk melalui pemaknaan term-term
kiamat dalam Tafsir Mafatih al-Gaib , dan bagaimana corak Asy'ari-

rasionalisnya memengaruhi konstruksi worldview tersebut?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan

untuk:

1.

Mengidentifikasi dan menganalisis makna dasar serta makna
relasional (sintagmatik dan paradigmatik) dari term-term kiamat
dalam penafsiran al-Razi menggunakan kerangka semantik [zutsu.
Menjelaskan worldview eskatologis Fakhr al-Din al-Razi yang
terbentuk melalui jaringan makna term-term kiamat dalam Mafatih
al-Gaib , serta mengungkap bagaimana corak Asy'ari-rasionalisnya

membentuk konstruksi pandangan dunia tersebut.



D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara
teoretis maupun praktis.
1. Kegunaan Teoretis
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menambah
referensi ilmiah dalam bidang studi Al-Qur'an dan tafsir, khususnya
pada kajian yang menelaah aspek semantik dan konseptual bahasa
Al-Qur'an. Analisis terhadap penafsiran Fakhr al-Din al-Razi dalam
Tafsir Mafatih al-Gaib mengenai term-term kiamat diharapkan
mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
struktur makna dan weltanschauung (pandangan dunia) eskatologis
dalam wacana Al-Qur'an. Di samping itu, penelitian ini berupaya
mengaitkan temuan-temuan tafsir klasik dengan metodologi
semantik Toshihiko Izutsu sehingga tercipta pemahaman yang lebih
luas mengenai interaksi antara teks wahyu, analisis kebahasaan, dan
konstruksi teologi mufasir. Oleh karena itu, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi salah satu kontribusi akademik dalam
pengembangan kajian tafsir, semantik Al-Qur'an, dan pemikiran
teologi Islam secara umum.
2. Kegunaan Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
salah satu referensi yang mendukung pengembangan kajian Al-
Qur'an dan tafsir, terutama bagi mahasiswa dan peneliti yang
menaruh perhatian pada aspek semantik linguistik Al-Qur'an dan
pemikiran mufasir. Kajian mengenai term-term kiamat ini
diharapkan dapat menunjukkan bahwa keragaman diksi hari akhir
dalam Al-Qur'an bukanlah sekadar sinonim bahasa biasa,

melainkan medan makna terstruktur yang membangun sebuah



pandangan dunia yang utuh. Pemahaman weltanschauung ini
berperan penting sebagai sarana penyampaian pesan teologis,
pendidikan keagamaan, serta pembentukan kesadaran moral yang
berorientasi pada masa depan (eschatological awareness). Oleh
karena itu, pemahaman yang diperoleh dari penelitian ini
diharapkan dapat membantu pembaca menghayati makna hari akhir
secara lebih mendalam sekaligus memperkaya bahan kajian dalam
bidang tafsir, filsafat bahasa Al-Qur'an, dan studi Islam
kontemporer.
E. Penelitian Terdahulu
Kajian mengenai term-term kiamat dalam Al-Qur'an maupun
penerapan semantik Toshihiko Izutsu telah banyak dilakukan oleh para
peneliti sebelumnya. Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji
term-term kiamat dalam Tafsir Mafatih al-Gaib karya Fakhr al-Din al-
Razi dengan menggunakan pendekatan semantik [zutsu masih relatif
terbatas. Oleh karena itu, telaah terhadap penelitian terdahulu
diperlukan untuk menunjukkan posisi dan kebaruan penelitian ini.
Penelitian yang dilakukan oleh Faizatul Widad dengan judul
Pandangan Dunia Al-Qur'an Terhadap Konsep Syi'ar: Analisis
Semantik Al-Qur'an Toshihiko Izutsu. Penelitian tersebut merupakan
skripsi yang diselesaikan di Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang pada tahun 2025. Penelitian ini mengkaji kata syi'ar
dalam al-Qur'an dengan menggunakan teori semantik Toshihiko Izutsu
dan menyimpulkan bahwa kata syi'ar memiliki makna dasar berupa
tanda atau simbol yang melambangkan pengagungan terhadap Allah,
sedangkan secara relasional kata tersebut berkaitan erat dengan ibadah
dan ketakwaan. Penelitian tersebut juga mengungkap weltanschauung

kata syi'ar sebagai tanda dan simbol yang berhubungan dengan
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spiritualitas manusia dan ketauhidan kepada Allah SWT. Persamaan
penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada penggunaan
pendekatan semantik Toshihiko Izutsu sebagai kerangka analisis.
Adapun perbedaannya terletak pada term yang dikaji; penelitian
tersebut berfokus pada term syi'ar dalam teks al-Qur'an, sedangkan
penelitian ini mengkaji term-term kiamat menggunakan Tafsir Mafatih
al-Gaib.!!

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Fatimah Fajrin dengan judul
Konsep Al-Nar dalam Al-Qur'an (Analisis Semantik Toshihiko Izutsu).
Penelitian tersebut merupakan skripsi yang diselesaikan di Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2017. Penelitian
tersebut menyimpulkan bahwa makna dasar kata al-nar adalah api atau
cahaya yang bersifat merusak, sedangkan secara sintagmatik kata
tersebut berkaitan dengan konsep siksaan dan pembalasan ilahiah di
akhirat. Secara paradigmatik, al-nar memiliki relasi makna yang
kontras dengan kata al-niir sebagai cahaya rahmat. Penelitian tersebut
juga menemukan bahwa weltanschauung kata al-nar dalam al-Qur'an
merepresentasikan dimensi eskatologis sebagai balasan bagi orang-
orang yang ingkar. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini
terletak pada metode semantik Toshihiko Izutsu dengan analisis makna
dasar, makna relasional, serta weltanschauung, dan keduanya sama-
sama menyentuh ranah eskatologi al-Qur'an. Adapun perbedaannya
terletak pada fokus term dan sumber data; penelitian tersebut mengkaji

kata al-nar langsung dari teks al-Qur'an, sedangkan penelitian ini

""Faizatul Widad, “Pandangan Dunia Al-Qur’an Terhadap Konsep Syi’ar:
Analisis Semantik Al-Qur’an Toshihiko Izutsu” (Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang, 2025). 49
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menggunakan Tafsir Mafatis al-Gaib sebagai sumber utama untuk
menganalisis bagaimana al-Razi memaknai term-term kiamat.'2

Penelitian yang dilakukan oleh Arifatul Izzati dengan
judul Konsep Al-Qiyamah dalam Al-Qur'an dengan Pendekatan
Semantik Toshihiko Izutsu. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa
kata al-Qiyamah memiliki makna dasar "bangkit" atau "berdiri". Secara
sintagmatik kata tersebut berkaitan dengan konsep kebangkitan,
sedangkan secara paradigmatik memiliki hubungan makna dengan
sejumlah term eskatologis lain seperti al-Sa’ah, al-Haqqah, al-
Ghasyiyah, al-Sakhah, dan al-Tammah. Penelitian tersebut juga
menemukan bahwa weltanschauung kata al-Qiyamah menggambarkan
suatu musibah buruk atau bencana yang mengerikan bagi seluruh
manusia, baik kiamat kecil ataupun kiamat besar. Persamaan penelitian
tersebut dengan penelitian ini terletak pada penggunaan pendekatan
semantik Toshihiko Izutsu dan fokus kajian pada term-term kiamat.
Adapun perbedaannya terletak pada sumber data yang digunakan.
Penelitian tersebut berfokus pada teks Al-Qur'an secara langsung,
sedangkan penelitian ini menggunakan Tafsir Mafati/ al-Gaib sebagai
sumber utama analisis untuk menemukan pandangan dunia Fakhr al-
Din al-Razi tentang kiamat. '3

Penelitian yang dilakukan oleh Rukmanasari dengan judul Hari
Kiamat dalam Perspektif Al-Qur’an: Studi terhadap Q.S. Al-
Qari’ah/101 (Skripsi, UIN Alauddin Makassar, 2013) menggunakan

pendekatan tafsir dan teologis dengan metode analisis tahlili untuk

12 Siti Fatimah Fajrin, “Konsep Al-Nar Dalam Al-Qur’an (Analisis Semantik
Toshihiko Izutsu)” (Uin Sunan Kalijaga, 2017). 46

13 Arifatul Izzati, "Konsep AI-Qiyadmah Dalam Al-Qur'an Dengan Pendekatan
Semantik Toshihiko Izutsu," Skripsi, Uin Kh Achmad Siddiq Jember, 2022, 25
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mengkaji makna dan gambaran hari kiamat dalam surah tersebut. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa al-Qari’ah menggambarkan peristiwa
kiamat sebagai malapetaka besar yang membawa dampak kehancuran
menyeluruh, termasuk berbagai musibah seperti bencana alam dan
peristiwa kematian massal yang menggambarkan kekacauan kosmik
pada hari tersebut. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini
terletak pada kesamaan objek kajian, yaitu konsep hari kiamat dalam
Al-Qur’an. Adapun perbedaannya terletak pada pendekatan yang
digunakan, di mana penelitian tersebut memakai pendekatan tafsir
tahlili yang berfokus pada penjelasan ayat secara runtut, sedangkan
penelitian ini menggunakan pendekatan semantik Toshihiko Izutsu
dengan sumber utama Tafsir Mafatih al-Gaib karya Fakhr al-Din al-
Razi untuk mengungkap struktur makna, relasi semantik, dan
konstruksi weltanschauung dalam konsep eskatologis Al-Qur ’an.'*
Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Sofyan Ramadhan
dengan judul Makna ‘Asf dalam Al-Qur’an: Studi Analisis Semantik
Toshihiko Izutsu (Skripsi, Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang, 2023) menggunakan pendekatan semantik Toshihiko [zutsu
untuk mengkaji makna kata ‘asf dalam Al-Qur’an. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kata tersebut memiliki makna dasar yang merujuk
pada “cepat” atau “kencang”, sementara secara analisis paradigmatik,
maknanya berkembang melalui relasi oposisi seperti “kencang dan
lambat” serta keterkaitannya dengan sinonim dan antonim yang
memperluas cakupan makna kata dalam berbagai konteks penggunaan.
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada

penggunaan pendekatan semantik Toshihiko Izutsu sebagai kerangka

14 Rukmanasari, "Hari Kiamat Dalam Perspektif Al-Qur'an: Studi Terhadap Q.S.
Al-Qari’ah/101," Skripsi, Uin Alauddin Makassar, 2013, 42
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analisis utama dalam mengkaji makna kebahasaan Al-Qur’an. Adapun
perbedaannya terletak pada objek kajian dan sumber data yang
digunakan, di mana penelitian tersebut berfokus pada analisis satu kata,
yaitu ‘asf, sedangkan penelitian ini mengkaji term-term eskatologis
tentang kiamat dengan menjadikan Tafsir Mafatih al-Gaib karya Fakhr
al-Din al-Razi sebagai sumber utama analisis untuk mengungkap
struktur makna dan pandangan dunia dalam wacana kiamat. !>
Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Fajri Mubarok
dengan judul Komnsep Hari Kiamat dalam Surat Al-Qari’ah (Studi
Komparatif Tafsir Al-Azhar dan Al-Misbah) (Skripsi, IAIN Kediri,
2022) membahas konsep hari kiamat dalam Q.S. al-Qari’ah melalui
pendekatan komparatif antara Tafsir Al-Azhar karya Hamka dan Tafsir
Al-Misbah karya Quraish Shihab. Hasil penelitian menunjukkan
adanya perbedaan penekanan makna antara kedua tafsir, di mana
Hamka cenderung menekankan aspek moral dan peringatan
eskatologis, sedangkan Quraish Shihab lebih menonjolkan analisis
kontekstual dan penjelasan rasional terhadap gambaran hari kiamat.
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada
kesamaan objek kajian, yaitu konsep hari kiamat dalam Al-Qur ‘an.
Adapun perbedaannya terletak pada metode yang digunakan, di mana
penelitian tersebut menggunakan studi komparatif terhadap dua
mufasir Nusantara, sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan

semantik Toshihiko Izutsu dengan sumber utama Tafsir Mafatih al-

15 Ahmad Sofyan Ramadhan, "Makna 'Asf Dalam Al-Qur'an: Studi Analisis
Semantik Toshihiko Izutsu," Skripsi, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang,
2023, 30
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Gaib karya Fakhr al-Din al-Razi untuk menelaah struktur makna dan
konstruksi teologis-filosofis konsep kiamat.!'

Penelitian yang dilakukan oleh Dadang Darmawan, Irma
Riyani, dan Yusep Mahmud Husaini dengan judul Desain Analisis
Semantik Al-Qur'an Model Ensiklopedik: Kritik atas Model Semantik
Toshihiko Izutsu. Penelitian tersebut diterbitkan dalam jurnal Al Quds:
Jurnal Studi Al-Qur'an dan Hadis pada tahun 2020. Penelitian tersebut
mengidentifikasi beberapa kelemahan dalam model semantik Izutsu,
kemudian mengusulkan model semantik ensiklopedik sebagai
alternatif dan penyempurna. Perbedaan mendasar antara keduanya
terletak pada arah analisis; model Izutsu bergerak dari yang khusus ke
yang umum untuk mencapai weltanschauung, sedangkan model
ensiklopedik bergerak dari yang umum ke yang khusus. Persamaan
penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada pembahasan
mendalam tentang teori semantik Toshihiko Izutsu sebagai landasan
metodologis kajian al-Qur'an. Adapun perbedaannya terletak pada
tujuannya; penelitian tersebut merupakan kajian kritis terhadap model
semantik Izutsu sendiri, sedangkan penelitian ini mengaplikasikan
model semantik Izutsu untuk menganalisis term-term kiamat dalam
Tafsir Mafati al-Gaib karya al-Razi.!’

Penelitian yang dilakukan oleh Raden Gusti Mahesa Nur Hakim
H. dengan judul Konsep Eskatologi dalam Al-Qur’an Surah Al-
Qiyamah menurut Tafsir al-Munir Wahbah al-Zuhaili mengkaji secara

mendalam konsep-konsep eskatologis yang terdapat dalam Q.S. al-

16 Muhammad Fajri Mubarok, "Konsep Hari Kiamat Dalam Surat 4/-Qari’ah
(Studi Komparatif Tafsir Al-Azhar Dan Al-Misbah)," Skripsi, lain Kediri, 2022, 19

7 Dadang Darmawan, Irma Riyani, And Yusep Mahmud Husaini, “Desain
Analisis Semantik Alquran Model Ensiklopedik: Kritik Atas Model Semantik Toshihiko
Izutsu,” Al Quds: Jurnal Studi Alguran Dan Hadis 4, No. 2 (2020): 181.
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Qiyamah melalui perspektif tafsir kontemporer. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa terdapat empat konsep utama eskatologi
dalam surah tersebut, yaitu Hari Kiamat sebagai peristiwa akhir
kehidupan dunia, Hari Kebangkitan sebagai proses dihidupkannya
kembali manusia setelah kematian, Hari Perhitungan Amal sebagai fase
pertanggungjawaban seluruh perbuatan manusia, serta gambaran
kondisi manusia pada hari kiamat yang terbagi berdasarkan amal
perbuatannya di dunia. Keempat konsep ini menunjukkan keterpaduan
makna eskatologis yang sistematis dalam struktur Q.S. al-Qiyamah
menurut penafsiran Wahbah al-Zuhaili. Persamaan penelitian tersebut
dengan penelitian ini terletak pada objek kajian yang sama, yaitu Q.S.
al-Qiyamah serta fokus pembahasan pada konsep-konsep eskatologi
dalam Al-Qur’an. Adapun perbedaannya terletak pada sumber tafsir
yang digunakan. Penelitian tersebut menggunakan Tafsir al-Munir
karya Wahbah al-Zuhaili yang bercorak fighi dan adabi ijtima‘i,
sedangkan penelitian ini menggunakan Tafsir Mafatih al-Gaib karya
Fakhr al-Din al-Razi yang bercorak teologis-filosofis untuk menelusuri
konstruksi pemikiran eskatologis yang lebih spekulatif dan
argumentatif dalam penafsiran ayat-ayat kiamat.'8

Penelitian yang dilakukan oleh Agus Nawawi dengan judul
Terjemahan Sinonim Yaum al-Qiyamah dalam Terjemah Al-Qur’an
Kontemporer al-Masir Karya Aam Amiruddin: Studi Akurasi dan
Makna menggunakan metode kualitatif deskriptif melalui studi
kepustakaan untuk mengkaji penerjemahan sinonim istilah Yaum al-

Qiyamah dalam terjemahan Al-Qur’an kontemporer. Hasil penelitian

18 Raden Gusti Mahesa Nur Hakim H., "Konsep Eskatologi Dalam Al-Qur'an
Surah Al-Qiyamah Menurut Tafsir Al-Munir Wahbah Al-Zuhaili," Skripsi, Uin Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2024, 22
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menunjukkan bahwa istilah-istilah yang dianggap sinonim tidak
memiliki kesamaan makna yang sepenuhnya identik, melainkan hanya
menunjukkan kedekatan makna sesuai konteks penggunaannya,
sehingga setiap term eskatologis memiliki nuansa semantik yang
berbeda. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak
pada fokus kajian yang sama, yaitu analisis terhadap istilah-istilah
sinonim al-Qiyamah dalam Al-Qur an. Adapun perbedaannya terletak
pada fokus analisis yang digunakan, di mana penelitian tersebut
menitikberatkan pada aspek akurasi terjemahan dan kesepadanan
makna dalam bahasa Indonesia, sedangkan penelitian ini berfokus pada
analisis semantik mendalam dengan menggunakan Tafsir Mafatih al-
Gaib karya Fakhr al-Din al-Razi untuk mengungkap struktur makna
serta konstruksi teologis-filosofis dalam konsep-konsep eskatologis Al-
Qur’an."”

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Badrun, Alhafidh
Nasution, Azizatul Afini, dan Evi Nurdiana dengan judul The Basic
Structure of Qur'anic Worldview: An Analysis to Toshihiko Izutsu
Concept of Weltanschauung. Penelitian tersebut diterbitkan dalam
jurnal Al Quds: Jurnal Studi Al-Qur'an dan Hadis pada tahun 2023.
Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa Toshihiko Izutsu membagi
weltanschauung al-Qur'an ke dalam enam kategori besar, yaitu konsep
tentang Tuhan dan manusia, komunitas Muslim, dimensi yang tampak
dan yang gaib, konsep tentang hari pembalasan, serta konsep-konsep
eskatologis lainnya. Penelitian tersebut menegaskan bahwa hubungan

antara Tuhan dan manusia dalam bingkai semantik Izutsu bersifat

19 Agus Nawawi, "Terjemahan Sinonim Yaum A/-Qiyamah Dalam Terjemah Al-
Qur'an Kontemporer Al-Ma'sir Karya Aam Amiruddin: Studi Akurasi Dan Makna,"
Skripsi, Uin Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015, 33.
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ontologis, etis, dan komunikatif sekaligus, dan bahwa konsep
eskatologi merupakan salah satu pilar utama weltanschauung Qur'anik.
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada fokus
kajian terhadap weltanschauung sebagai tujuan akhir analisis semantik
dan relevansinya dengan konsep eskatologi al-Qur'an. Adapun
perbedaannya terletak pada cakupan dan pendekatan; penelitian
tersebut membahas struktur weltanschauung Izutsu secara umum dan
teoritis, sedangkan penelitian ini mengaplikasikan kerangka tersebut
secara khusus untuk membaca pandangan dunia Fakhr al-Din al-Razi
tentang kiamat melalui Tafsir Mafatis al-Gaib.?°

Berdasarkan uraian penelitian terdahulu di atas, dapat
disimpulkan bahwa belum ditemukan penelitian yang secara khusus
mengkaji term-term kiamat dalam Tafsir Mafatih al-Gaib karya Fakhr
al-Din al-Razi menggunakan pendekatan semantik Toshihiko Izutsu
secara komprehensif. Sebagian penelitian berfokus pada konsep kiamat
dalam Al-Qur'an, sebagian lainnya mengkaji metodologi tafsir al-Razi,
dan sebagian lagi membahas teori semantik [zutsu secara umum. Oleh
karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan pada upaya
mengintegrasikan kajian semantik Izutsu dengan penafsiran al-Razi
untuk mengungkap makna dasar, makna relasional, serta
weltanschauung eskatologis yang terkandung dalam term-term kiamat

di dalam Tafsir Mafatih al-Gaib.

20 Muhammad Badrun Et Al., “The Basic Structure Of Qur’anic Worldview: An
Analysis To Toshihiko Izutsu Concept Of Weltanschauung,” Al Quds: Jurnal Studi
Algquran Dan Hadis 7, No. 1 (2023): 191.
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F. Landasan Teori

1. Teori Semantik Toshihiko Izutsu
Semantik, dalam pengertian Toshihiko Izutsu, bukan

sekadar studi leksikografi yang mencari padanan kata dalam
kamus. Izutsu merumuskan semantik sebagai kajian analitik
terhadap istilah-istilah kunci suatu bahasa untuk merekonstruksi
pandangan dunia (weltanschauung) yang digunakan oleh
masyarakat penutur bahasa tersebut.?! Dalam konteks Al-Qur'an,
semantik bertugas mengungkap visi ontologis dan sistem
konseptual yang ditawarkan oleh teks suci melalui jaringan kosa
katanya. Untuk mencapai hal tersebut, Izutsu menetapkan beberapa
instrumen analisis, yaitu:
a. Makna Dasar dan Makna Relasional
Setiap kosa kata dalam Al-Qur'an memiliki dua lapis
makna. Makna dasar (basic meaning) adalah makna inheren
atau denotatif yang melekat pada kata tersebut, yang akan tetap
ada di mana pun kata itu diletakkan.??> Sementara itu, makna
relasional (relational meaning) adalah makna baru yang
konotatif, yang diperoleh suatu kata ketika ia bersinggungan
dengan kata-kata lain dalam suatu sistem konsep tertentu.
Makna relasional inilah yang memberikan corak khas Qur'ani
pada kosakata Arab pra-Islam.

b. Analisis Sintagmatik dan Paradigmatik

21 Sarah Fajarwati, Abdul Muhaimin Zen, And Muhammad Azizan Fitriana,
“Spiritualitas Doa Dalam Perspektif Semantik Izutsu: Studi Analisis Lafadz Doa Dalam
Al-Qur’an,” Al-Tadabbur: Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 11, No. 01 (2026): 229.

22 Jahid Jamal Muhamad, “Analisis Semantik Toshihiko Izutsu Terhadap
Penamaan Hewan Dalam Surah Al-Qur’an” (7esis Uin Raden Intan Lampung, 2026). 27



19

Untuk menemukan makna relasional, Izutsu
menggunakan dua poros analisis. Relasi sintagmatik adalah
hubungan linier antarkata dalam satu susunan kalimat atau ayat
(hubungan horizontal).?* Analisis ini melihat bagaimana suatu
term kiamat diposisikan bersama term lain (misalnya kata azab,
rahmat, atau penciptaan) dalam satu untaian kalimat. Relasi
paradigmatik adalah hubungan substitusi antarkata yang
memiliki medan makna sejenis (hubungan vertikal). Analisis ini
mengkaji mengapa Al-Qur'an memilih satu term tertentu
(misal: al-Qari’ah) dan bukan term lain yang bersinonim
dengannya (misal: al-Wagqi’ah) pada konteks tertentu, serta
bagaimana kata-kata tersebut membentuk oposisi biner
(antonim) atau kesamaan makna (sinonim).

¢. Medan Makna (Semantic field)

Kata-kata dalam Al-Qur'an tidak berdiri sendiri dalam
ruang hampa, melainkan terorganisasi dalam kelompok-
kelompok konseptual yang disebut medan makna.>* Sebuah
medan makna terbentuk dari jaringan term-term yang saling
terkait dan mendukung satu tema besar. Dalam konteks
eskatologi, term-term kiamat akan ditarik ke dalam medan
makna yang lebih luas yang melibatkan konsep Ketuhanan
(keadilan Allah), kemanusiaan (pertanggungjawaban), dan
alam semesta (kehancuran).

d. Pendekatan Sinkronik dan Diakronik

2 A. Kusairi, Hasbi Arijal, And Muhammad Sultan Zakaria, “Strukturalisme
Linguistik Sebagai Pendekatan Tafsir Kontemporer; Kajian Kritis: Linguistic
Structuralism As Approach: A Critical Study Of Its Implementation In Tafsir,” Indonesian
Journal Of Islamization Studies 1, No. 1 (2023): 77

24 Muhammad Ismail, Menalar Makna Berpikir Dalam Al-Qur’an: Pendekatan
Semantik Terhadap Konsep Kunci Al-Qur’an (Unida Gontor Press, 2022). 18
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Analisis semantik Izutsu bergerak pada dua dimensi
waktu. Analisis diakronik menelusuri evolusi historis suatu kata
yang terbagi menjadi tiga fase: era pra-Qur'anik (pemaknaan
masyarakat Arab Jahiliyah), era Qur'anik (bagaimana Al-Qur'an
merevolusi makna tersebut), dan era pasca-Qur'anik
(perkembangan makna dalam tradisi keilmuan Islam seperti
tafsir, figih, dan tasawuf).?> Sedangkan analisis sinkronik
memotret makna kata secara statis dalam satu sistem waktu
yang utuh, yakni sistem Al-Qur'an itu sendiri.

e. Weltanschauung Qur'ani sebagai Output Akhir

Tujuan final dari seluruh analisis di atas adalah
merekonstruksi weltanschauung atau pandangan dunia. Melalui
pemetaan makna relasional dan medan makna, semantik [zutsu
berupaya memperlihatkan bagaimana Al-Qur'an memandang
realitas eksistensi secara utuh.?® Namun, dalam penelitian ini,
weltanschauung tersebut ditarik lebih jauh menuju pandangan
dunia mufasir yang menafsirkan teks tersebut.

G. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif (qualitative research) dengan pendekatan deskriptif-analitis
berbasis kajian pustaka (library research). Penggunaan metode
kualitatif dipandang sesuai karena sumber data penelitian ini berupa

teks Al-Qur'an dan literatur kitab tafsir klasik yang membutuhkan

25 Muhammad Sulfirah, “Jabal Dalam Al-Qur’an Perspektif Semantik Toshihiko
Izutsu” (Skripsi Universitas Islam Negri Palopo, 2025). 29.

26 Abdullah Abdullah And Bashori Bashori, “Perbandingan Semantik Sadr, Qalb,
Dan Lubb Dalam Al-Qur’an: Analisis Makna Dan Konteks,” Jurnal IImiah Nusantara 2,
No. 4 (2025): 47.
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kedalaman analisis interpretatif untuk mengungkap struktur makna
yang terkandung di dalamnya. Pendekatan deskriptif diterapkan untuk
memetakan serta mendeskripsikan secara objektif berbagai term
(kosakata) kiamat dalam Al-Qur'an. Sementara itu, pendekatan
analitis digunakan untuk membedah struktur bahasa tersebut
menggunakan pisau analisis Semantik Toshihiko Izutsu, guna
merekonstruksi pandangan dunia (weltanschauung) eskatologis
berdasarkan penafsiran Fakhr al-Din al-Razi dalam Mafatih al-Gaib.
Penelitian ini tidak berorientasi pada angka atau perhitungan
statistik, melainkan pada pemaknaan teks secara konseptual,
linguistik filosofis, dan teologis. Oleh karena itu, peneliti berupaya
memahami interaksi antara struktur bahasa wahyu, relasi makna
antarkata, serta konstruksi ideologi mufasir yang melingkupinya.
1. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Dalam penelitian ini, sumber data primer adalah kitab
Tafsir Mafatih al-Gaib karya Fakhr al-Din al-Razi. Data
penelitian difokuskan pada teks penafsiran al-Razi terhadap
ayat-ayat Al-Qur'an yang memuat term-term spesifik yang
merujuk pada hari kiamat (seperti al-Sa’ah, al-Qiyamah, al-
Qari’ah, al-Wagqi’ah, al-Zalzalah, Yaum al-Din, dan
sejenisnya). Teks penafsiran inilah yang menjadi basis
material untuk dianalisis struktur relasi maknanya.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber sekunder berupa literatur pendukung yang
relevan untuk mempertajam analisis penelitian, antara lain:
1. Karya-karya utama Toshihiko Izutsu, khususnya God and

Man in the Qur'an: Semantics of the Qur'anic
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Weltanschauung dan Ethico-Religious Concepts in the
Qur'an.

2. Buku, jurnal, dan artikel ilmiah yang membahas
pemikiran teologi (Asy'ariyah) dan metodologi penafsiran
Fakhr al-Din al-Razi.

3. Kamus-kamus bahasa Arab klasik (seperti Lisan al-'Arab
karya Ibnu Manzhur atau Mu'jam Magqgayis al-Lughah
karya Ibnu Faris) untuk melacak makna dasar suatu lema.

4. Kajian-kajian terdahulu yang membahas ilmu semantik
Al-Qur'an dan kajian eskatologi Islam.

2. Unit Analisis Penelitian
Unit analisis dalam penelitian ini adalah ayat-ayat Al-

Qur’an yang mengandung term-term kiamat beserta teks

penafsirannya dalam Mafatih al-Gaib . Unit analisis ini dipilih

berdasarkan beberapa kriteria batasan, yaitu:

a. Ayat tersebut secara eksplisit menyebutkan term/nama khusus
yang merepresentasikan kejadian hari kiamat.

b. Term tersebut ditafsirkan secara mendalam oleh Fakhr al-Din
al-Razi, baik dari segi derivasi bahasa (isytiqgaq), logika
rasional, maupun perdebatan teologisnya.

c. Term tersebut memiliki kelayakan wuntuk dianalisis
menggunakan perangkat Semantik Izutsu (memiliki makna
dasar yang bisa dilacak secara historis dan mampu
membentuk relasi sintagmatik/paradigmatik dengan kata
lain).

Berdasarkan kriteria tersebut, peneliti akan membatasi dan
menyeleksi beberapa term kiamat yang paling representatif untuk

mewakili medan semantik eskatologis secara utuh.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan menggunakan metode dokumentasi
tematik, yaitu menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an yang
mengandung term-term  kiamat, lalu menelusuri teks
penjelasannya dalam tafsir. Langkah-langkah pengumpulan data
meliputi:

a. Menginventarisasi berbagai term kiamat dalam Al-Qur'an
melalui bantuan kitab Mujam al-Mufahras li Alfazh al-Qur'an
al-Karim.

b. Menyeleksi term-term kunci yang paling menonjol dan
representatif.

c. Menelusuri penafsiran Fakhr al-Din al-Razi terhadap term-
term yang telah diseleksi tersebut di dalam kitab Mafatih al-
Gaib .

d. Mencatat dan mendokumentasikan poin-poin penjelasan al-
Razi yang berkaitan dengan etimologi kata, analisis logika
bahasa, dan argumentasi teologis (ilmu kalam) seputar term
tersebut.

4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis isi (content
analysis) yang diintegrasikan secara ketat dengan pendekatan

Semantik Toshihiko Izutsu. Proses analisis data tidak sekadar

mendeskripsikan tafsir, melainkan membedah teks tersebut

melalui tahapan kerja semantik yang sistematis.
Langkah-langkah analisis dilakukan melalui tahapan
berikut:

a. Analisis Makna Dasar (Basic meaning): Peneliti melacak

makna leksikal/denotatif dari term-term kiamat yang dikaji
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menggunakan kamus otoritatif Arab klasik untuk menemukan

makna asli kata tersebut sebelum disentuh oleh sistem nilai

Al-Qur'an.

. Analisis Makna Relasional (Relational meaning): Peneliti

menganalisis penafsiran al-Razi untuk menemukan makna

baru kata tersebut melalui:

1) Relasi Sintagmatik: Menganalisis bagaimana al-Razi
menafsirkan kaitan antara term kiamat dengan kata-kata
lain yang mendampinginya dalam satu ayat (misalnya
hubungan kata kiamat dengan azab, hisab, atau rahmat).

2) Relasi Paradigmatik: Menganalisis alasan mengapa al-
Razi (atau Al-Qur'an menurut pandangan al-Razi)
menggunakan term tertentu pada konteks tertentu dan
bukan term lain yang bersinonim (misalnya, perbedaan
nuansa antara al-Qari’ah dan al-Wagqi’ah).

Pemetaan Medan Makna (Semantic field): Mengelompokkan

jaringan term-term kiamat tersebut ke dalam sebuah struktur

konseptual yang saling berhubungan berdasarkan penjelasan
tafsir al-Razi.

. Rekonstruksi Weltanschauung Sebagai muara dari seluruh

analisis di atas, peneliti melakukan interpretasi teologis untuk

menyimpulkan  bagaimana  struktur bahasa tersebut
sebenarnya membangun pandangan dunia (weltanschauung)
eskatologis yang khas dari sosok Fakhr al-Din al-Razi; yakni
sebuah pandangan kiamat yang berpijak pada teologi
Asy'ariyah dan dibingkai oleh nalar filosofis.
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H. Rencana Sistematika Penelitian

Pada penelitian yang akan dilakukan, penulis merumuskan
sistematika pembahasan, di antaranya:

Bab I Pendahuluan Bab ini memberikan gambaran umum dan
fondasi berpijak bagi keseluruhan penelitian. Di dalamnya diuraikan
latar belakang masalah yang menjelaskan urgensi dan signifikansi
kajian linguistik-filosofis terhadap term-term kiamat dalam tafsir
klasik. Selanjutnya, dirumuskan masalah penelitian sebagai acuan
untuk menentukan ruang lingkup pembahasan agar tetap terfokus. Bab
ini juga memuat tujuan dan manfaat penelitian (baik akademis maupun
praktis), tinjauan pustaka (kajian terdahulu) untuk menunjukkan posisi
kebaruan penelitian (novelty), landasan teori, metode penelitian, serta
sistematika penulisan.

Bab II: Landasan Teori Bab ini memuat kerangka teoretis yang
menjadi instrumen atau pisau bedah analisis dalam penelitian ini.
Pembahasannya berfokus pada dua pilar utama. Pertama, teori
Semantik Toshihiko Izutsu yang mencakup konsep makna dasar (basic
meaning), makna relasional (relational meaning), relasi sintagmatik
dan paradigmatik, medan makna (semantic field), kajian sinkronik-
diakronik, serta konsep weltanschauung (pandangan dunia).

Bab III Deskripsi Objek Penelitian Bab ini memaparkan potret
umum mengenai objek material yang menjadi fokus kajian.
Pembahasan diawali dengan biografi Fakhr al-Din al-Razi, meliputi
perjalanan intelektual, latar belakang pendidikan, hingga afiliasi
teologisnya. Selanjutnya, bab ini membedah kitab 7afsir Mafatih al-
Gaib sebagai sumber utama penelitian, dengan menyoroti latar
belakang penulisan, corak tafsir (bi al-ra'yi), dan metode

penafsirannya. Secara khusus, bab ini juga menjelaskan bagaimana
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pendekatan kebahasaan (analisis isytiqaq/derivasi) dan logika rasional
menjadi ciri khas al-Razi dalam membedah term-term Al-Qur'an.

Bab IV Analisis Semantik Term Kiamat dan Weltanschauung
Fakhr al-Din al-Razi Bab ini merupakan inti dan ruh dari keseluruhan
penelitian. Pembahasan difokuskan pada analisis data penafsiran Fakhr
al-Din al-Razi dalam Mafatih al-Gaib terhadap term-term spesifik
yang merujuk pada hari kiamat (seperti al-Sa’ah, al-Qiyamah, al-
Qari’ah, al-Wagqi'ah, dll). Analisis dilakukan secara hierarkis
menggunakan perangkat Semantik Izutsu: dimulai dari pelacakan
makna dasar term, kemudian menemukan makna relasionalnya melalui
relasi sintagmatik dan paradigmatik di dalam teks tafsir, hingga
memetakannya ke dalam sebuah medan makna (semantic field)
eskatologi. Melalui temuan analitik tersebut, penelitian ini
memformulasikan bentuk weltanschauung (pandangan dunia) Fakhr
al-Din al-Razi; yakni bagaimana sang mufasir merekonstruksi realitas
hari kiamat yang berbasis pada teologi rasional melalui instrumen
bahasa.

Bab V Penutup Bab ini merupakan konklusi dari seluruh
rangkaian penelitian. Di dalamnya disajikan kesimpulan yang
merangkum secara padat temuan penelitian mengenai struktur
semantik term-term kiamat dan bagaimana hal tersebut membentuk
pandangan dunia (weltanschauung) eskatologis Fakhr al-Din al-Razi.
Selain memuat kesimpulan, bab ini juga menyampaikan saran dan
rekomendasi akademik bagi peneliti selanjutnya yang tertarik
mengembangkan kajian dalam bidang hermeneutika tafsir klasik,

semantik Al-Qur'an, dan kajian filsafat bahasa keagamaan.



BAB 11
TINJAUAN UMUM SEMANTIK

A. Semantik
1. Pengertian semantik

Berdasarkan aspek kebahasaan, kata semantik sendiri
berpangkal dari terminologi Yunani séma, yang bermakna tanda
ataupun simbol. Konsep etimologis ini menegaskan bahwa fokus
utama kajian ini adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan
lambang bermakna. Akar kata tersebut kemudian melahirkan bentuk
sémaino yang bermakna memberi penunjuk, menandakan, atau
mengungkapkan suatu makna. Dalam lingkup linguistik, semantik
berfokus pada kajian makna yang terkandung dalam tanda
kebahasaan. Tanda kebahasaan dipahami sebagai kesatuan antara
penanda, yaitu bentuk bunyi atau ekspresi bahasa yang dapat
ditangkap secara indrawi, dan petanda, yakni konsep mental atau
makna yang direpresentasikan oleh bentuk bahasa tersebut.?” Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memberikan batasan konsep
semantik sebagai sebuah cabang keilmuan yang memfokuskan
kajiannya pada arti dalam bahasa, termasuk dinamika perubahan
makna yang terjadi di dalamnya. Hal ini memosisikan semantik
sebagai bidang kajian kebahasaan yang meneliti seluk-beluk arti

kata beserta hubungan maknanya. Cakupan pembahasan dalam

27 Fitri Amalia And Astri Widyaruli Anggraeni, Semantik: Konsep Dan Contoh
Analisis (Malang: Madani, 2017). 3-4

27
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studi ini melampaui arti bawaan dari satuan kebahasaan (leksem).
Semantik juga mengamati bagaimana konteks tuturan mampu
mengubah, memperluas, atau menggeser makna asli dari kata-kata
yang digunakan tersebut.?®

Istilah semantik mula-mula diperkenalkan oleh seorang ahli
filologi berkebangsaan Prancis, yaitu Michel Bréal, pada tahun
1883.° Sejak kemunculannya, semantik berkembang menjadi
bidang kajian yang tidak hanya meneliti makna unsur-unsur bahasa
secara individual, tetapi juga mengkaji keterkaitan antarmakna serta
perannya dalam proses komunikasi dan kehidupan sosial. Dengan
demikian, semantik dapat dipahami sebagai cabang ilmu bahasa
yang menelaah berbagai aspek makna secara komprehensif, baik
yang berkaitan dengan struktur bahasa maupun penggunaannya
dalam interaksi manusia. Aristoteles berpandangan bahwa makna
suatu kata tidak dapat dilepaskan dari konteksnya, karena makna
tersebut lahir sebagai akibat dari kata itu sendiri melalui relasi-relasi
gramatikal yang menyertainya.*’

Aminuddin menjelaskan bahwa semantik adalah cabang
linguistik yang berfokus pada analisis makna dalam bahasa. Ruang
lingkup kajiannya meliputi kedudukan makna dalam struktur
kebahasaan, proses perkembangan makna, serta berbagai bentuk
perubahan makna yang dialami oleh suatu kata. Berdasarkan

pandangan tersebut, semantik tidak hanya membahas makna

28 Nisaul Zahra Et Al., “Semantik Dalam Bahasa Indonesia,” Morfologi: Jurnal
Ilmu Pendidikan, Bahasa, Sastra Dan Budaya 2, No. 6 (2024): 156.

29 Muhammad Hasbi Hidayatullah And Muhammad Zakki, “Semantik Zaman
Klasik Dan Zaman Modern,” Arabia: Jurnal llmu Bahasa Arab 2, No. 02 (2024): 54.

30 Maulla Jasmine Et Al., “Konsep Dan Tipe Keadilan Dalam Pemikiran
Aristoteles,” Nusantara: Jurnal Pendidikan, Seni, Sains Dan Sosial Humaniora 3, No. 01
(2025): 7.
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sebagai fenomena yang bersifat tetap, melainkan juga mengkaji
transformasi dan dinamika makna yang muncul akibat
perkembangan bahasa dan perubahan penggunaan dalam
masyarakat.?’
2. Semantik Menurut Pandangan Para Ahli

Kajian makna atau semantik telah menjadi perhatian para
pemikir sejak era klasik hingga modern. Definisi yang dikemukakan
oleh para ahli mencerminkan evolusi disiplin ini dari sekadar studi
kata hingga menjadi analisis struktur kognitif manusia.*?
a. Aristoteles (Abad ke-4 SM)

Sebagai peletak dasar logika, Aristoteles memandang
makna sebagai konsekuensi dari hubungan antara simbol bunyi
dan pengalaman mental. la menekankan bahwa makna kata
muncul melalui hubungan gramatikal dan konvensi sosial, di
mana kata bertindak sebagai simbol dari "penderitaan jiwa"
(konsep mental) yang bersifat universal.

b. Ferdinand de Saussure (1916)

Bapak Linguistik Modern ini mendefinisikan semantik
(sebagai bagian dari semiologi) melalui konsep dikotomi tanda
linguistik. Dalam pandangannya, tiap tanda bahasa selalu
menyimpan dua dimensi, yaitu Signifiant selaku citra akustik
dan Signifié selaku muatan gagasan mental. Hubungan yang
terjalin antara kedua komponen ini memang bersifat acak

(arbitrer). Kendati demikian, proses pemaknaannya tidak

31 Aminuddin, Semantik: Pengantar Studi Tentang Makna (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2011), Hlm. 15

32 Jasum Pramana, “Sejarah Perkembangan Ilmu Makna (Ilmu Dalalah) Dalam
Linguistik Arab: Perspektif Klasik Dan Modern,” Siyaqiy: Jurnal Pendidikan Dan Bahasa
Arab 2, No. 2 (2025): 84
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berdiri sendiri, melainkan lahir dari diferensiasi atau perbedaan
nilai antartanda yang beroperasi dalam suatu sistem kebahasaan.
c. Charles Ogden dan Ivor Richards (1923)

Dalam bukunya The Meaning of Meaning, mereka
memperkenalkan "Segitiga Semantik" (The Semiotic Triangle).
Mereka menjelaskan bahwa tidak ada hubungan langsung antara
simbol (kata) dan referen (objek nyata). Hubungan tersebut
harus dimediasi oleh thought atau reference (pikiran/konsep).
Hal ini penting untuk menjelaskan mengapa kata-kata
eskatologis (seperti kiamat) memiliki makna meskipun
referennya (peristiwanya) belum terjadi secara empiris.>

d. Aminuddin (2008/2011)

Ahli linguistik Indonesia ini menyatakan bahwa
semantik adalah cabang linguistik yang mengkaji makna secara
komprehensif, mencakup kedudukan makna dalam bahasa,
perkembangan, serta perubahannya. la membagi semantik
menjadi kajian yang tidak hanya terpaku pada aspek tekstual,
tetapi juga dinamika transformasi makna dari waktu ke waktu.

e. Toshihiko Izutsu (1964/2002)

Kerangka teoretis Izutsu memosisikan semantik bukan
sekadar alat bedah bahasa formal, melainkan sebuah investigasi
analitis atas terminologi-terminologi sentral yang berfungsi
sebagai cermin untuk memahami cara pandang hidup suatu
peradaban. Ia melampaui semantik leksikal dengan

memperkenalkan konsep makna dasar dan makna relasional, di

3 C. K. Ogden Dan 1. A. Richards, The Meaning Of Meaning: A Study Of The
Influence Of Language Upon Thought And Of The Science Of Symbolism (New York:
Harcourt, Brace & World, 1923), 11.
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mana sebuah kata hanya bisa dipahami secara utuh jika dilihat
dalam jaringan maknanya (semantic field).>*

Berdasarkan rangkaian penjelasan diatas, semantik dapat
diringkas sebagai cabang ilmu bahasa yang memfokuskan diri pada
penyelidikan kandungan arti di balik kosakata, simbol, dan
instrumen linguistik beserta fluktuasi perkembangannya saat
dioperasikan. Spektrum analisisnya melampaui batas leksikal
normatif demi memetakan jalinan relasi makna antar-unsur kalimat,
determinasi situasi lingkungan, serta transformasi substansi makna
dari satu era ke era berikutnya.

B. Biografi dan Karya Izutsu

Toshihiko Izutsu merupakan seorang cendekiawan asal Jepang
yang lahir di Tokyo pada tahun 1914 dan wafat pada tahun 1993. Ia
dikenal sebagai salah satu intelektual paling berpengaruh pada abad ke-
20 dengan karakter pemikiran yang multidisipliner. Fokus kajiannya
mencakup linguistik, filsafat, dan studi agama-agama dunia.
Kombinasi disiplin ini menjadikan pendekatannya terhadap teks
keagamaan bersifat komparatif, sistematis, dan analitis. Ia tidak hanya
membaca teks sebagai kumpulan kata, tetapi sebagai struktur makna

yang membentuk cara pandang suatu masyarakat.>
Izutsu memiliki kemampuan linguistik yang sangat luas dan
jarang dimiliki oleh sarjana pada masanya. Ia menguasai bahasa Arab,

Persia, Sansekerta, Yunani Kuno, Ibrani, Cina, Rusia, serta beberapa

34 Fajar Nur Syah Alam, “Kriteria Pemimpin Menurut Al-Qur’an: Analisis
Semantik Kata Imam, Khalifah, Dan Malik Dalam Konteks Kekuasaan Kontemporer,”
Ma’rifatuna: Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam 2, No. 02 (2026): 56.

35 Masdar Achmad Zaki Yamani, Ahmad Hasbiannor Et Al., Aneka Pendekatan
Dalam Tafsir Al-Qur 'An Dari Khazanah Pemikiran Islam Hingga Barat, 2021. 29



32

bahasa Eropa modern.’® Penguasaan bahasa tersebut tidak hanya
bersifat teknis, tetapi juga mendalam pada tingkat konseptual. Ia
mampu memahami struktur makna dalam berbagai tradisi keagamaan
secara langsung dari sumber aslinya tanpa ketergantungan pada
terjemahan. Kondisi ini memperkuat ketelitian filologis dalam setiap
analisisnya dan mengurangi risiko distorsi makna akibat perbedaan
bahasa.

Dalam ranah akademik, karya-karya Izutsu memiliki posisi
yang sangat penting. Dua karya utamanya yang berpengaruh dalam
studi Al-Qur’an adalah God and Man in the Quran yang terbit pada
tahun 1964 dan Ethico-Religious Concepts in the Quran yang terbit
pada tahun 1966. Kedua karya ini membahas konsep-konsep kunci
dalam Al-Qur ‘an melalui pendekatan semantik struktural. Ia menelaah
istilah seperti iman, kuftr, islam, dan konsep-konsep etika dalam Al-
Qur ’an sebagai sistem makna yang saling berhubungan. Pendekatan ini
menjadikan kajian Al-Qur’an tidak hanya bersifat teologis, tetapi juga
linguistik dan konseptual.®’

Posisi Izutsu dalam studi Al-Qur an dapat dikatakan unik dan
strategis karena ia berhasil menjembatani dua tradisi intelektual yang
berbeda. Di satu sisi, ia menggunakan perangkat linguistik modern
Barat seperti semiotika dan semantik struktural. Di sisi lain, ia tetap
berinteraksi dengan tradisi tafsir Islam klasik yang kaya dengan analisis

bahasa Arab dan konteks keagamaan. Melalui sintesis ini, [zutsu

% Aal Mujadilah Et Al, “Menelisik Dunia Makna: Pendekatan Semantik
Toshihiko Izutsu Terhadap Kosakata Kunci Dalam Al-Qur’an,” Sinergi: Jurnal Ilmiah
Multidisiplin 1, No. 2 (2025): 1619.

37 M Fajrul Munawir, “Relevansi Pemikiran Sayyid Qutb Tentang Tafsir Jahiliyah
Bagi Dakwah Dan Pengembangan Masyarakat Islam Kontemporer,” Jurnal Dakwah 12,
No. 1(2011): 69.
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mengembangkan pendekatan semantik historis yang bertujuan untuk
merekonstruksi worldview atau pandangan dunia yang terkandung
dalam bahasa Al-Qur ‘an. Pandangan dunia tersebut mencakup cara Al-
Qur’an membangun relasi antara Tuhan, manusia, dan realitas moral
secara sistematis melalui struktur bahasa.?®

Pendekatan ini memberikan kontribusi penting dalam studi Al-
Qur’an modern. Izutsu tidak hanya membaca kata secara leksikal,
tetapi juga menelusuri jaringan makna yang terbentuk dalam konteks
ayat. la menempatkan bahasa sebagai sistem konseptual yang hidup
dan dinamis. Dengan demikian, Al-Qur "an dipahami sebagai teks yang
membangun struktur pemikiran utuh, bukan sekadar kumpulan pesan
moral yang terpisah. Pendekatan ini kemudian banyak digunakan
dalam kajian akademik kontemporer, khususnya dalam studi semantik
Al-Qur ‘an dan analisis wacana keagamaan.’

1. Makna Dasar
Dalam kerangka semantik Toshihiko Izutsu, makna dasar

(basic meaning) dipahami sebagai makna leksikal suatu kata yang
melekat secara inheren pada kata tersebut sebelum dipengaruhi oleh
konteks kalimat maupun struktur teks.** Makna ini berdiri pada
tingkat paling awal dalam analisis semantik dan berfungsi sebagai
fondasi untuk memahami perkembangan makna yang lebih
kompleks. Pada tahap ini, kata diperlakukan sebagai unit linguistik
yang memiliki makna relatif stabil, meskipun tetap terbuka terhadap

perubahan ketika masuk dalam sistem bahasa yang lebih luas.

38 Ahmad Sahidah, Semantik Dan Ma’anil Qur’an: Perspektif Toshihiko Izutsu
Tentang Relasi Tuhan, Manusia, Dan Alam (Ircisod, 2025). 216

3% Mira Pitriani, Asep Sopian, And Hikmah Maulani, “Weltanschauung Niir
Dalam Al-Qur’an: Analisis Semantik Toshihiko Izutsu Dan Refleksi Nilai Pendidikan,”
Tsaqofiya : Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra Arab 7, No. 2 (2025): 630.

40 Bukhori At-Tunisi, Konsep Teologi Ibn Taimiyah (Deepublish, 2017). 45
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Dengan demikian, makna dasar tidak berdiri sebagai makna final,
tetapi sebagai titik awal untuk menelusuri dinamika semantik dalam
Al-Qur’an. Untuk mengidentifikasi makna dasar suatu term dalam
Al-Qur’an, Izutsu menggunakan pendekatan yang bersifat historis
dan komparatif.

Pendekatan pertama adalah kajian etimologis yang
menelusuri akar kata (radix) dalam struktur bahasa Arab, termasuk
bentuk derivasi yang lahir dari akar tersebut. Analisis ini membantu
mengungkap makna inti yang terkandung dalam struktur morfologis
kata sebelum mengalami perluasan makna. Pendekatan ini
menempatkan bahasa sebagai sistem yang memiliki keteraturan
internal, di mana setiap perubahan bentuk kata berhubungan dengan
perubahan makna yang dapat ditelusuri secara sistematis.

Pendekatan kedua adalah penggunaan sumber leksikografis
klasik yang otoritatif dalam tradisi bahasa Arab.*! Izutsu merujuk
pada kamus-kamus besar seperti Lisan al- ‘Arab karya Ibn Manziir
dan Magayis al-Lughah karya Ibn Faris. Kedua karya ini dianggap
penting karena merekam penggunaan kata dalam berbagai konteks
linguistik Arab klasik dan memberikan penjelasan mengenai akar
makna yang berkembang dalam tradisi bahasa. Melalui kamus
tersebut, peneliti dapat membandingkan variasi makna yang muncul
serta menentukan makna dasar yang paling mendekati penggunaan

awal suatu kata dalam sistem bahasa Arab klasik.

41 Aji Roni, Munir Ashadi, And Iis Susiawati, “Transformasi Sistematika Kamus
Bahasa Arab: Kajian Metodologis Dan Kontribusi Tokoh Leksikografi,” Incare,
International Journal Of Educational Resources 6, No. 1 (2025): 90.
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Pendekatan ketiga adalah analisis terhadap puisi Jahiliyah
sebagai sumber bahasa Arab pra-Islam.*’ Puisi ini dipandang
sebagai data linguistik paling otentik karena merepresentasikan
penggunaan bahasa sebelum turunnya Al-Qur’an. Dalam konteks
ini, Izutsu membandingkan makna suatu kata dalam tradisi pra-
Qur’anik dengan makna yang muncul dalam teks Al-Qur an.
Perbandingan tersebut memungkinkan identifikasi perubahan
semantik yang terjadi ketika kata tersebut masuk ke dalam sistem
makna Al-Qur’an. Proses ini tidak hanya menunjukkan
kesinambungan makna, tetapi juga mengungkap transformasi
konseptual yang dibentuk oleh Al-Qur’an dalam membangun
worldview baru.

Melalui ketiga pendekatan tersebut, analisis makna dasar
dalam kerangka Izutsu tidak hanya bersifat linguistik, tetapi juga
historis dan konseptual.* Hasilnya memberikan landasan yang kuat
untuk memahami bagaimana Al-Qur’an mengolah bahasa yang
sudah ada menjadi sistem makna yang baru dan lebih terstruktur.
Pendekatan ini sekaligus membuka ruang untuk memahami
pergeseran makna dari level leksikal menuju level semantik yang
lebih dalam dalam kajian Al-Qur "an.

2. Makna Relasional (Relational meaning)
Berbeda dengan makna dasar, makna relasional (relational

meaning) dalam teori semantik Toshihiko Izutsu merujuk pada

4 Chamdar Nur And Andi Abdul Hamzah, “Pra-Islam Dan Bahasa Arab: Bahasa
Dan Sastra Sebelum Munculnya Islam: Pre-Islam And Arabic: Language And Literature
Before The Rise Of Islam,” Al-Qiblah: Jurnal Studi Islam Dan Bahasa Arab 4, No. 2
(2025): 107.

4 Muhammad Rusidi, “Semantik Al-Qur’an Tosihiko Izutsu: Relevansi Dan
Kontribusinya Dalam Tafsir Kontemporer,” 4/ Kareem: Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir
3, No. 2, September (2025): 17.
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makna yang tidak berdiri sendiri pada tingkat leksikal, melainkan
terbentuk melalui hubungan suatu kata dengan kata-kata lain dalam
suatu sistem bahasa.** Makna ini muncul dari interaksi antar unsur
bahasa yang bekerja dalam konteks penggunaan aktual, sehingga
sifatnya lebih dinamis, berkembang, dan sangat bergantung pada
struktur teks. Dalam pandangan Izutsu, makna relasional menjadi
kunci untuk memahami bagaimana sebuah istilah memperoleh nilai
konseptual tertentu di dalam Al-Qur an, karena kata tidak pernah
hadir secara netral, tetapi selalu berada dalam jaringan makna yang
saling terkait.

Izutsu menjelaskan bahwa makna relasional terbentuk
melalui dua jenis hubungan utama, yaitu relasi sintagmatik dan
relasi paradigmatik. Relasi sintagmatik merujuk pada hubungan
horizontal antar kata dalam satu rangkaian kalimat atau teks.
Hubungan ini muncul ketika sebuah kata berinteraksi langsung
dengan kata lain yang menyertainya dalam satu struktur ayat.
Interaksi tersebut menghasilkan perluasan makna yang tidak dapat
ditemukan ketika kata tersebut berdiri sendiri. Sebagai contoh, term
yawm al-Qiyamah ketika muncul bersama konsep seperti al-ba‘th
(kebangkitan) dan al-hisab (perhitungan), membentuk satu kesatuan
makna eskatologis yang saling menguatkan. Hubungan ini
menunjukkan bahwa makna dalam Al-Qur’an dibangun melalui
pola keterkaitan antar konsep, bukan sekadar definisi individual.

Sementara itu, relasi paradigmatik merujuk pada hubungan

vertikal antara satu kata dengan kata lain yang memiliki

44 Moh Nor Ichwan And Muhammad Yusuf Pratama, “Makna Qasd As-Sabil
Dalam Al-Qur’an: Analisis Semantik Toshihiko Izutsu,” Jurnal limiah Religiosity Entity
Humanity (Jireh) 7, No. 2 (2025): 480.
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kemungkinan untuk saling menggantikan dalam struktur kalimat
yang sama.*® Relasi ini mencakup hubungan sinonim, antonim,
maupun kata-kata yang berada dalam satu medan semantik tertentu.
Melalui analisis paradigmatik, suatu istilah dapat dipetakan dalam
jaringan konsep yang lebih luas, sehingga terlihat posisi dan fungsi
semantiknya di antara istilah-istilah lain. Misalnya, suatu term
eskatologis dalam Al-Qur "an dapat dibandingkan dengan istilah lain
yang memiliki makna berdekatan atau berlawanan, sehingga
terbentuk struktur oposisi dan kesepadanan makna dalam sistem
konseptual teks.

Melalui kombinasi relasi sintagmatik dan paradigmatik
tersebut, Izutsu membangun sebuah jaringan konseptual yang
menggambarkan sistem nilai dalam Al-Qur ‘an secara utuh. Jaringan
ini tidak hanya menunjukkan hubungan antar kata, tetapi juga
merefleksikan cara Al-Qur’an membangun worldview atau
pandangan dunia tertentu.*® Dengan demikian, makna relasional
berfungsi sebagai instrumen utama untuk memahami struktur
makna yang lebih dalam, di mana setiap istilah tidak hanya memiliki
arti individual, tetapi juga memiliki posisi fungsional dalam
keseluruhan sistem semantik Al-Qur "an.

3. Medan Makna (Semantic field)
Konsep medan makna (semantic field atau Bedeutungsfeld)

merupakan salah satu kontribusi utama Toshihiko Izutsu dalam

45 Zainuddin Zainuddin, “Pendekatan Sintagmatik Dan Paradigmatik Dalam
Kajian Bahasa,” Jurnal Bahas Unimed, No. 86 (2013): 3.

46 Muhammad Raihan Syahid Et Al., “Rekontruksi Makna Al-Du’a Dalam Al-
Qur’an: Eksplorasi Semantik Atas Paradigma Hermeneutika Toshihikoizutsu,” Juteq:
Jurnal Teologi & Tafsir 2, No. 11 (2025): 1612.
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kajian semantik Al-Qur ’an.*’

Medan makna dipahami sebagai
kumpulan kata atau istilah yang saling terhubung dalam satu
jaringan konseptual yang terstruktur dan saling memperkuat. Setiap
term tidak berdiri secara independen, tetapi berada dalam relasi
makna dengan term lain yang membentuk satu sistem semantik yang
utuh. Dalam sistem ini, makna sebuah kata tidak ditentukan oleh
definisi leksikal semata, tetapi oleh posisi, fungsi, dan
keterkaitannya dengan istilah lain dalam satu medan konseptual
yang sama.

Izutsu menegaskan bahwa pemahaman terhadap kata dalam
Al-Qur ’an tidak dapat dilakukan secara atomistik atau terpisah dari
sistem bahasanya.*® Pendekatan yang hanya berfokus pada satu kata
tanpa melihat relasinya dengan kata lain akan menghasilkan
pemahaman yang parsial. Oleh karena itu, setiap term harus
dipahami sebagai bagian dari struktur semantik yang lebih besar, di
mana makna terbentuk melalui hubungan internal antar unsur
bahasa. Gagasan ini berakar pada linguistik struktural Ferdinand de
Saussure yang memandang bahasa sebagai sistem tanda yang saling
bergantung, kemudian dikembangkan Izutsu dalam konteks analisis
teks Al-Qur’an untuk mengungkap struktur makna yang lebih
dalam.

Dalam konteks eskatologi Al-Qur’an, term-term seperti
yawm al-Qiyamah, al-sa‘ah, al-ba‘th, al-hisab, dan al-akhirah
membentuk satu medan makna yang saling berkaitan. Seluruh

istilah tersebut tidak dapat dipahami secara terpisah karena masing-

47 Mujadilah Et AL, “Menelisik Dunia Makna: Pendekatan Semantik Toshihiko
Izutsu Terhadap Kosakata Kunci Dalam Al-Qur’an.” 1619
48 Ahmad Sahidah, God, Man, And Nature (Ircisod, 2018). 262
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masing memiliki fungsi konseptual dalam membangun gambaran
menyeluruh tentang realitas hari akhir. Yawm al-Qiyamah tidak
berdiri sendiri, tetapi terhubung dengan konsep kebangkitan (al-
ba‘th), perhitungan amal (al-hisab), dan kehidupan akhirat (al-
akhirah) yang membentuk satu sistem eskatologis yang koheren
dalam Al-Qur ‘an.*

Dengan  demikian,  pendekatan = medan  makna
memungkinkan analisis yang lebih sistematis terhadap struktur
konseptual Al-Qur ‘an. Setiap term dipahami dalam konteks jejaring
makna yang lebih luas, sehingga menghasilkan pemahaman yang
lebih utuh, akurat, dan kontekstual. Melalui pendekatan ini, Izutsu
menunjukkan bahwa Al-Qur’an membangun worldview melalui
keterhubungan antar konsep, bukan melalui istilah yang berdiri
sendiri tanpa relasi semantik yang jelas.

4. Pendekatan Sinkronik dan Diakronik
Izutsu menggunakan dua pendekatan temporal yang saling

melengkapi dalam analisis semantik, yaitu pendekatan sinkronik
dan diakronik. Pendekatan sinkronik berfokus pada kajian makna
kata dalam satu titik waktu tertentu, khususnya pada masa Qur "anik
atau periode turunnya wahyu. Pada tahap ini, analisis diarahkan
untuk melihat bagaimana suatu term berfungsi dalam sistem bahasa
Al-Qur’an secara keseluruhan pada saat ia digunakan. Dengan
demikian, pendekatan sinkronik bertujuan memotret struktur makna
yang hidup dan bekerja secara simultan dalam teks Al-Qur "an tanpa

melibatkan perkembangan historis di luar periode tersebut.>

49 Khairul Asyraf Mohd Nathir Et Al., “Variasi Perkataan Hari Kiamat Dalam Al-
Qur’an: Satu Tinjauan Umum,” International Journal 2, No. 5 (2019): 25.

30 Mia Fitriah El-Karimah, “Makna Sinkronik-Diakronik Pada Term Al-Qur’an
Dan Al-Kitab Pendekatan Bahasa Syahrur: Synchronic And Diachronic Meaning On Term
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Sebaliknya, pendekatan diakronik menelusuri perubahan
dan perkembangan makna suatu term dalam lintasan waktu yang
lebih luas. Analisis ini mencakup tiga fase utama, yaitu fase pra-
Qur’anik pada masa Jahiliyah, fase Qur’anik pada masa turunnya
wahyu, dan fase pasca-Qur’anik yang berkembang dalam tradisi
tafsir serta keilmuan Islam setelahnya.>’ Melalui pendekatan ini,
setiap perubahan makna dapat dilacak secara historis, sehingga
terlihat bagaimana suatu kata mengalami pergeseran, perluasan,
atau restrukturisasi makna dari satu periode ke periode lainnya.

Kombinasi antara pendekatan sinkronik dan diakronik
memberikan kerangka analisis yang komprehensif dalam kajian
semantik Izutsu. Pendekatan sinkronik membantu memahami
struktur makna pada satu periode tertentu secara sistematis,
sementara pendekatan diakronik menjelaskan dinamika perubahan
makna sepanjang sejarah penggunaannya. Dengan menggabungkan
keduanya, Izutsu mampu merekonstruksi transformasi semantik
kosakata Al-Qur ‘an secara lebih utuh, baik dari sisi struktur makna
internal maupun perkembangan historisnya. Hasilnya adalah
pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana Al-Qur’an
membentuk dan mengubah sistem makna bahasa Arab menjadi
suatu pandangan dunia yang baru dan terstruktur.

5. Weltanschauung Qur'ani sebagai Output Akhir Analisis
Output tertinggi dari metode semantik Toshihiko Izutsu

adalah rekonstruksi Weltanschauung atau pandangan dunia Al-

Qur’an (Qur anic Weltanschauung). Istilah Jerman

Al-Qur’an, Al-Kitab And Al-Dzikr (Syahrur’s Linguistic Approach),” Insyirah: Jurnal
Ilmu Bahasa Arab Dan Studi Islam 5, No. 1 (2022): 39.

5! Yuviandze Baftri Zulliandi, “Kronologi Berbasis Surah Dalam Penafsiran Al-
Qur’an: Kajian Sinkronik-Diakronik.,” A¢-Tahfidz: Jurnal llmu Al-Qur’an Dan Tafsir 6,
No. 1(2024): 38.
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Weltanschauung, yang berarti cara memandang dunia secara
menyeluruh, digunakan Izutsu untuk menjelaskan sistem nilai,
orientasi teologis, serta struktur kosmologis yang tersirat dalam
jaringan bahasa Al-Qur’an. Pandangan dunia ini tidak muncul
sebagai pernyataan eksplisit dalam satu ayat tertentu, tetapi
terbentuk melalui keseluruhan relasi makna antar term yang
digunakan secara konsisten dalam teks Al-Qur ‘an.>?

Dalam kerangka ini, analisis semantik Izutsu tidak berhenti
pada level deskripsi kosakata atau penyusunan glosarium istilah-
istilah Al-Qur’an. Analisis tersebut bergerak lebih jauh menuju
rekonstruksi sistem konseptual yang membentuk cara Al-Qur’an
memahami realitas. Setiap term dipahami bukan hanya sebagai unit
linguistik, tetapi juga sebagai pembawa nilai yang mengandung
dimensi teologis, etis, dan kosmologis. Bahasa dalam Al-Qur’an
dengan demikian berfungsi sebagai medium yang membangun
struktur pandangan dunia secara menyeluruh dan terorganisasi.*®

Pendekatan ini menunjukkan bahwa makna dalam Al-
Qur’an selalu terhubung dengan sistem nilai yang lebih luas.
Konsep-konsep seperti ketuhanan, kemanusiaan, moralitas, dan
akhirat tidak berdiri secara terpisah, tetapi membentuk satu kesatuan
worldview yang saling berkaitan. Dengan demikian, rekonstruksi
Weltanschauung menjadi tujuan akhir dari analisis semantik, karena

melalui proses ini dapat dipahami bagaimana Al-Qur’an

52 Fadhil Sofian Hadi, Hasrul Sani, And Najib R K Allaham, “The History Of
Worldview In Secular, Christian, And Islamic Intellectual Discourse,” Tasfiyah: Jurnal
Pemikiran Islam 5, No. 1 (2021): 49.

33 Fayyad Jidan, “Makna Kata Laghw Dalam Al-Qur’an: Analisis Semantik
Toshihiko Izutsu” (Skripsi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2024). 35
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membangun cara pandang tertentu terhadap realitas dan kehidupan
manusia.

Dalam konteks penelitian ini, pendekatan semantik Izutsu
digunakan untuk merekonstruksi pandangan dunia eskatologis yang
dibangun oleh Al-Qur’an melalui jaringan term-term kiamat.
Analisis ini tidak hanya melihat bagaimana istilah seperti yawm al-
Qiyamah, al-sa‘ah, dan al-akhirah digunakan dalam teks, tetapi juga
bagaimana seluruh istilah tersebut membentuk sistem makna yang
utuh tentang hari akhir. Selanjutnya, pendekatan ini juga digunakan
untuk menganalisis bagaimana Fakhr al-Din al-Razi sebagai
mufassir menafsirkan dan mengembangkan pandangan dunia
tersebut dalam kerangka teologi Asy‘ariyah, sehingga terlihat
hubungan antara struktur makna Al-Qur ‘an dan konstruksi teologis

dalam tradisi tafsir klasik.



BAB III

PROFIL FAKHR AL-DIN AL-RAZI DAN KITAB TAFSIR

MAFATIH AL-GAIB

A. Perjalanan Intelektual al-Razi

1.

Lingkungan Kelahiran dan Masa Kecil
Fakhr al-Din al-Razi, yang memiliki nama lengkap

Muhammad ibn ‘Umar ibn al-Husayn ibn al-Hasan ibn ‘Ali al-
Tamimi al-Bakri al-Tabaristani, lahir pada tanggal 25 Ramadan 544
H (bertepatan dengan 1148 M) di kota al-Ray (Rayy). Kota Rayy
pada abad ke-6 Hijriah tidak hanya berfungsi sebagai wilayah
administratif, tetapi juga sebagai pusat peradaban yang memiliki
posisi strategis dalam jaringan intelektual dunia Islam. Letaknya
yang berada di jalur perdagangan utama menjadikan Rayy sebagai
ruang pertemuan berbagai tradisi ilmu, mulai dari ilmu agama,
filsafat, hingga ilmu-ilmu rasional. Kondisi ini menjadikan Rayy
berkembang sebagai kota yang sarat aktivitas ilmiah, dengan
intensitas diskusi yang tinggi di berbagai lembaga pendidikan dan
ruang publik keilmuan.**

Pada masa Dinasti Seljuk, Al Razi memperoleh dukungan
politik yang signifikan terhadap penguatan lembaga pendidikan
formal. Kebijakan ini tercermin dalam berkembangnya madrasah-
madrasah yang mengikuti sistem kurikulum terstruktur, seperti
Madrasah Nizamiyyah yang menjadi model pendidikan tinggi pada
masa itu. Dukungan negara terhadap institusi keilmuan menciptakan

stabilitas bagi perkembangan tradisi intelektual Sunni, khususnya

4 Husna Maulida, “Kajian Kitab Tafsir Mafatith Al-Ghaib Karya Fakhruddin Al-

Razi,” Jigsi: Jurnal Ilmu AI-Qur’an Dan Studi Islam 2, No. 2 (2024): 122.
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mazhab Asy ‘ariyah dalam bidang teologi dan mazhab Syafi’i dalam
bidang fikih. Namun, dominasi institusional ini tidak menutup ruang
bagi keberadaan tradisi pemikiran lain yang tetap hidup dan aktif
dalam ruang diskursus ilmiah.>

Iklim intelektual yang melingkupi kehidupan Fakhr al-Din
al-Razi1 ditandai oleh keberagaman mazhab dan tingginya intensitas
perdebatan teologis. Berbagai kelompok seperti Asy'ariyah,
Mu'tazilah, Syiah, dan Karramiyyah aktif berpartisipasi dalam
diskursus keagamaan melalui forum-forum munazarah yang
berkembang di pusat-pusat keilmuan Khurasan dan Transoxiana.*®
Al-Razi sendiri tercatat terlibat dalam sejumlah perdebatan dengan
tokoh Mu'tazilah, Syiah, maupun Karramiyyah yang menjadikannya
salah satu mutakallim paling berpengaruh pada masanya. Situasi
tersebut membentuk tradisi akademik yang menekankan ketajaman
logika, kemampuan dialektika, dan penyusunan argumentasi yang
sistematis. Oleh karena itu, otoritas keilmuan tidak hanya ditentukan
oleh afiliasi mazhab, tetapi juga oleh kemampuan mempertahankan
suatu pandangan melalui argumentasi rasional yang kuat.

Kondisi sosial intelektual tersebut memiliki pengaruh
langsung terhadap pembentukan karakter awal al-Razi. Lingkungan
yang penuh dialektika memaksa setiap individu yang terlibat di
dalamnya untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis sejak
dini. al-Razi tumbuh dalam situasi yang menuntut kemampuan
analisis yang tajam terhadap berbagai pandangan yang saling

berlawanan. Ia tidak hanya menjadi saksi dari perdebatan tersebut,

55 Abuzar Al Ghifari, Dinamika Lembaga Pendidikan Islam Klasik: Menyoroti
Kuttab, Madrasah Nizhamiyah, Hingga Al Azhar (Wawasan Ilmu, 2022). 45.

%6 Jazuli Abu Bakar, Sejarah Lengkap Mazhab-Mazhab Nahwu: Menelusuri Akar
Sejarah, Para Tokoh, Dan Pengaruhnya Sampai Kini (Diva Press, 2024), 255
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tetapi juga terbentuk di dalamnya sebagai seorang pemikir yang
terbiasa menghadapi kompleksitas argumentasi. Pola ini kemudian
menjadi dasar metodologis dalam seluruh karya ilmiahnya yang
dikenal sangat analitis dan argumentatif.

Di tengah lingkungan intelektual yang dinamis tersebut, al-
Razi lahir dari keluarga ulama yang memiliki posisi penting dalam
struktur keilmuan. Ayahnya, Diya’ al-Din ‘Umar, dikenal sebagai
ulama terkemuka yang memperoleh gelar Khatib al-Rayy.’” la
merupakan seorang mutakallim bermazhab Asy‘ariyah yang
memiliki kompetensi kuat dalam bidang teologi, serta seorang faqih
yang berpegang pada mazhab Syafi‘i. Peran ayahnya tidak hanya
sebagai figur religius, tetapi juga sebagai pendidik utama yang
secara langsung membentuk dasar-dasar keilmuan al-Razi sejak usia
dini.

Pendidikan awal al-Razi berlangsung dalam lingkungan
keluarga yang sangat menekankan disiplin keilmuan. Ia menghafal
Al-Qur’an pada usia yang relatif muda, kemudian melanjutkan
dengan pembelajaran bahasa Arab sebagai instrumen utama dalam
memahami teks keagamaan. Setelah itu, ia mulai mempelajari ushul
figh sebagai dasar metodologi hukum Islam, serta diperkenalkan
pada ilmu kalam yang menjadi fondasi utama dalam perdebatan
teologis. Proses pendidikan ini tidak hanya berorientasi pada
penguasaan materi, tetapi juga pada pembentukan cara berpikir yang
sistematis dan rasional.

Melalui bimbingan ayahnya, al-Razi juga mulai mengenal tradisi

polemik dalam ilmu kalam. Ia diperkenalkan pada cara menyusun

57 Ali Akbar, “Telaah Kritis Terhadap Kitab Tafsir Mafatth Al-Ghaib,” Jurnal
Pengabdian Masyarakat Dan Riset Pendidikan 3, No. 4 (2025): 1630.
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argumen, membantah pandangan yang berseberangan, serta
mengonstruksi dalil secara logis dan terstruktur. Pengalaman ini
menjadi sangat penting dalam membentuk karakter intelektualnya
yang khas, yaitu kemampuan mengintegrasikan antara teks
keagamaan dan analisis rasional. Dalam perkembangan selanjutnya,
kemampuan ini menjadikan al-Razi sebagai salah satu tokoh paling
berpengaruh dalam tradisi teologi Islam, khususnya dalam
pengembangan pendekatan rasional dalam kerangka Asy ‘ariyah.>®

Keseluruhan proses pembentukan awal ini menunjukkan
bahwa keilmuan al-Razi tidak lahir secara instan, tetapi merupakan
hasil interaksi kompleks antara lingkungan sosial yang kompetitif
dan pendidikan keluarga yang sistematis. Kombinasi kedua faktor
tersebut membentuk dasar epistemologis yang kuat, yang kemudian
berkembang menjadi sistem pemikiran yang luas dan mendalam
dalam karya-karya ilmiahnya.

2. Rihlah [Imiyah dan Guru-Guru al-Razi
Proses pematangan intelektual al-Razi tidak berhenti pada

pendidikan di lingkungan keluarga. Setelah wafatnya ayahnya, al-
Razi memasuki fase baru dalam perjalanan keilmuannya yang lebih
luas dan lebih terbuka. Fase ini ditandai dengan intensifikasi rihlah
ilmiyah yang menjadi tradisi penting dalam dunia keilmuan Islam
klasik. Rihlah ini tidak hanya berfungsi sebagai perjalanan
geografis, tetapi juga sebagai proses transformasi epistemologis. al-
Razi bergerak dari lingkungan pendidikan lokal menuju jaringan
intelektual yang lebih luas, yang mempertemukannya dengan

berbagai otoritas keilmuan pada masanya.

38 Hattasal Ma’ruf, “Telaah Kitab Tafsir Mafatth Al-Ghaib Karya Fakhr Al-Din
Al-Razi: Kajian Isi Dan Metodologi Penafsiran,” Al-Qadim-Jurnal Tafsir Dan Ilmu Tafsir
2, No. 2 (2025): 30.
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Dalam bidang teologi (kalam), al-Razi memperdalam
pemahaman Asy ‘ariyah melalui bimbingan Al-Kamal al-Simnani.
Di bawah arahannya, al-Razi tidak hanya mengulang doktrin yang
telah dipelajari sebelumnya, tetapi masuk ke dalam lapisan
argumentasi yang lebih kompleks. Ia mengkaji struktur perdebatan
teologis secara sistematis, termasuk cara membangun premis,
mengidentifikasi titik lemah lawan, serta menyusun bantahan yang
berbasis logika ketat. Pada fase ini, ia mulai berinteraksi secara
intens dengan karya-karya klasik dalam tradisi Asy ‘ariyah seperti
al-Baqillani, al-Juwaini, dan al-Gazali. Ketiga tokoh ini
memberikan fondasi metodologis yang kuat dalam pembentukan
pola argumentasi teologis al-Razi, terutama dalam hal integrasi
antara teks wahyu dan rasionalitas.>

Kajian terhadap karya-karya tersebut memperluas cakrawala
berpikir al-Razi dalam memahami struktur ilmu kalam. Ia tidak lagi
melihat teologi sebagai sekadar pembelaan doktrinal, tetapi sebagai
disiplin yang memiliki sistem logika internal yang dapat diuji dan
dianalisis. Pendekatan ini memperkuat kecenderungannya untuk
menggunakan analisis rasional dalam setiap persoalan teologis.
Dalam banyak kasus, ia tidak hanya menerima pendapat ulama
sebelumnya, tetapi juga melakukan evaluasi kritis terhadap
argumentasi yang mereka bangun. Sikap intelektual ini menjadi

salah satu ciri utama dalam karya-karya besarnya di kemudian

hari.®°

39 Muhammad Basri Muhammad Rafi, Ahmad Shiddiq, Ridha Khairani, “Analisis
Pemikiran Asy‘Ariyah Dalam Literatur Modern: Kajian Teologis Berdasarkan Buku
Teologi Islam Karya Harun Nasution,” Journal Research And Education Studies 5, No. 2
(2025): 3391

0 Ostrada Pahlawan, "Analisis Dominasi Corak Falsafi Dalam Tafsir Mafatih Al-
Gayb," (Tesis, Jakarta: Pascasarjana Universitas Ptiq Jakarta, 2023), HIm. 61.
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Titik perubahan paling signifikan dalam perjalanan
intelektual al-Razi terjadi ketika ia bertemu dengan Al-Majd al-Jili
di Maraghah. Pertemuan ini membuka akses al-Razi ke dunia
filsafat dan logika secara lebih sistematis. Al-Jili dikenal sebagai
tokoh yang menguasai tradisi filsafat dengan baik, baik dalam
kerangka Aristotelian maupun dalam tradisi filsafat Islam yang telah
berkembang melalui pemikiran Ibnu Sina dan al-Farabi. Melalui
bimbingannya, al-Razi mulai memasuki wilayah kajian yang
sebelumnya dianggap berada di luar batas kajian teologi
tradisional.®!

Di bawah pengaruh al-Jili, al-Razi mempelajari logika
formal (mantiq) sebagai instrumen utama dalam analisis ilmiah. Ia
memahami bahwa logika bukan sekadar alat bantu, tetapi struktur
dasar dalam membangun pengetahuan yang valid. Dari sini, ia mulai
melakukan kajian mendalam terhadap karya-karya filsafat Yunani
dan Islam. Ia membaca dan mengkaji pemikiran Aristoteles sebagai
dasar logika klasik, Plato dalam aspek metafisika, serta pemikiran
Ibnu Sina dan al-Farabi sebagai representasi filsafat Islam yang
telah mengalami proses islamisasi konsep-konsep Yunani.®?

Ketertarikan al-Razi terhadap filsafat Ibnu Sina berkembang
sangat kuat dan mendalam. Ia tidak hanya membaca teks, tetapi juga

melakukan hafalan terhadap bagian-bagian penting dari karya-karya

tersebut. Salah satu karya yang menjadi fokus kajiannya adalah a/-

61 Hattasal Ma’ruf, “Telaah Kitab Tafsir Mafatth Al-Ghaib Karya Fakhr Al-Din
Al-Razi: Kajian Isi Dan Metodologi Penafsiran,” 4Al-Qadim-Jurnal Tafsir Dan Ilmu Tafsir
2, No. 2 (2025): 30

62 Yanuar Arifin, Fakhruddin Ar-Razi: Biografi Dan Intisari Filsafatnya (Diva
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1.9 Terhadap karya ini, al-Razi tidak berhenti

Isyarat wa al-Tanbiha
pada pemahaman tekstual, tetapi mengembangkan pendekatan kritis
melalui penulisan syarah dan komentar. Dalam proses ini, ia tidak
hanya menjelaskan isi teks, tetapi juga menguji validitas argumen
yang dibangun oleh Ibnu Sina, serta menawarkan alternatif
penalaran yang lebih kuat menurut perspektifnya sendiri.

Proses intelektual yang berlangsung secara simultan antara
kajian teologi dan filsafat ini melahirkan sintesis metodologis yang
khas dalam pemikiran al-Razi. Ia menggabungkan warisan teologi
Asy’ariyah yang diperoleh dari ayahnya dan Al-Simnani dengan
perangkat rasional dan logika yang diperoleh dari al-Jili serta tradisi
filsafat Ibnu Sina. Integrasi ini menghasilkan pendekatan keilmuan
yang tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga analitis dan
argumentatif.

Dari sintesis tersebut, al-Razi merumuskan prinsip
epistemologis yang menjadi dasar seluruh proyek intelektualnya,
yaitu bahwa kebenaran teologis tidak cukup dipertahankan melalui
otoritas teks semata, tetapi harus didukung oleh argumentasi
rasional yang kuat dan sistematis. Ia meyakini bahwa serangan
terhadap akidah ortodoks hanya dapat dihadapi dengan perangkat
intelektual yang setara atau bahkan lebih kuat dari perangkat yang
digunakan oleh para pengkritiknya. Oleh karena itu, ia menjadikan
silogisme logika dan pembuktian rasional-demonstratif (burhani)
sebagai instrumen utama dalam membela doktrin teologi Islam.

Pendekatan ini menempatkan al-Razi sebagai salah satu

tokoh kunci dalam perkembangan tradisi kalam rasional dalam

6 Lutfi Rahmatullah Istianah, “Abu Bakr Al-Razi Di Antara Agama Dan Sains,”
Islamadina: Jurnal Pemikiran Islam 22, No. 2 (2021): 211.
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Islam. Ia tidak hanya melanjutkan tradisi yang ada, tetapi juga
melakukan perluasan metodologis yang signifikan dengan
mengintegrasikan filsafat ke dalam kerangka teologi. Hasilnya
adalah sebuah sistem pemikiran yang kompleks, sistematis, dan
sangat berpengaruh dalam perkembangan intelektual Islam klasik
hingga periode-periode berikutnya.
B. Karya-Karya al-Razi Selain Mafatih al-Gaib
Fakhr al-Din al-Razi dikenal sebagai seorang polimatik yang
produktif dengan warisan karya yang sangat luas dan mencakup
berbagai disiplin ilmu.** Produksi intelektualnya tidak hanya
menunjukkan kapasitas akademik yang tinggi, tetapi juga
mencerminkan metode berpikir yang sistematis, analitis, dan lintas
disiplin. Dalam konteks sejarah intelektual Islam, al-Razi menempati
posisi penting karena berhasil mengintegrasikan teologi, filsafat, logika,
tafsir, dan ilmu-ilmu rasional ke dalam satu kerangka pemikiran yang
koheren. Karya-karyanya tidak berdiri sebagai teks terpisah, tetapi
membentuk jaringan epistemologis yang saling terhubung.
Di luar karya monumentalnya dalam bidang tafsir, Mafatih al-
Gaib, al-Razi menghasilkan sejumlah karya penting yang
memperlihatkan keluasan spektrum intelektualnya. Karya-karya
tersebut tidak hanya berfungsi sebagai kontribusi ilmiah, tetapi juga
sebagai representasi dari perkembangan metodologis dalam tradisi
keilmuan Islam pada masanya. Melalui karya-karya ini, al-Razi tidak

hanya mengulang tradisi sebelumnya, tetapi juga melakukan

6 Nahdatul Fitri, Syifa Qalbina Izza, Et Al., “Epistemologi Tafsir Mafatth Al-
Gaib Karya Fakhr Al-Din Al-Razi : Kajian Atas Pendekatan Rasional Dan Teologis,” Jigsi:
Jurnal llmu Al-Qur’an Dan Studi Islam 3, No. 1 (2025): 1
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rekonstruksi terhadap cara berpikir ilmiah yang berbasis pada analisis
logis dan argumentasi rasional.

Salah satu karya terpentingnya adalah al-Muhassal Afkar al-
Mutagaddimin wa al-Muta’akhkhirin. Kitab ini merupakan kompilasi
sistematis yang memetakan sejarah pemikiran teologi dan filsafat dari
tradisi Yunani hingga pemikir Islam klasik. Dalam karya ini, al-Razi
menyajikan klasifikasi berbagai mazhab pemikiran secara metodologis
sebelum memberikan evaluasi kritis terhadap masing-masing
pandangan. Struktur ini menunjukkan pendekatan ilmiah yang tidak
hanya deskriptif, tetapi juga analitis dan evaluatif. Karena
sistematikanya yang kuat, kitab ini kemudian digunakan sebagai
rujukan utama dalam kurikulum madrasah untuk mempelajari
perbandingan mazhab teologi dan filsafat.®

Karya lainnya adalah Nihayat al- ‘Uqil fi Dirdyat al-Usil, yang
merupakan salah satu kontribusi terbesar al-Razi dalam bidang ilmu
kalam.®® Dalam kitab ini, ia menyusun ulang postulat-postulat akidah
Asy ‘ariyah dengan pendekatan logis yang sangat ketat. Setiap konsep
teologis tidak hanya dijelaskan secara normatif, tetapi juga dianalisis
melalui struktur argumentasi rasional. Pendekatan ini menunjukkan
upaya al-Razi untuk memberikan dasar filosofis yang kuat bagi doktrin
teologi Sunni, sehingga dapat dipertahankan dalam ruang debat

intelektual yang semakin kompleks.

65 Zulfi Fadhlurrahman And Tri Nurcahyani Sari Tanjung, “Kritik Al Dzahabi
Terhadap Tafsir Falsafi: Studi Kitab Al-Tafsir Al-Mufassiriin,” Mukaddimah: Jurnal Studi
Islam 10, No. 2 (2025): 466.

% Fatimah Zuhrah, “Nushiiz Suami-Istri Dan Solusinya: Studi Tafsir Al-Razi,”
Al-Ahkam 26, No. 1 (2016): 29.
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Selain itu, al-Arba’in fi Usil al-Din menjadi salah satu karya
yang memiliki karakter pedagogis yang kuat.®” Kitab ini disusun dalam
bentuk empat puluh prinsip dasar agama yang dirancang untuk
memudahkan pemahaman terhadap fondasi akidah Islam. Menariknya,
karya ini ditulis secara khusus untuk putranya, yang menunjukkan
bahwa al-Razi tidak hanya berperan sebagai pemikir akademik, tetapi
juga sebagai pendidik yang memperhatikan transmisi ilmu secara
generasional. Struktur sistematis dalam kitab ini memperlihatkan upaya
al-Razi untuk menyederhanakan konsep-konsep kompleks tanpa
menghilangkan kedalaman argumentasinya.

Dalam ranah polemik teologis, Asds al-Taqdis menjadi salah
satu karya penting yang menunjukkan posisi kritis al-Razi terhadap
pandangan antropomorfisme. Dalam kitab ini, ia membantah pandangan
kelompok Karramiyyah dan sebagian Hanabilah yang cenderung
memahami sifat-sifat Tuhan secara literal. al-Razi mengembangkan
pendekatan hermeneutika terhadap ayat-ayat mutasyabihat dengan
menekankan pentingnya takwil berbasis rasionalitas. Ia menyusun
kaidah-kaidah interpretasi yang bertujuan menjaga transendensi Tuhan
sekaligus mempertahankan integritas teks wahyu. Karya ini
memperlihatkan ketegangan intelektual antara teks dan rasio yang
menjadi salah satu isu sentral dalam teologi Islam klasik.

Sementara itu, al-Mabdahith al-Mashrigiyyah menunjukkan
dimensi lain dari keilmuan al-Razi yang sangat luas.®® Kitab ini

merupakan ensiklopedia filsafat dan ilmu alam yang mencakup logika,

7 Fiqi Restu Subekti, Konsep Mengenai” Perbedaan Hakikat Allah Dari
Makhluk-Nya" Dalam Al-Arba’in Fi Usul Al-Din Karya Fakhruddin Al-Razi, Suka Press,
2025.217

% Arif Munandar Riswanto And Wan Suhaimi Wan Abdullah, “On The
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Pemikiran Islam 23, No. 2 (2021): 171
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metafisika, dan fisika. Dalam banyak hal, karya ini memiliki fungsi
yang sebanding dengan a/-Shifa’ karya Ibnu Sina. Melalui kitab ini, al-
Razi tidak hanya menguasai tradisi filsafat Aristotelian, tetapi juga
mengembangkannya melalui kritik dan elaborasi yang lebih lanjut. Ia
menunjukkan kemampuan untuk berinteraksi secara mendalam dengan
tradisi filsafat tanpa kehilangan identitas teologisnya.

Di luar karya-karya utama tersebut, al-Sirr al-Maktum fi
Mukhatabat al-Nujim memperlihatkan sisi intelektual al-Razi yang
lebih eksperimental. Karya ini membahas astronomi, astrologi, dan
unsur-unsur okultisme yang pada masa itu masih menjadi bagian dari
diskursus ilmiah. Meskipun sebagian kontennya berada di wilayah yang
kontroversial dalam tradisi Islam ortodoks, keberadaan karya ini
menunjukkan luasnya spektrum minat intelektual al-Razi. la tidak
membatasi dirinya hanya pada disiplin yang mapan, tetapi juga
mengeksplorasi bidang-bidang pengetahuan yang berada di batas antara
ilmu rasional dan spekulasi metafisik.

Keseluruhan karya tersebut membentuk karakter intelektual al-
Razi sebagai seorang ensiklopedis yang memiliki pendekatan lintas
disiplin. Pola ini kemudian menjadi fondasi metodologis dalam karya
tafsirnya, Mafatih al-Gaib. Dalam tafsir tersebut, al-Razi tidak hanya
berfungsi sebagai mufasir, tetapi juga sebagai teolog, filsuf, dan analis
rasional yang mengintegrasikan berbagai cabang ilmu untuk memahami
teks Al-Qur 'an.®” Dengan demikian, keberagaman karya al-Razi tidak

hanya menunjukkan produktivitas akademik, tetapi juga membentuk

% Nahdatul Fitri, “Epistemologi Tafsir Mafatth Al-Gaib Karya Fakhr Al-Din Al-
Razi: Kajian Atas Pendekatan Rasional Dan Teologis,” Jigsi: Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan
Studi Islam 3, No. 1 (2025): 6.
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dasar epistemologis bagi salah satu karya tafsir paling kompleks dalam
tradisi intelektual Islam.
C. Sistematika dan Karakteristik Mafatth al-Gaib

1. Struktur Penulisan
Mafatih al-Gaib yang lebih dikenal dengan nama al-Tafsir

al-Kabir merupakan karya monumental Fakhr al-Din al-Razi yang
menempati posisi istimewa dalam sejarah tafsir Al-Qur'an.”® Karya
ini tidak hanya dikenal karena ukurannya yang sangat besar, tetapi
juga karena keluasan cakupan keilmuan yang terkandung di
dalamnya. Dalam edisi cetakan modern, tafsir ini terdiri atas lebih
dari tiga puluh jilid yang mencerminkan keluasan wawasan dan
kedalaman analisis penulisnya. Oleh karena itu, banyak sarjana
menilai bahwa Mafatih al-Gaib bukan sekadar kitab tafsir,
melainkan sebuah ensiklopedia ilmu pengetahuan Islam yang
menggunakan Al-Qur'an sebagai titik tolak pembahasannya.

Secara umum, al-Razi menggunakan metode tahlili dalam
menyusun tafsirnya.”! Metode ini dilakukan dengan menafsirkan
ayat demi ayat sesuai urutan mushaf Utsmani, dimulai dari Surah al-
Fatihah hingga Surah al-Nas. Namun, berbeda dengan banyak
mufasir sebelumnya yang cenderung fokus pada aspek riwayat dan
penjelasan makna global ayat, al-Razi mengembangkan metode
tahlili yang sangat analitis. Setiap ayat dijadikan pintu masuk untuk

membahas berbagai persoalan keilmuan yang berkaitan dengan

70 Ma’ruf, “Telaah Kitab Tafsir Mafatih Al-Ghaib Karya Fakhr Al-Din Al-Razi:
Kajian Isi Dan Metodologi Penafsiran,” 2025. 30
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kandungan ayat tersebut, baik dalam bidang teologi, filsafat, logika,
bahasa, hukum, astronomi, maupun ilmu-ilmu alam.”?

Karakter utama tafsir ini terlihat dari perhatian besar al-Razi
terhadap aspek rasionalitas dan argumentasi ilmiah. Dalam banyak
kesempatan, ia tidak hanya menjelaskan makna ayat, tetapi juga
berusaha mengungkap landasan filosofis yang terkandung di balik
redaksi Al-Qur'an. Hal ini menjadikan Mafatih al-Gaib sebagai
salah satu karya tafsir yang paling kaya akan diskusi intelektual di
sepanjang sejarah Islam.”

Dalam sistematika penafsirannya, al-Raz1 biasanya memulai
pembahasan dengan menjelaskan hubungan antara ayat yang sedang
ditafsirkan dengan ayat sebelumnya. Kajian ini dikenal dengan
istilah munasabah.” Menurut al-Razi, susunan ayat dan surah dalam
Al-Qur'an tidak bersifat acak, melainkan memiliki keterkaitan
makna yang sangat erat. Karena itu, sebelum masuk pada analisis isi
ayat, ia terlebih dahulu berusaha menjelaskan benang merah yang
menghubungkan satu bagian Al-Qur'an dengan bagian lainnya.
Pendekatan ini menunjukkan kesadaran al-Razi terhadap kesatuan
struktur Al-Qur'an sebagai sebuah teks yang utuh dan saling
berkaitan.”

Pembahasan munasabah dalam Mafatih al-Gaib sering kali

berkembang menjadi analisis yang mendalam mengenai tujuan

2 Setiawan And Romdoni, “Analisis Manhaj Khusus Dalam Tafsir Mafatih Al-
Ghaib Karya Al-Razi.”2.

3 Adudin Alijaya And Nuroh Maulida, “Corak Pendidikan Teologis Dalam Tafsir
Al-Kabir Wa Mafatih Al-Ghaib,” 4/-Ibanah 10, No. 1 (2025): 93.

74 Alam Tarlam, “Studi Analisis Metodologi Tafsir Mafatih Al-Ghayb Karya
Fakruddin Al-Razi,” Al-Kainah: Journal Islamic Studies 2, No. 1 (2023): 58.

75 Muhammad Fatih, “Konsep Keserasian Al-Qur’an Dalam Tafsir Mafatihul
Ghaib Karya Fakhruddin Ar-Razi: Perspektif Ilmu Munasabah,” Progressa: Journal Of
Islamic Religious Instruction 6, No. 2 (2022): 1.
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umum suatu surah, hubungan tema antar kelompok ayat, serta
hikmah di balik urutan penyajian ayat. Melalui pendekatan ini, al-
Razi berusaha menunjukkan bahwa Al-Qur'an memiliki koherensi
internal yang kuat dan tidak dapat dipahami secara parsial tanpa
memperhatikan konteks keseluruhannya.

Setelah menjelaskan aspek munasabah, al-Razi melanjutkan
penafsirannya dengan analisis kebahasaan yang sangat rinci. Pada
tahap ini, ia mengkaji akar kata, bentuk morfologi, struktur
sintaksis, dan kemungkinan makna yang terkandung dalam suatu
lafaz. Penguasaan al-Raz1 terhadap ilmu nahwu, saraf, balaghah, dan
leksikografi Arab tampak sangat menonjol dalam bagian ini.”® Ia
sering mengutip pendapat para ahli bahasa untuk memperkuat
argumentasinya serta menjelaskan perbedaan nuansa makna yang
muncul dari penggunaan kata tertentu dalam Al-Qur'an.

Kajian linguistik tersebut memiliki fungsi yang sangat
penting dalam metodologi tafsir al-Razi. Baginya, pemahaman yang
tepat terhadap struktur bahasa merupakan syarat utama untuk
memahami maksud wahyu secara benar. Oleh karena itu, analisis
kebahasaan tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap, tetapi menjadi
fondasi bagi pembahasan teologis dan filosofis yang akan
dikembangkan pada tahap berikutnya.

Bagian yang paling menonjol sekaligus menjadi ciri khas
Mafatih al-Gaib adalah pembahasan teologi dan filsafat.”” Setelah

menjelaskan aspek kebahasaan, al-Razi biasanya mengekstraksi

76 Ezra Putri Heriani Helmi Sulbi, Zulfahani, Siti Syamsiyatul Ummah Shodiqul
Amin, And Leni Andariati Miftahul Jannah, Syamsiyani, //mu Mantig, 2019.95

77 Achsanul Fawaid, “Menelusuri Retorika Tafsir Qs. Al-Fatihah Perspektif
Fakhruddin Ar-Razi Dalam Mafatth Al-Gaib: Analisis Dengan Pendekatan Hermeneutika-
Retoris,” At-Tahbir: Jurnal Studi AI-Qur’an Dan Tafsir 2, No. 1 (2025): 47.
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berbagai persoalan intelektual yang dapat diturunkan dari ayat yang
sedang dibahas. Ayat-ayat Al-Qur'an tidak hanya dipahami sebagai
teks keagamaan, tetapi juga sebagai sumber refleksi rasional
mengenai eksistensi Tuhan, sifat-sifat ilahi, kenabian, penciptaan
alam semesta, kebebasan manusia, hingga persoalan eskatologi.

Dalam membahas isu-isu tersebut, al-Razi menggunakan
metode argumentasi yang sangat sistematis. la menyusun premis-
premis logis, mengajukan berbagai kemungkinan pendapat,
kemudian menguji kekuatan dan kelemahan masing-masing
argumentasi. Pendekatan ini menunjukkan pengaruh kuat tradisi
ilmu kalam dan filsafat yang telah ia kuasai selama perjalanan
intelektualnya. Tidak mengherankan jika banyak pembaca
menganggap sebagian besar isi Mafatih al-Gaib lebih menyerupai
diskusi filsafat dan teologi daripada tafsir dalam pengertian
konvensional.

Metode dialogis dan dialektis juga menjadi karakter penting
dalam tafsir ini. al-Razi hampir selalu menyajikan berbagai
pandangan yang berbeda sebelum menetapkan kesimpulannya
sendiri.’”® Ta mengutip pendapat mufasir terdahulu, ahli bahasa,
fuqaha, teolog Mu'tazilah, ulama Syiah, filsuf Peripatetik, hingga
kelompok-kelompok teologis lain yang berkembang pada
zamannya. Pendapat-pendapat tersebut kemudian dipaparkan secara
sistematis dalam bentuk beberapa kemungkinan penafsiran yang
biasanya diberi penanda seperti al-Wajh al-Awwal, al-Wajh al-
Thani, al-Wajh al-Thalith, dan seterusnya.

8 Muhammad Nurman And Syafruddin, “Menakar Nilai Kritis Fakruddin Al-
Razi Dalam Tafsir Mafatth Al-Gaib,” Al-Tadabbur: Jurnal llmu Al-Qur’an Dan Tafsir 6,
No. 1(2021): 67.
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Penyajian semacam ini memperlihatkan sikap intelektual al-
Razi yang terbuka terhadap berbagai pandangan. Akan tetapi,
keterbukaan tersebut tidak berarti penerimaan tanpa kritik. Setelah
memaparkan berbagai pendapat, ia melakukan evaluasi secara
mendalam dengan menggunakan argumentasi rasional maupun dalil
tekstual. Pendapat yang dianggap lemah akan dibantah secara rinci,
sedangkan pendapat yang dinilai lebih kuat akan dipertahankan
melalui analisis yang komprehensif.

Karakter dialektis tersebut menjadikan Mafatih al-Gaib
sebagai salah satu karya tafsir yang paling kaya dalam tradisi
perdebatan intelektual Islam. Melalui metode ini, al-Razi tidak
hanya berupaya menjelaskan makna Al-Qur'an, tetapi juga
menjadikan tafsir sebagai arena pengujian berbagai teori dan
pandangan yang berkembang pada masanya. Dengan demikian,
tafsir ini berfungsi tidak hanya sebagai karya eksegesis Al-Qur'an,
tetapi juga sebagai dokumentasi penting mengenai perkembangan
pemikiran teologi, filsafat, dan ilmu pengetahuan Islam abad
keenam Hijriah.

Keunikan sistematika dan metodologi tersebut menjadikan
Mafatih al-Gaib sebagai salah satu karya tafsir paling berpengaruh
dalam sejarah Islam. Keluasan pembahasannya memungkinkan
pembaca melihat bagaimana al-Razi mengintegrasikan wahyu,
rasio, dan tradisi intelektual secara bersamaan. Karakter
ensiklopedis inilah yang kemudian menjadikan tafsir tersebut
sebagai salah satu referensi utama dalam studi tafsir, teologi, filsafat

Islam, dan pemikiran keagamaan hingga masa modern.
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2. Sumber-Sumber yang Dirujuk al-Razi

Karakter ensiklopedis Mafatih al-Gaib tidak hanya terlihat
dari luasnya pembahasan yang disajikan oleh Fakhr al-Din al-Razi,
tetapi juga dari keragaman sumber keilmuan yang digunakannya
dalam proses penafsiran.”” Berbeda dengan sebagian mufasir yang
membatasi diri pada sumber-sumber tafsir tradisional, al-Razi
membangun tafsirnya melalui integrasi berbagai disiplin ilmu yang
berkembang pada zamannya. Oleh karena itu, Mafatih al-Gaib
sering dipandang bukan sekadar karya tafsir AI-Qur'an, melainkan
sebuah ensiklopedia intelektual yang merekam hampir seluruh
spektrum pengetahuan Islam abad keenam Hijriah.

Dalam bidang tafsir bi al-ma’tsur, al-Razi menunjukkan
penguasaan yang mendalam terhadap tradisi penafsiran klasik.*° Ia
banyak memanfaatkan riwayat-riwayat yang berasal dari para
sahabat, tabi'in, dan ulama generasi awal yang telah dihimpun dalam
karya-karya tafsir terdahulu. Salah satu sumber utama yang sering
dirujuk adalah Jami‘ al-Bayan ‘an Ta’wil Ay al-Qur’an karya Ibn
Jarir al-Tabari. Dari karya tersebut, al-Razi mengambil berbagai
riwayat tafsir yang berkaitan dengan makna ayat, perbedaan qira ’at,
serta penjelasan historis mengenai konteks turunnya wahyu. Akan
tetapi, berbeda dengan pendekatan al-Tabari yang cenderung
menampilkan banyak riwayat kemudian memilih salah satunya, al-
Razi lebih sering melakukan evaluasi kritis terhadap riwayat yang

dikutipnya. Ia menimbang kekuatan argumentasi setiap riwayat,

" Husna Maulida Dan Bashori, "Kajian Kitab Tafsir Mafatth Al-Ghaib Karya
Fakhruddin Al-Raz1," Jigsi: Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan Studi Islam Vol. 2, No. 2 (2024):
123

80 Eko Nani Fitriono, “Epistemologi ‘Ulum Al-Qur’an: Kajian Historis Atas
Dinamika Penafsiran Di Dunia Islam,” Al-Mikraj Jurnal Studi Islam Dan Humaniora (E-
Issn 2745-4584) 5, No. 2 (2025): 64
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menghubungkannya dengan analisis rasional, dan tidak jarang
mengajukan kritik terhadap pendapat yang dianggap kurang kuat.

Selain al-Tabari, al-Razi juga banyak memantfaatkan karya-
karya yang berkaitan dengan asbab al-nuziil, terutama karya al-
Wahidi.®! Informasi mengenai latar belakang turunnya ayat
digunakan untuk membantu memahami konteks historis wahyu.
Namun, bagi al-Razi, konteks historis bukanlah tujuan akhir
penafsiran. la menjadikan data tersebut sebagai pintu masuk untuk
menggali makna yang lebih luas dan universal. Pendekatan ini
menunjukkan kemampuannya dalam menggabungkan aspek historis
dan filosofis dalam satu kerangka interpretasi.

Dalam bidang teologi, Mafatih al-Gaib memperlihatkan
pengaruh kuat tradisi Asy‘ariyah. al-Razi banyak merujuk kepada
tokoh-tokoh besar mazhab tersebut seperti Abu al-Hasan al-Asy‘ari,
al-Bagqillani, Imam al-Haramayn al-Juwaini, serta Abu Hamid al-
Gazali. Pemikiran para tokoh ini menjadi fondasi utama dalam
pembahasan persoalan ketuhanan, kenabian, eskatologi, dan
berbagai isu akidah lainnya. Akan tetapi, al-Razi tidak hanya
mengutip pandangan mereka secara deskriptif. [a melakukan
sintesis dan pengembangan argumentasi sehingga menghasilkan
formulasi teologi yang lebih sistematis dan filosofis dibandingkan
generasi Asy*‘ariyah sebelumnya.??

Salah satu aspek yang paling menonjol dari tafsir al-Razi

adalah keterbukaannya terhadap sumber-sumber filsafat. Dalam

81 Musthofa Musthofa Et Al., Al-Quran Dan Tafsir: Pendekatan, Metode Dan
Aplikasi (Yayasan Tri Edukasi Ilmiah, 2025). 10

82 Jarman Arroisi Et Al., “Relasi Pengetahuan Dan Perilaku (Tinjauan Pemikiran
Fakhruddin Al-Razi),” Kalimah: Jurnal Studi Agama Dan Pemikiran Islam 22, No. 2
(2024): 217
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menjelaskan ayat-ayat yang berkaitan dengan penciptaan alam,
struktur kosmos, jiwa manusia, dan eksistensi Tuhan, ia banyak
memanfaatkan konsep-konsep yang berkembang dalam tradisi
filsafat Islam. Nama-nama seperti al-Farabi dan Ibnu Sina sering
muncul dalam diskusi-diskusi filosofis yang terdapat dalam
tafsirnya. al-Razi menggunakan teori-teori metafisika, kosmologi,
dan epistemologi yang dikembangkan oleh kedua filsuf tersebut
sebagai alat bantu untuk menjelaskan kandungan ayat Al-Qur'an.®?

Meskipun demikian, penggunaan filsafat dalam Mafatih al-
Gaib tidak berarti bahwa al-Razi menerima seluruh pandangan filsuf
secara mutlak. Dalam banyak kesempatan, ia justru melakukan
kritik yang tajam terhadap beberapa doktrin filsafat yang dianggap
bertentangan dengan prinsip-prinsip teologi Islam. Sikap ini
menunjukkan bahwa hubungan al-Razi dengan filsafat bersifat
dialogis dan kritis. Ia memanfaatkan perangkat metodologis filsafat
untuk memperkuat analisisnya, tetapi tetap mempertahankan posisi
teologisnya sebagai ulama Sunni bermazhab Asy‘ari.

Dalam bidang fikih, al-Razi menunjukkan keluasan
wawasan yang tidak terbatas pada mazhab Syafi‘i semata. Meskipun
ia secara konsisten berafiliasi kepada mazhab Syafi‘i, pembahasan
hukum dalam tafsirnya sering disertai dengan perbandingan
pendapat dari mazhab Hanafi, Maliki, dan Hanbali. Pendekatan
komparatif ini memungkinkan pembaca memahami keragaman
argumentasi hukum yang berkembang dalam tradisi Islam. al-Razi

kemudian melakukan analisis terhadap dalil-dalil yang digunakan

8 Emi Nuraemi And Risma Euis Patonah, “Epistemology Of Al-Razi’s
Philosophical Thought,” Al-Falsafah: Jurnal Pemikiran Dan Filsafat Islam 1, No. 1
(2025): 4.
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oleh masing-masing mazhab sebelum menyimpulkan pendapat yang
dianggap paling kuat.3

Kecenderungan ensiklopedis al-Razi semakin terlihat ketika
ia membahas ayat-ayat kauniyah, yaitu ayat-ayat yang berbicara
tentang fenomena alam semesta. Dalam konteks ini, ia tidak ragu
menggunakan data dan teori ilmiah yang berkembang pada
masanya. Pembahasan mengenai langit, bumi, pergerakan benda-
benda langit, unsur-unsur alam, serta struktur kosmos sering kali
dihubungkan dengan teori astronomi yang diwariskan dari tradisi
Yunani. Pemikiran Claudius Ptolemaeus mengenai sistem
kosmologi geosentris misalnya, beberapa kali digunakan untuk
menjelaskan fenomena astronomis yang disebutkan dalam Al-
Qur'an.®

Selain astronomi, al-Razi juga menunjukkan ketertarikan
yang besar terhadap ilmu kedokteran. Dalam menafsirkan ayat-ayat
yang berkaitan dengan penciptaan manusia, fungsi organ tubuh, dan
aspek biologis kehidupan, ia memantfaatkan teori-teori medis yang
berkembang sejak masa Galen. Pengetahuan tersebut digunakan
untuk memperkaya analisisnya mengenai keajaiban penciptaan
manusia serta menunjukkan keselarasan antara wahyu dan
pengamatan empiris. Pendekatan ini memperlihatkan bahwa al-Razi
memandang ilmu pengetahuan sebagai sarana untuk memahami

tanda-tanda kebesaran Tuhan yang tersebar di alam semesta.

8 Nasiri Nasiri, “Puncak Prestasi Tharigah Mutakallimin Perspektif Pakhruddin
Ar-Razi,” Jurnal Keislaman 3, No. 2 (2020): 159.

8 Tsa Nahdi, Ade Wahidin, And Rumba Triana, “Astronomi Dalam Al-
Qur’an(Studi Tafsir Tematik Ayat Heliosentris Dan Geosentris),” Cendikia Muda Islam:
Jurnal Ilmiah 1, No. 02 (2021): 230.
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Lebih jauh lagi, kehadiran berbagai disiplin ilmu dalam
Mafatih al-Gaib mencerminkan pandangan dunia al-Razi mengenai
kesatuan pengetahuan. Baginya, tidak terdapat dikotomi yang tegas
antara ilmu agama dan ilmu rasional. Seluruh cabang ilmu pada
hakikatnya dapat digunakan untuk memahami realitas dan
mengantarkan manusia kepada pengenalan yang lebih mendalam
terhadap Tuhan. Karena itu, tafsir AI-Qur'an tidak cukup dilakukan
hanya dengan mengandalkan riwayat atau analisis bahasa, tetapi
juga memerlukan kontribusi dari logika, filsafat, teologi, hukum,
astronomi, kedokteran, dan berbagai disiplin lainnya.

Atas dasar itulah, Mafatih al-Gaib sering dipandang sebagai
representasi puncak tradisi intelektual Islam klasik. Karya ini tidak
hanya menggambarkan kemampuan seorang mufasir dalam
menjelaskan ayat-ayat Al-Qur'an, tetapi juga memperlihatkan
bagaimana seluruh pengetahuan yang tersedia pada zamannya dapat
diintegrasikan ke dalam proses penafsiran. Dengan demikian, tafsir
al-Razi menjadi cerminan dari semangat ilmiah peradaban Islam
abad pertengahan yang berusaha mempertemukan wahyu, rasio, dan
pengalaman empiris dalam satu bangunan epistemologis yang utuh.
. Relevansi Mafatih al-Gaib untuk Analisis Semantik

Salah satu alasan penting dipilihnya Mafatih al-Gaib sebagai
objek kajian dalam penelitian ini adalah kekayaan analisis
kebahasaan yang dikembangkan oleh Fakhr al-Din al-Razi dalam
menafsirkan term-term Al-Qur'an. Meskipun hidup jauh sebelum
lahirnya disiplin semantik modern, al-Razi menunjukkan perhatian
yang sangat besar terhadap aspek makna suatu kata, hubungan
antarkata, serta implikasi teologis yang muncul dari penggunaan

suatu term dalam Al-Qur'an. Karakter penafsiran semacam ini
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menjadikan Mafatih al-Gaib memiliki relevansi yang kuat untuk
dikaji menggunakan pendekatan semantik Toshihiko Izutsu,
khususnya dalam memahami term-term kiamat dan konstruksi
pandangan dunia yang dibangun oleh al-Razi.%

Dalam banyak bagian tafsirnya, al-Razi tidak hanya
menjelaskan arti leksikal sebuah kata, tetapi juga berusaha
mengungkap makna yang muncul dari relasi kata tersebut dengan
konteks ayat dan tema yang sedang dibahas. la sering menelusuri
akar kata, bentuk derivasi, serta perbedaan makna antara satu term
dengan term lainnya yang tampak serupa. Pendekatan ini
menunjukkan bahwa al-Razi menyadari adanya perbedaan
konseptual di balik penggunaan berbagai istilah Al-Qur'an. Oleh
karena itu, setiap kata dipahami sebagai representasi makna yang
memiliki fungsi tertentu dalam membangun pesan Al-Qur'an secara
keseluruhan.®’

Perspektif tersebut memiliki kedekatan metodologis dengan
teori semantik Toshihiko Izutsu. Menurut Izutsu, analisis terhadap
suatu term Al-Qur'an harus dimulai dari penelusuran makna dasar
(basic meaning) yang melekat pada kata tersebut secara leksikal.
Setelah itu, makna kata harus dianalisis dalam hubungan-hubungan
konseptual yang terdapat di dalam sistem bahasa Al-Qur'an
sehingga ditemukan makna relasional (relational meaning). Dari

jaringan makna tersebut kemudian dapat direkonstruksi pandangan

8 H Taufiqurrohman Et Al., “Karakteristik Metodologis Tafsir Mafatih Al-Ghaib:
Pendekatan Rasional, Teologis, Dan Saintifik Dalam Penafsiran Al-Qur’an,” Qur’ania:
Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 1, No. 2 (2025): 56.
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“Narasi Sufistik Dalam Tafsir Mafatth Al-Ghaib: Analisis Penafsiran Sufistik Fakhr Al-
Din Al-Razi Dalam Tafsir Mafatih Al-Ghaib,” Al-Jadwa: Jurnal Studi Islam 4, No. 1
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dunia atau weltanschauung yang dibangun oleh Al-Qur'an. Dengan
demikian, fokus utama semantik Izutsu tidak hanya terletak pada arti
kata, tetapi juga pada struktur konseptual yang membentuk cara
pandang tertentu terhadap realitas.®®

Pendekatan semacam ini sangat relevan diterapkan terhadap
term-term kiamat yang terdapat dalam Mafatih al-Gaib. Al-Qur'an
menggunakan berbagai istilah untuk menggambarkan peristiwa hari
akhir, seperti al-Qiyamah, al-Sa‘ah, al-Hdaqqah, al-Qari‘ah, al-
Wagqi‘ah, al-Ghasyiyah, dan al-Zalzalah. Meskipun seluruh istilah
tersebut sama-sama berkaitan dengan hari kiamat, masing-masing
memiliki akar kata, makna dasar, dan nuansa konseptual yang
berbeda. Perbedaan ini menunjukkan bahwa Al-Qur'an tidak
menggunakan istilah-istilah tersebut secara acak, melainkan untuk
menampilkan dimensi tertentu dari realitas eskatologis.®’

Dari perspektif semantik Izutsu, hubungan antarterm
tersebut dapat dipahami sebagai jaringan makna yang membentuk
medan semantik (semantic field) eskatologi Al-Qur'an. Setiap term
memiliki posisi dan fungsi tertentu dalam sistem konseptual
tersebut. Oleh karena itu, analisis terhadap makna dasar dan makna
relasional term-term kiamat tidak hanya menghasilkan pemahaman
linguistik, tetapi juga memungkinkan rekonstruksi terhadap
weltanschauung eskatologis yang terdapat dalam tafsir al-Razi.

Weltanschauung eskatologis al-Razi dibangun di atas
keyakinan bahwa kehidupan dunia merupakan fase sementara yang

akan berakhir pada sebuah peristiwa kosmik yang pasti terjadi.

8 N B Mumtazah, “Analisis Semantik Toshihiko Izutsu Pada Lafadz Al-Hubb
Dalam Al-Qur’an,” Jurnal Muhafidz 2, No. 1 (2023): 22.

8 Abdul Kosim And Tajudin Nur, “Konsepsi Makna Hari Kiamat Dalam Tafsir
Alquran,” Al-Bayan: Jurnal Studi Al-Qur" An Dan Tafsir 3, No. 1 (2018): 2
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Dalam pandangan tersebut, seluruh aktivitas manusia akan
memperoleh konsekuensi moral di hadapan Allah. Kiamat bukan
sekadar akhir sejarah manusia, melainkan momentum terwujudnya
keadilan ilahi, terbongkarnya seluruh kebenaran, dan terwujudnya
pembalasan yang sempurna atas setiap amal perbuatan. Oleh karena
itu, term-term kiamat dalam tafsir al-Razi tidak hanya berfungsi
sebagai informasi mengenai masa depan, tetapi juga sebagai
perangkat konseptual yang membentuk kesadaran religius manusia
terhadap hubungan antara kehidupan dunia dan kehidupan akhirat.
Berdasarkan uraian tersebut, Mafatih al-Gaib memiliki
signifikansi yang sangat besar dalam penelitian ini karena
menyediakan data semantik yang kaya mengenai term-term kiamat.
Kedalaman analisis bahasa yang dilakukan al-Razt memungkinkan
penerapan teori semantik Toshihiko Izutsu secara lebih
komprehensif untuk mengungkap makna dasar, makna relasional,
serta konstruksi weltanschauung eskatologis yang melandasi
penafsirannya. Dengan demikian, kajian terhadap term-term kiamat
dalam tafsir Mafatih al-Gaib tidak hanya menghasilkan pemahaman
mengenai makna bahasa Al-Qur'an, tetapi juga mengungkap cara
pandang teologis Fakhr al-Din al-Razi terhadap realitas akhirat
sebagaimana direpresentasikan melalui jaringan konsep eskatologi

Al-Qur'an.



BAB IV
ANALISIS SEMANTIK IZUTSU TERHADAP TERM-TERM
KIAMAT DALAM TAFSIR MAFATIH AL-GAIB

A. Analisis Semantik Kata Al-Qiyamah

1. Persebaran Kata AI-Qiyamah dan Derivasinya dalam Al-Qur an

Menurut penelusuran terhadap akar kata .-o- 3 dalam A/-
Mu jam al-Mufahras [li  Alfaz al-Qur’an al-Karim karya
Muhammad Fu'ad Abd al-Bagqi, derivasi kata tersebut ditemukan
dalam berbagai bentuk morfologis yang tersebar di banyak surah
dan ayat Al-Qur'an.”® Akar kata #-5-3 pada dasarnya mengandung
makna berdiri, bangkit, tegak, menegakkan, dan memelihara. Dari
akar kata ini lahir sejumlah derivasi penting, seperti al-Qiyamah
(33). qama (-5~ 3). yagimu (a-y3). qiyam (=5~ 3), agama (-3
»-9), qawwam (/4\)3), qgawwamin (J}"\)B)’ dan ga’imah (-9 3).
Masing-masing bentuk memiliki nuansa makna yang berbeda
sesuai dengan konteks penggunaannya dalam Al-Qur'an. Sebagian
digunakan untuk menunjukkan aktivitas fisik berdiri, sebagian
lainnya bermakna menegakkan ibadah dan keadilan, sedangkan
bentuk al-Qiyamah digunakan secara khusus untuk menunjuk
peristiwa kebangkitan dan hari akhir. Persebaran derivasi kata
tersebut menunjukkan bahwa akar kata s-4- 3 memiliki jaringan
makna yang luas dan menjadi salah satu konsep penting dalam

konstruksi

% Muhammad Fu’ad Abd Al-Baqi, Al-Mu’jam Al-Mufahras Li Alfaz Al-Qur’an
Al-Karim (Beirut: Dar Al-Fikr, 1981), 586-587.
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pandangan dunia Al-Qur'an, baik dalam dimensi ibadah, sosial,
maupun eskatologis.

Tabel berikut menyajikan bentuk-bentuk derivasi akar kata
-9~ 3, makna dasarnya, serta contoh penggunaannya dalam Al-

Qur'an sebagai landasan untuk memahami perkembangan makna

term al-Qiyamah dalam kajian semantik.

Contoh
Bentuk Makna Penggunaa | Fungsi
No Akar
Kata Dasar n dalam Al- | Makna
Qur’an
QS. 4!-
al- )
Qiyamah: 1, | Menunjuk
Qiyama | .
Kebangkit | QS. Al- hari
1 h A . :
an / berdiri | Baqarah: 85, | kebangkitan
(el ill) QS. Al- akhir
Infithar: 15
Aktivitas
Qs. Al- o
qama fisik berdiri,
5 s | Berdini Bagqarah: e
. At erdiri uga ibada
(%) 238,QS. Al- | ©
(qiyam al-
Jinn: 19
layl)
Aktivitas
yaqumu Bangkit / QS. Al- menjalankan
3 . #9°3 | menegakka | Muzzammil: | perintah
(e 522) [
n 20 atau ibadah
malam
iyam QS. Al- Kondisi
A i .| Berdiri/ B N berdiri
u s AC aqarah: erdiri
(sL3) penegakan
239 dalam
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ibadah atau
penjagaan
Menegakka
gawwam i
Penegak / | QS. An- n keadilan
5 | A3 , , ,
(o'3%) pemelihara | Nisa: 135 secara sosial
dan etis
qgawwam Penegak
in Para QS. An- | keadilan
6 A5 )
. penegak Nisa: 135 secara
(Cn59)
kolektif
Menegakka
aqama
Menegakk | QS. Al- | n salat dan
7 A3 .
(31 an Bagarah: 43 | sistem
ibadah
Komunitas
qa’imah . )
Berdiri /| QS. Ali | yang tegak
8 e S ut)
(Rol3) tegak Imran: 113 dalam
kebenaran

Tabel 4.1 persebaran kata al qiyamah

2. Makna Dasar

Kata al-Qiyamah secara etimologi berasal dari akar kata

gama - yaqumu - giyaman (a3

P>

- A3 - 4

\5) yang berarti berdiri,

bangkit, atau tegak. Dalam kamus al-Munawwir, kata al-Qiyamah

(ﬁ;\.;.g\’\) secara lugas diartikan sebagai hari kebangkitan.”! Hal

senada juga ditemukan dalam kamus al-Ashri dan berbagai kamus

1 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia (Surabaya:

Pustaka Progressif, 1997), 117



70

bahasa Arab standar lainnya, di mana kata ini digunakan untuk

menunjuk pada makna kebangkitan dari kematian.”?
Adapun Imam Fakhruddin al-Razi dalam kitabnya Mafatih

al-Ghaib (Tafsir al-Kabir) memberikan uraian teologis dan
linguistik yang mendalam mengenai hakikat penamaan ini.
Menurut al-Razi, kata al-Qiyamah yang diambil dari al-giyam
(berdiri/tegak) digunakan untuk menamai Hari Akhir karena pada
hari tersebut terjadi peristiwa-peristiwa fundamental yang
esensinya adalah "berdiri" atau "bangkit". Beliau merincikan

beberapa alasan filosofis penamaan ini (summiyat al-Qiyamah
A
L . P . T (R PP B35 ST S U (R
qivamatan li-qiyami umiirin fiha | G2 e 2L 2253 L = 32):

1. Kebangkitan Fisik
Berdirinya atau bangkitnya manusia dari kubur-kubur mereka

(r.g: J}fé Jye Jﬁﬁ\ 3 giyam an-nas min qubiirihim) setelah
mengalami kematian.

2. Kehadiran di Pengadilan Ilahi
Berdirinya seluruh makhluk di hadapan Tuhan semesta alam
(CJ&’:]UJ\ ;f;é J:\.?J\ 53 givam an-nas li-Rabbil 'alamin). Pada

hari itu, manusia akan berdiri dalam waktu yang sangat lama di
Padang Mahsyar untuk menanti hisab dan pengadilan.

3. Ketundukan Kosmis
Berdirinya para malaikat dan Ruh (Jibril) secara bersaf-saf

(\j'z.fa E\QM\} @jj\ 53 giyam ar-Rith wa al-mald'ikah saffan)
dalam ketundukan dan kepatuhan yang mutlak kepada Allah.

92 Atabik Ali And Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia
Al-Ashri (Yogyakarta: Multi Karya Grafika, 1998),338 Hittps://Archive.Org/Details/Al-
Ashri/Page/338/Mode/1up.
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4. Tegaknya Keadilan
Berdiri atau tegaknya para saksi dan keadilan yang absolut (3
JJ.SJB /AL@.:Y\ qivam al-asyhad wa al-'adl), di mana tidak ada
l/agi kezaliman yang bisa disembunyikan. Jadi, berdasarkan
penelusuran dari kamus dan tafsir di atas, kata al-Qiyamah
bermakna dasar berdiri, bangkit, atau tegak, yang secara
spesifik-teologis dalam Al-Qur'an menunjuk pada Hari
Kebangkitan, yakni momen agung di mana seluruh umat
manusia dibangkitkan dari kematian dan berdiri tegak

menghadap Allah SWT untuk mempertanggungjawabkan

segala amal perbuatannya di dunia.
3. Makna Relasional

a. Makna Sintagmatik

Dari penelitian yang telah dilakukan mengenai kosakata
Al-Qiyamah (5\3\.:.‘5'5\) dalam Al-Qur'an, ditemukan ayat-ayat
yang mengandung kata tersebut mempunyai beberapa konsep

keterkaitan makna secara kontekstual, yakni:
1) Pengagungan dan Sumpah Ilahi (Qasam)

Dalam konteks ini, kata A/-Qiyamah memiliki

hubungan sintagmatik yang kuat dengan struktur sumpah

atau gasam ((i..;ei). Hal ini dijelaskan dalam Q.S. A/-

Qiyamah (75): 1.

P
2, L5~

gorel) oo 2 “\Y

:\MJ.., L5 ot

Artinya: "Aku bersumpah demi hari Kiamat." (Q.S.
Al-Qiyamah (75): 1).

Jika dianalisis dari hubungan sintagmatik antara kata

yaum al-Qiyamah dengan kata kerja ugsimu (;L_:é;) yang
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didahului partikel la (\T), maka makna al-Qiyamah
mengalami penguatan otoritas secara luar biasa. Penggunaan
sumpah oleh Allah terhadap suatu entitas menunjukkan
keagungan dan kedahsyatan entitas tersebut. Secara
sintagmatik, Kiamat tidak sekadar diinformasikan sebagai
sebuah peristiwa masa depan, melainkan dijadikan saksi dan

bukti tertinggi atas kebenaran janji Allah.
Fakhruddin al-Razi menjelaskan dalam kitabnya

Mafatih al-Ghaib bahwa mengenai lafal (La) pada awal
Surah Al-Qiyamah, pendapat yang menyatakan kata tersebut
sekadar kata sisipan penegas (silah za'idah) adalah
pandangan yang lemah. al-Razi justru menguatkan
pandangan Abu Muslim sebagai pendapat yang paling sahih
(al-ashah), di mana kata (La) berfungsi sebagai negasi (nafi)

yang mengandung rahasia teologis mendalam:
e J.é AN PR PN
J\.@«J\o \J,J, ;;zeia,m:js \L;E;Léu)w\
ga/LZz
"Seolah-olah Allah Ta'ala berfirman: Aku tidak
(perlu) bersumpah dengan perkara-perkara ini demi
menetapkan kebenaran (Hari Kebangkitan) ini. Karena
sesungguhnya urusan (kebangkitan) ini jauh lebih agung dan
mulia untuk sekadar dibuktikan melalui sumpah demi

perkara-perkara tersebut. Adapun tujuan utama dari redaksi

kalimat ini adalah untuk mengagungkan perkara yang
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disumpahkan (al-mugsam 'alaihi) serta mengagungkan
kedudukannya."*?

Melalui analisis ini, fungsi sintagmatik kata
Qiyamah dengan Qasam bukan sekadar gaya bahasa,
melainkan sebuah retorika teologis untuk meruntuhkan
skeptisisme kaum musyrik terhadap kebangkitan.

2) Keputusan dan Keadilan Mutlak (47-Hukm)

Dalam konteks ini, kata A/-Qiyamah memiliki
hubungan keterkaitan dengan kata yahkumu ((i)ﬁ;:) yang
berarti memutuskan atau mengadili. Hal ini banyak
ditemukan ketika Al-Qur'an membahas perselisihan
ideologis, salah satunya dalam Q.S. Al-Baqarah (2): 113.

ol il 2l e il e il 3,0 2 15

Jeo i o J6 A8 G s ks . 3
SleE 13 198 G sl s s SE S 138

Artinya: "Orang Yahudi berkata, 'Orang Nasrani itu
tidak mempunyai suatu pegangan (agama yang benar),' dan
orang Nasrani (juga) berkata, 'Orang Yahudi tidak
mempunyai suatu pegangan,’ padahal mereka membaca
Kitab. Demikian pula orang-orang yang tidak berilmu

berkata seperti ucapan mereka itu. Maka, Allah akan

mengadili (memutuskan) di antara mereka pada hari Kiamat

%3 Al-Maktaba Al-Shamela Digital Library, 2026,
Https://Shamela.Ws/Book/23635/5795. 719
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tentang apa yang mereka perselisihkan." (Q.S. Al-Bagarah
(2): 113).%

Dalam ayat di atas, AI-Qiyamah diposisikan sebagai
keterangan waktu (zaraf zaman) bagi jatuhnya ketetapan
hukum Allah (yahkumu). Hubungan sintagmatik ini
mengubah wajah Kiamat dari sekadar peristiwa kebangkitan
fisik menjadi arena peradilan yudisial teologis. Di dunia,
kebenaran sering kali kabur oleh klaim sepihak manusia.
Namun, secara sintagmatik, kata 4/-Qiyamah hadir sebagai
resolusi mutlak atas segala perselisihan epistemologis
tersebut.

Fakhruddin al-Razi menjelaskan dalam kitabnya:
o S 23 Ll 3 N S 2L gy o Ll
S Yol gy 3 Uy aladlly LI S LS all
(G 2 B2 Bl 2 < Js Js LS ) 1

vl odae ey el s ey 4,

"Allah secara khusus mengaitkan Hari Kiamat
dengan al-hukm (putusan hukum), karena di dunia ini
terkadang ada pihak lain yang seolah-olah menetapkan
hukum secara zahir, seperti halnya para penguasa dan hakim.
Adapun pada Hari Kiamat, tidak ada lagi kekuasaan untuk
menghukum bagi siapa pun kecuali hanya milik Allah,
sebagaimana firman-Nya: '(Milik siapakah kerajaan pada

hari ini? Milik Allah Yang Maha Esa lagi Maha

Bagarah

% Kementerian Agama Republik Indonesia, “Al-Qur’an Per Ayat Surah Al-

113,” 2026, Https://Quran.Kemenag.Go.Id/Quran/Per-

Ayat/Surah/2?From=113&To0=286.
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Mengalahkan)'. Di dalam penyandingan (kata Kiamat dan
Hukum) ini terdapat ancaman yang sangat keras bagi orang-
orang yang berbuat batil, serta janji yang agung bagi orang-
orang yang berada di atas kebenaran."

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kata
yang memiliki hubungan keterkaitan sintagmatik dengan
kata Al-Qiyamah di antaranya adalah Ugsimu (sumpah
pengagungan) dan Yahkumu (putusan peradilan).

b. Makna Paradigmatik
Berdasarkan analisis paradigmatik, kata Al-Qiyamah
berada dalam satu medan semantik eskatologis dengan kosakata
lain yang memiliki kemiripan makna (sinonim) maupun yang
berlawanan konseptual (antonim).
1) Sinonim Kata A/-Qiyamah dengan Yaum al-Din

Keduanya menunjuk pada fenomena Hari Akhir,
namun memiliki spesifikasi atau sudut pandang yang
melengkapi satu sama lain. Yaum al-Din difokuskan pada
makna pembalasan amal.

ol A

Artinya: "Pemilik (penguasa) hari Pe/mbalasan."
(Q.S. Al-Fatihah (1): 4).

Fakhruddin al-Razi membedah hubungan makna al-
din dan al-Qiyamah secara teologis dalam Mafatih al-Gaib.
Ia menegaskan bahwa al-din bermakna al-jaza’wa al-hisab
(pembalasan dan perhitungan amal). la kemudian
menjelaskan bahwa Yaum al-Qiyamah juga disebut Yaum
al-Din, karena giyamah merujuk pada peristiwa

kebangkitan manusia dari kubur, sedangkan din merujuk
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pada balasan yang mengikuti kebangkitan tersebut. Al-Razi
menyatakan:

N il 232 38 el 25 . ed s 215 5 G

VP 52 e 3 oy e N LG 2 s T

8 5y Ay ) G 5 e i

Dalam terjemahan maknanya, ad-din dipahami
sebagai konsep pembalasan dan perhitungan amal. Hari
Kiamat (Yaum al-Qiyamah) disebut juga sebagai Yaum al-
Din karena peristiwa kebangkitan merupakan proses awal
ketika manusia dibangkitkan dari kubur mereka. Sementara
itu, ad-din menunjukkan hasil akhir berupa balasan yang
diberikan berdasarkan kebangkitan tersebut. Dengan
demikian, al-Razi membangun relasi konseptual bahwa al-
Qiyamah berfungsi sebagai sarana (wasilah) dan al-din
sebagai tujuan (ghdayah) dalam struktur makna eskatologis
Al-Qur’an.”

2) Sinonim Kata A/-Qiyamah dengan As-Sa‘ah (Aedl)

Kata A4s-Sa‘ah juga merupakan sinonim dari A/-
Qiyamah. Sebagaimana dielaborasi dalam analisis
sebelumnya, al-Razi membedakan keduanya secara halus di
mana As-Sa‘ah menonjolkan aspek "kehancuran yang
datang tiba-tiba" (batas akhir waktu dunia), sedangkan A!/-
Qiyamah menonjolkan aspek "berdirinya makhluk untuk
dihisab" (dimulainya waktu akhirat).

3) Antonim Kata A/-Qiyamah dengan Al-Hayah ad-Dunya

% Al-Maktabah Al-Shamela (A5), 2026, Https://Shamela. Ws/Book/23635/1.
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Sebagai sebuah konsep waktu keabadian di mana
keadilan dan realitas mutlak ditegakkan, 4/-Qiyamah secara
paradigmatik berlawanan secara absolut (antonim) dengan
Al-Hayah ad-Dunya (Kehidupan Dunia), yang disifati

dengan kefanaan dan senda gurau belaka.

Aol W3 S 3T

ol

Artinya: "Kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah

senda gurau dan permainan. Sesungguhnya negeri akhirat

(vang diawali dengan Kiamat) itulah kehidupan yang

sebenarnya, seandainya mereka mengetahui." (Q.S. Al-
Ankabut (29): 64).

al-Razi dalam Mafatih al-Gaib ketika menafsirkan

QS. Al-‘Ankabut: 64 menjelaskan perbedaan mendasar

antara kehidupan dunia dan akhirat melalui analisis makna

lahw dan la ib. Ia memulai dengan penegasan ayat:
AT 3 a3 LA i s s
Ok |58 31 153

Kemudian ia menjelaskan bahwa dunia disebut /aAw
dan /a ib karena dua aspek. Pertama, ia menyatakan bahwa

setiap keterlibatan manusia pada sesuatu yang batil akan

mengalihkan dari kebenaran. Dalam hal ini ia menjelaskan

bahwa la ‘ib adalah:

e e Jes

sedangkan lahw adalah:

B
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Dengan demikian, dunia disebut /a‘ib karena
keterlibatan manusia pada aktivitas yang mengandung
kenikmatan sementara, dan disebut /ahw karena ia
menyebabkan kelalaian dari kebenaran. al-Razi juga
menjelaskan bahwa manusia terbagi menjadi dua pola sikap
terhadap dunia: sebagian masih menjadikannya sebagai
aktivitas sementara yang diikuti dengan ibadah, sementara
sebagian lain tenggelam sepenuhnya hingga melupakan
akhirat.

Ia kemudian memperkuat penjelasan ini dengan
menunjukkan perbedaan struktur penggunaan istilah dalam
Al-Qur’an, bahwa susunan /ahw dan la ib berubah sesuai
konteks ayat sebelumnya. Dalam konteks ini dunia
digambarkan sebagai sesuatu yang:

e iz e Jud ) 2,40 258
karena sifatnya yang menipu dan menarik perhatian
manusia secara bertahap maupun total.

Pada bagian akhir, al-Razi menegaskan bahwa
akhirat disebut:

S A

untuk menunjukkan bahwa kehidupan yang
sebenarnya adalah kehidupan yang tidak bercampur dengan
kefanaan. Dengan demikian, ia menempatkan dunia sebagai
ruang keterbatasan dan tipuan, sedangkan akhirat sebagai

ruang eksistensi yang sempurna dan hakiki.”®

% Fakhr Al-Din Al-Razi, Mafatth Al-Gaib (Al-Tafsir Al-Kabir) - Fakhr Al-Din
Al-Razt, 1420, Https://Shamela.Ws/Book/23635/4480.
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Dari analisis paradigmatik di atas dapat ditemukan
bahwa dalam medan semantiknya, A/-Qiyamah memiliki
kedekatan makna (sinonim) dengan Yaum al-Din dan As-
Sa‘ah dalam konteks eskatologis, serta berlawanan
(antonim) dengan entitas kefanaan Al-Hayah ad-Dunya
(Kehidupan  Dunia). Konsep-konsep ini  merajut
pemahaman komprehensif mengenai struktur dan tujuan
penciptaan alam semesta dalam Al-Qur'an.

Berdasarkan analisis paradigmatik di atas,
ditemukan sejumlah kosakata yang memiliki hubungan
makna serupa (sinonim) maupun hubungan makna yang
berlawanan (antonim) dengan term yang dikaji. Kosakata-
kosakata tersebut tersebar dalam berbagai ayat Al-Qur’an
dan berada dalam satu medan semantik yang sama. Untuk
memperjelas hubungan makna tersebut, hasil analisis

disajikan dalam bentuk medan semantik sebagai berikut:

Yaum ad-Din

. i Al-Hayah

Dunia

Gambar 4.1 Medan Semantik Kata A/-Qiyamah
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4. Analisis Makna Pra-Qur "anic, Qur "anic, dan Pasca-Qur "anic

a. Analisis Makna Pra-Qur'anik

Untuk mengetahui makna dasar kata al-Qiyamah pada
masa pra-Qur'anik, kita dapat menelusuri tradisi linguistik dan
pandangan hidup (weltanschauung) masyarakat Arab zaman
Jahiliah. Secara etimologis, kata al-Qiyamah berasal dari akar
kata gama - yaqimu - qiyaman (53 - j}i’; - 25) yang semata-
mata berarti "berdiri", "bangkit", atau "tegak"."’

Pada era Jahiliah, masyarakat Arab umumnya adalah
kaum materialis yang menolak konsep kehidupan setelah
kematian (ba'th).”® Mereka beranggapan bahwa kehidupan
hanyalah di dunia ini, dan yang membinasakan mereka
hanyalah putaran waktu atau masa (al-dahr). Oleh karena itu,
dalam percakapan sehari-hari maupun syair-syair kuno mereka,
akar kata e-4-3 murni digunakan untuk menunjuk pada
aktivitas fisik, yaitu "berdirinya seseorang dari posisi duduk"
atau "tegaknya suatu benda". Kata al-Qiyamah sama sekali
belum memiliki muatan dimensi eskatologis (kehidupan
akhirat) atau makna "Hari Kebangkitan". Konsep kebangkitan
massal manusia dari kematian adalah suatu gagasan yang sangat

asing dan sering mereka jadikan bahan olok-olokan.”

97 Hasbi Ulumuddin, “Surat 4I-Qiyamah Dalam Tinjauan Stilistika,” Al-Fathin:
Jurnal Bahasa Dan Sastra Arab 5, No. 02 (2022): 203.

% Aji Rizqi Ramadhan, Dkk., "Eschatology In The Quran: Charles Sanders
Peirce's Semiotic Study Of Surah Al-Wagqi'ah," Mashdar: Jurnal Studi Al-Qur'an Dan
Hadis 6, No. 1 (2024): 16

% Ana Barikatul Laili, "Analisis Stilistika Pada Surah Al-Qiyamah," Revelatia:
Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 2, No. 2 (2021): 186-187.
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b. Analisis Makna Qur'anik

Pada periode Qur'anik, ayat-ayat Al-Qur'an mengadopsi
kosakata ini dan melakukan revolusi makna yang sangat
radikal. Dari sekadar "berdiri secara fisik", Al-Qur'an menarik
kata ini menjadi istilah teologis sentral yang menggambarkan
hari di mana seluruh umat manusia dibangkitkan dan "berdiri"
menghadap Tuhan.

Pada masa Makkiyah, penggunaan kata al-Qiyamah
berfokus pada penegasan, kepastian, dan bantahan terhadap
keraguan kaum musyrik yang menolak hari kebangkitan. Hal
ini terlihat sangat jelas dalam Q.S. A/-Qiyamah (75): 1-4, di
mana Allah bersumpah demi Hari Kiamat dan menegaskan
kekuasaan-Nya untuk menyusun kembali tulang-belulang
manusia.'”’ Kata ini juga digunakan untuk menggambarkan
kengerian saat kebangkitan dan persaksian atas perbuatan
manusia, seperti pada Q.S. Az-Zumar (39): 60 tentang wajah
orang-orang yang berdusta yang menjadi hitam kelam pada
Hari Kiamat.

Adapun pada masa Madaniyah, ketika fondasi
keimanan umat Islam sudah kuat, makna al-Qiyamah lebih
banyak difokuskan pada fungsi yudisial atau peradilan (Hisab)
dan penegakan keadilan sosial-teologis. Misalnya, penjelasan
bahwa Allah akan memutuskan segala perselisihan di antara
umat beragama (Yahudi, Nasrani, dan Islam) pada Hari Kiamat

dalam Q.S. Al-Baqgarah (2): 113, ganjaran bagi mereka yang

100 Mustafa Khattab, The Clear Quran, A Thematic English Translation Of The
Message Of The Final Revelation, Towards Translating The Quran: Assessment Of 120
English Translations Of The Quran, 2016. 275
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bertakwa dalam Q.S. Al-Bagarah (2): 212, serta balasan bagi

orang-orang yang menyembunyikan kebenaran kitab Allah

pada Q.S. Al-Bagarah (2): 174.

Analisis Makna Pasca-Qur'anik

Pada era pasca-Qur'anik, kata al-Qiyamah telah
membeku dan disepakati oleh seluruh mufasir sebagai
terminologi eskatologis mutlak yang merujuk pada Hari
Kebangkitan. Makna dasarnya ("berdiri") telah sepenuhnya
terserap ke dalam makna syar'inya.

Fakhruddin al-Razi dalam kitabnya Mafatih al-Ghaib
(Tafsir al-Kabir) memberikan analisis semantik yang sangat
terperinci mengenai alasan teologis mengapa hari kebangkitan
dinamakan a/-Qiyamah. al-Razi menjelaskan bahwa penamaan
ini merujuk pada hakikat "berdiri" (al-givam) yang mencakup
tiga dimensi besar pada hari tersebut:

1. Berdirinya manusia dari kubur (qiyam an-nas min
qubirihim): Seluruh umat manusia bangkit dan berdiri
setelah kematian mereka.

2. Berdirinya manusia di hadapan Tuhan (giyam an-nas li-
Rabbil 'alamin): Sebagaimana diisyaratkan dalam Q.S. Al-
Mutaffifin: 6, seluruh manusia akan berdiri tegak dalam
waktu yang sangat lama di Padang Mahsyar untuk
menunggu pengadilan dan hisab dari Allah SWT.

3. Berdirinya para Malaikat dan Ruh (qiyam ar-Rith wa al-
Mala'ikah saffan): Hari di mana entitas-entitas suci pun
berdiri bersaf-saf dalam ketaatan mutlak.

Lebih lanjut, al-Razt membedakan secara tajam antara

term al-Sa’ah dan al-Qiyamah. Menurutnya, al-Sa’ah adalah
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fase kehancuran kosmis (kematian alam semesta), sedangkan
al-Qiyamah adalah fase kebangkitan dan berdirinya makhluk
untuk dihisab.

Mufasir lain turut memperkuat konsep ini. Al-Imam Al-
Suyiitt dalam Tafsir al-Jalalayn kerap menafsirkan kata ini
secara fungsional sebagai pembalasan yang tak terpisahkan dari
yaum al-ba'th (Hari Kebangkitan). Hal ini terlihat jelas,
misalnya, ketika beliau menafsirkan lafaz bid-din pada Surah
At-Tin ayat 7 (dan lafaz serupa pada Surah Al-Infitar ayat 9)
dengan ungkapan singkat namun padat: " 3% 5\;;\1 \ﬁ;i N1 1\3\1
;,.;;j\" (Bi ad-din, yakni dengan pembalasan setelah hari
kebangkitan).!"!

Sementara itu, Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur
memberikan dimensi yang lebih analitis. la mendefinisikannya
sebagai waktu di mana seluruh kebenaran absolut ditegakkan
dan keadilan ilahiah dibentangkan, sehingga manusia tidak lagi
bisa lari dari tanggung jawab amal perbuatannya. Dalam kitab
At-Tahrir wa At-Tanwir, saat menafsirkan Surah Al-Fatihah
ayat 4, Ibnu 'Asyur secara eksplisit menegaskan ketiadaan
kuasa manusia di hari tersebut: "Dan dikhususkannya
penyebutan 'Kepemilikan' dengan 'Hari Pembalasan', adalah
karena hari itu merupakan hari di mana sirnalah segala
sangkaan adanya kepemilikan bagi selain Allah Ta'ala, dan
tampaklah di dalamnya kebenaran yang murni (absolut) [ j,.;.Ef}
f&.;{j\ w\ 44], sehingga tidak ada seorang pun yang mampu

101 Jalal Ad-Din Al-Mahalli Dan Jalal Ad-Din Al-Suyiti, Tafsir Al-Jalalayn
(Kairo: Dar Al-Hadith, T.T.), 605. (Diakses Versi Digital Melalui Maktabah Shamela,
Https://Shamela. Ws/Book/23588/600).
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mengklaim hak atau kepemilikan, dan tidak pula mampu
2

memberi manfaat kepada orang lain. ’’
B. Analisis Semantik Kata al-sd‘ah
1. Persebaran Kata al-sa ‘ah dan Derivasinya dalam Al-Qur ‘an

Berdasarkan penelusuran terhadap lafaz al-Sa ‘ah dalam teks
Al-Qur’an yang terverifikasi melalui Tanzil Project, term ini
termasuk salah satu istilah eskatologis yang paling dominan dalam
Al-Qur’an untuk merujuk pada hari kiamat.!® Secara etimologis,
kata al-sa ‘ah berarti waktu, saat, atau bagian waktu tertentu. Dalam
penggunaan Qur’ani, makna ini mengalami perluasan konseptual
sehingga menunjuk pada peristiwa kiamat yang bersifat tiba-tiba,
pasti terjadi, dan berada dalam ketetapan ilmu Allah Swt. Persebaran
lafaz al-sa‘ah dalam berbagai surah menunjukkan variasi konteks
makna, mulai dari penegasan kepastian hari kebangkitan, peringatan
tentang pertanggungjawaban amal, gambaran pengumpulan
manusia, kritik terhadap sikap ingkar, hingga penegasan bahwa
pengetahuan tentang waktu terjadinya kiamat hanya berada dalam
ilmu Allah semata. Berdasarkan data yang telah diverifikasi dari
teks Tanzil, lafaz al-sa‘ah tersebar dalam sejumlah ayat di berbagai
surah yang memperlihatkan konsistensi tema eskatologis Al-Qur ‘an

secara sistematis dan berulang dalam berbagai konteks teologis.
berikut disajikan persebaran lafaz a/-Sa’ah dalam Al-Qur'an

beserta konteks penggunaannya pada masing-masing ayat.

102 Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyiir, Tahrir Al-Ma'na As-Sadid Wa Tanwir Al-'Aql
Al-Jadid Min Tafsir Al-Kitab Al-Majid, Jilid 1 (Tunis: Ad-Dar At-Tunisiyyah Lin-Nasyr,
1984), 168-169. (Diakses Versi Pdf Pindaian Asli Melalui Al-Wagqgfeya,
Https://Wagfeya.Net/Book.Php?Bid=2668).

13 Tanzil Project, Quran Text (Uthmani Script), Hitps://Tanzil.Net, Diakses 16
Juni 2026.
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Bentuk Makna Surah dan
No Konteks Singkat
Lafaz Dasar Ayat
Penyesalan orang yan
ol s Al-An‘am Y & yans
1 el hari kiamat 631 mendustakan saat
. kiamat datang tiba-tiba
Penegasan kekuasaan
Al o Al-An‘am
2 e hari kiamat P 10 Allah atas datangnya
. kiamat
Azab  bagi  yang
212 g Al-An‘am _
3 & hari kiamat o melupakan peringatan
' hingga kiamat datang
Ilmu tentang waktu
2L y Al-A‘raf ) .
4 & hari kiamat 7187 kiamat hanya milik
' Allah
s Pengumpulan manusia
5 zell) hari kiamat | Yunus 10:45 s p )
pada hari kiamat
s Yusuf Kedatangan kiamat
6 zell) hari kiamat 'g .
12:107 secara tiba-tiba
2L5)| - An-Nahl Kiamat dekat dan tidak
7 & hari kiamat ) ) )
16:77 diketahui manusia
w Al-Kahf Bukti kebangkitan
8 el hari kiamat
18:21 setelah kematian
ol Maryam Penundaan azab
9 el hari kiamat Y
19:75 hingga hari kiamat
A= Kepastian datangnya
10 |zl hari kiamat | Taha 20:15 : =
hari pembalasan
ol s Al-Anbiya Kelalaian manusia
11| el hari kiamat _
21:1 terhadap kiamat
e Al-Anbiya Orang beriman takut
P ECHA hari kiamat Y s
21:49 kepada kiamat
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220 o . Guncangan besar
13 |+ hari kiamat | Al-Hajj 22:1 ) _
menjelang kiamat
ol s Kepastian kebangkitan
14 |zl hari kiamat | Al-Hajj 22:7 ) s
pada kiamat
el Al-Hajj Keraguan orang kafir
15 |l hari kiamat U s s
22:55 terhadap kiamat
ol s Al-Furgan Pendustaan  terhada
16 |l hari kiamat a P
25:11 hari kiamat
ol s An-Naml Ilmu tentang kiamat
17 |l hari kiamat .
27:65 hanya milik Allah
o Ar-Rum Orang berdosa putus
18 |zl hari kiamat 2 ) P
30:12 asa saat kiamat
ol s Ar-Rum Pemisahan  manusia
19 | 4elal) hari kiamat
30:14 berdasarkan amal
2L5)| o Ar-Rum Dunia terasa singkat
20 | hari kiamat )
30:55 saat kiamat
“w” Lij\ . Ar-Rum ) )
21 | =+ hari kiamat Kepastian kebangkitan
30:56
o Lugman Ilmu tentang kiamat
22 | Al hari kiamat a s
31:34 hanya pada Allah
Ketidaktahuan
2151 N Al-Ahzab .
23 | & hari kiamat o manusia tentang waktu
' kiamat
.5 v Orang kafir meragukan
24 |2l hari kiamat | Saba’343 | © s
kiamat
ool Tantangan orang kafir
25 | &l hari kiamat | Saba’34:29 _
terhadap kiamat
ool Kepastian janji Allah
26 | 2elll) hari kiamat | Saba’34:30

tentang kiamat
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ol s Janji Allah tentang
27 | %l hari kiamat | Fatir 35:5 )
kiamat adalah benar
28 | 2eldl) hari kiamat | Ghafir 40:59 | Kiamat pasti datang
ool g Fussilat Ilmu tentang kiamat
29 |2l hari kiamat o
41:47 hanya di sisi Allah
ol s Al-Sira )
30 |2l hari kiamat Kedekatan kiamat
42:17
s Al-Siira Orang beriman takut
31 | &l hari kiamat .
42:18 kepada kiamat
s Az-Zukhruf | Nabi Isa sebagai tanda
32 |2l hari kiamat
43:61 kiamat
ol s Az-Zukhruf | Kiamat datang tiba-
33 22l hari kiamat
43:66 tiba
a2 Ad-Dukhan )
34 |2l hari kiamat Kiamat membawa azab
44:10
P Al-Jathiyah | Pengingkaran terhada
35 elsl) hari kiamat d Sine P
45:32 kiamat
s Muhammad | Tanda-tanda  kiamat
36 elsl) hari kiamat
47:18 telah datang
L Y An-Najm |
37 s hari kiamat Kiamat telah dekat
53:57
s Al-Qamar
3g | el hari kiamat M Kedekatan kiamat
A= Al-Qamar
39 |l hari kiamat sa.46 Ancaman kiamat

Tabel4.2 persebaran kata Al-Sa’ah
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2. Makna Dasar

Kata al-Sa’ah dalam kamus al-Munawwir berarti &|5))
yang artinya waktu, saat, atau jam. Dalam kamus al-Ashri berarti
ezl yang artinya jam, sesaat, atau waktu tertentu. Dalam kamus
At-Taufig (dan kamus bahasa Arab-Indonesia lainnya) kata 2L
diartikan sebagai masa, waktu, atau hari kiamat.

Adapun Imam Fakhruddin al-Razi dalam kitabnya Mafatih
al-Gaib menjelaskan bahwa secara linguistik (bahasa), makna dasar
al-Sa’ah (ic\Z)l) adalah ungkapan untuk menyebut suatu bagian
atau potongan dari waktu (‘ibaratun ‘an juz'in min ajza'iz-zaman /
QLZ},J\ ;) J/}i Ge i F §5e). Namun, dalam penggunaannya di
dalam Al-Qur'an, kata ini secara spesifik digunakan untuk menunjuk

pada makna Hari Kiamat (Yaum al-Qiyamah).
Lebih lanjut, al-Razi menjabarkan alasan mendalam

mengapa Hari Kiamat dinamakan al/-Sa’ah, di antaranya:

a. Kejadiannya yang sangat cepat
Kiamat akan datang secara tiba-tiba dan mengejutkan seluruh
makhluk hanya dalam waktu sekejap mata (baghtatan).

b. Kecepatan proses Hisab
Proses perhitungan amal manusia pada hari itu diselesaikan oleh
Allah dengan sangat cepat, seolah-olah hanya memakan waktu
"sesaat" (Sa’ah).

c. Waktu yang paling krusial
Hari itu adalah "suatu waktu" yang sangat dahsyat dan
menentukan, sehingga seluruh waktu yang pernah dihabiskan
manusia di dunia seakan-akan tidak ada artinya jika

dibandingkan dengan kengerian pada "waktu" tersebut.
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Jadi, berdasarkan penelusuran dari kamus dan penjelasan
tafsir di atas, kata a/-Sa’ah bermakna dasar sepotong waktu atau
sesaat, yang kemudian mengalami penyempitan makna secara
terminologis dalam Al-Qur'an menjadi Hari Kiamat.

3. Makna Relasional
a. Makna Sintagmatik

Dari penelitian yang telah dilakukan mengenai kosakata
Al-Sa’ah  dalam Al-Qur'an, ditemukan ayat-ayat yang
mengandung kata al-Sa’ah yang mempunyai beberapa konsep

keterkaitan makna secara kontekstual, yakni:

1) Kedatangan Secara Tiba-Tiba

Dalam konteks ini, kata 4/-Sa’ah memiliki hubungan
sintagmatik yang erat dengan kata baghtatan yang berarti
kedatangan secara tiba-tiba atau mengejutkan. Hal ini

dijelaskan dalam Q.S. Al-A‘raf (7): 187.

N 5 e Lo W) 8 el T aslel 2 e

2 Y SGBY g ol 32l 52 Y ey Ll
N LN ST S A S Ledle L) 18 Lgie fas GRE T3 e
() Osilag

"Mereka menanyakan kepadamu (Nabi Muhammad)
tentang Kiamat, 'Kapan terjadi?' Katakanlah, 'Sesungguhnya
pengetahuan tentangnya hanya ada pada Tuhanku. Tidak ada
(seorang pun) yang dapat menjelaskan waktu terjadinya
selain Dia. (Kiamat) itu sangat berat (huru-haranya bagi
makhluk) yang di langit dan di bumi. Ia tidak akan datang
kepadamu kecuali secara tiba-tiba.! Mereka bertanya
kepadamu seakan-akan engkau mengetahuinya. Katakanlah,
'Sesungguhnya pengetahuan tentangnya hanya ada pada
Allah, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui."" (Q.S.
Al-A‘raf [7]: 187).
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Terkait susunan (nazhm) ayat ini, Fakhruddin al-Raz1
dalam Mafatih al-Gaib  menjelaskan posisinya yang

strategis dalam rukun ajaran Al-Qur'an:
&3/(2:&5 \jjb’&ij jjﬁ\ o) ol 5 3 J (“XL\
ol G sl 3»\)@\”\@\)“}‘) ol 533015 2
23Vl o V) o o) 320 I

s

"Ketahuilah bahwa dalam susunan ayat ini terdapat
dua sisi. Pertama: Bahwa Allah Ta'ala ketika telah berbicara
tentang Tauhid, Kenabian, serta Qadha dan Qadar, Dia
mengikutinya dengan pembicaraan tentang Hari Kiamat (a/-
Ma'ad), karena sebagaimana yang telah kami jelaskan,
tuntutan (pembahasan) pokok secara keseluruhan di dalam
Al-Qur'an tidak lain hanyalah empat hal ini..."

Jika dianalisis dari hubungan sintagmatik antara kata
al-Sa’ah (3c\Z))) dengan kata baghtatan (;&.Z), makna al-
Sa’ah tidak sekadar menunjukkan "waktu" atau "jam" secara
harfiah, melainkan berubah menjadi sebuah entitas waktu
yang bersifat rahasia, tak terduga, dan mengguncang. Secara
sintagmatik, hubungan keduanya membentuk kesadaran
eskatologis yang dinamis; kiamat bukanlah peristiwa yang
dapat diprediksi secara matematis, melainkan peristiwa yang

sengaja dirahasiakan agar manusia senantiasa bersiap diri.
Lebih lanjut menafsirkan frasa la ta'tikum illa

baghtatan, Fakhruddin al-Razi memaparkan rahasia dari
kedatangannya yang mengejutkan tersebut dengan redaksi

sebagai berikut:
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o\,w\;fm@\ Sadle g V) SSE Y e
S e Je 1 O e o2 L a3 520

BN 53/‘0 iz S 58 el g g

"Adapun firman-Nya 'la tidak akan datang kepadamu
kecuali secara tiba-tiba', maknanya adalah kiamat tidak akan
datang melainkan secara mendadak. Rahasia (hikmah) di
balik disembunyikannya waktu kiamat dari para hamba
adalah agar mereka senantiasa waspada terhadapnya,
sebagaimana Allah menyembunyikan waktu kematian agar
manusia selalu bersiap menghadapinya di setiap waktu."

Penyembunyian ini pada hakikatnya merupakan

salah satu sebab terbesar untuk mencegah manusia dari
kemaksiatan dan memotivasi mereka dalam ketaatan.
Kedatangan yang tiba-tiba ini merupakan intervensi absolut
dari Allah yang memutus rutinitas kosmis secara seketika,
sehingga menegaskan bahwa eksistensi a/-Sa’ah adalah
realitas yang mutlak berada di luar jangkauan rasio
manusia.'%
2) Interogasi dan Pengetahuan Eksklusif Allah

Dalam konteks ini, kata A/-Sa’ah sering kali
disandingkan dengan fungsi retoris interogasi dari orang-
orang kafir yang kemudian dijawab dengan penegasan
bahwa ilmunya ('i/m) hanya milik Allah. Hal ini terdapat
dalam Q.S. Al-Ahzab (33): 63.

pv\,ﬁuuj‘l\muwuy FERAER
R GEE

104 Fakhr Al-Din Al-Razi, Tafsir AlI-Razi: Mafatih Al-Gaib, Surah Al-A ‘Raf (7):
186, Vol. 15, 1420, Https://Shamela.Ws/Book/23635/2619#P11.
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Artinya: "Manusia bertanya kepadamu (Nabi
Muhammad) tentang hari  Kiamat.  Katakanlah,
'Sesungguhnya pengetahuan tentang hal itu hanya ada di sisi
Allah." Tahukah engkau, boleh jadi hari Kiamat itu sudah
dekat." (Q.S. Al-Ahzab (33): 63).

Secara kontekstual, pertanyaan tentang kiamat dalam

ayat ini memiliki kaitan erat dengan nasib orang-orang yang
membangkang. Jawaban yang diberikan Al-Qur'an tidak
sekadar memutus keingintahuan mereka, tetapi juga
mengandung dimensi psikologis dan teologis yang
mendalam berupa ancaman (takhwif) dan pencegahan dari
perbuatan dosa. Hal ini diuraikan secara detail dalam teks

tafsir berikut;

~
=5
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"Ketika Allah menjelaskan keadaan mereka (orang-
orang kafir) di dunia bahwa mereka dilaknat, dihinakan, dan
diperangi, Dia bermaksud menjelaskan keadaan mereka di
akhirat. Maka, Dia mengingatkan mereka tentang Kiamat
dan menyebutkan apa yang akan mereka alami di dalamnya,
lalu berfirman: 'Manusia bertanya kepadamu tentang hari
Kiamat' yakni tentang waktu terjadinya Kiamat.
'Katakanlah, sesungguhnya pengetahuan tentang hal itu
hanya ada di sisi Allah' waktunya tidak dijelaskan kepada
kalian, karena Allah menyembunyikannya karena suatu
hikmah, yaitu mencegah orang yang mukallaf dari
kelancangan berbuat dosa, dan menakut-nakuti mereka
darinya di setiap waktu.

Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 'Tahukah engkau,
boleh jadi hari Kiamat itu sudah dekat' sebagai isyarat untuk
menakut-nakuti (takhwif). Hal ini karena perkataan
seseorang 'Allah yang tahu kapan hal itu terjadi' sering kali
memberi kesan bahwa perkara tersebut masih sangat lama.
Tidakkah engkau melihat bahwa orang yang menagih utang,
jika yang berutang meminta penangguhan sebulan atau dua
bulan, ia mungkin bisa bersabar. Namun, jika dikatakan
kepadanya 'sabarlah sampai si Fulan pulang dari safar', ia
akan berkata 'Hanya Allah yang tahu kapan si Fulan pulang',

padahal bisa jadi kepulangannya terjadi sebelum masa itu
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berakhir. Maka Allah berfirman di sini: 'Tahukah engkau,
boleh jadi hari Kiamat itu sudah dekat', yakni Kiamat itu
berada dalam ilmu Allah, maka janganlah kalian
menganggapnya masih lama (fala tastabti'iiha), karena bisa
jadi ia akan terjadi dalam waktu dekat. Adapun kata qariban
menggunakan wazan fa'll yang setara kedudukannya untuk
maskulin maupun feminin (sebagaimana firman-Nya dalam
Q.S. Al-A'raf: 56), oleh karena itu, ayat tersebut tidak
mengatakan la‘allas-sa‘ata taktinu qaribah."

Melalui analisis teks tafsir ini, penyandingan kata al-
Sa’ah dengan pertanyaan (yas'alinaka) dan penegasan
otoritas epistemologis Allah (‘ilmuha 'indallah) bukanlah
sekadar jawaban pasif atas ketidaktahuan manusia. Ia
merupakan sebuah strategi retoris eskatologis. Kerahasiaan
kiamat sengaja didesain untuk meredam kelancangan
manusia dalam bermaksiat (imtina' al-mukallaf'an al-ijtira').
Lebih jauh lagi, penegasan bahwa kiamat itu "boleh jadi
sudah dekat" berfungsi untuk mematahkan asumsi bias
psikologis manusia yang sering keliru menyimpulkan bahwa
suatu "rahasia Ilahi" pasti membutuhkan waktu yang sangat
lama, sehingga memaksa mereka untuk senantiasa dalam
keadaan waspada (takhwif).'%

3) Kengerian dan Guncangan Dahsyat

Kata A/-Sa’ah juga memiliki keterkaitan kuat dengan

kata zalzalah (guncangan). Kiamat tidak dipahami sekadar

sebagai "akhir waktu", tetapi sebagai kehancuran fisik tata

105 Fakhr Al-Din Al-Razi, Tafsir Al-Razi: Mafatih Al-Gaib, Surah Al-Ahzab (33):
60, Vol. 25, 1420, Https://Shamela.Ws/Book/23635/4589.



95

surya yang memicu kengerian psikologis. Hal ini dijelaskan

dalam Q.S. Al-Hajj (22): 1.

ekt 2o 3L 5SS 8155 5B 80 G

Artinya: "Wahai manusia, bertakwalah kepada

Tuhanmu. Sesungguhnya guncangan hari Kiamat itu adalah
suatu (kejadian) yang sangat besar." (Q.S. Al-Hajj (22): 1).

Fakhruddin al-Razi dalam kitab Mafatih al-Gaib

menguraikan ayat ini secara komprehensif, baik dari aspek

teologis (perintah takwa) maupun analisis linguistik

mengenai penyandaran (idafah) kata zalzalah pada al-Sa’ah:
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Artinya:

"Ketahuilah bahwa Allah Ta'ala memerintahkan
manusia untuk bertakwa. Di dalamnya tercakup (kewajiban)
menjauhi segala yang diharamkan dan menghindari
perbuatan meninggalkan yang wajib... Karena orang yang
bertakwa itu pada hakikatnya menjaga diri dari azab Allah
yang ditakutinya... Maka ketika Allah berfirman:
'Bertakwalah kepada Tuhanmu', maksudnya adalah: takutlah
kalian terhadap azab Tuhanmu.

Adapun firman-Nya: 'Sesungguhnya guncangan hari

Kiamat itu adalah suatu kejadian yang sangat besar', terdapat
beberapa persoalan:

Persoalan Pertama: Zalzalah adalah pergerakan
(guncangan) sesuatu yang sangat dahsyat. Penulis kitab A4/-
Kasysyafberkata: Penyandaran kata Kiamat (4s-Sa'ah) tidak
lepas dari (dua kemungkinan); diposisikan sebagai subjek
(pelaku) seolah-olah  Kiamat itu sendirilah yang
mengguncang segala sesuatu berdasarkan majaz hukmi,
sehingga ini adalah bentuk masdar yang disandarkan pada

subjeknya. Atau, diposisikan sebagai keterangan waktu
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(zaraf) yang diperluas seolah-olah bertindak sebagai objek,
seperti firman-Nya: 'Bahkan tipu daya malam dan siang’
(Q.S. Saba": 33). Ini adalah guncangan yang sama dengan
yang disebutkan dalam ayat: 'dpabila bumi diguncangkan
dengan guncangan yang dahsyat' (Q.S. Az-Zalzalah: 1).
Persoalan Kedua: Ulama berbeda pendapat
mengenai kapan waktunya. Dari Algamah dan Asy-Sya'bi:
guncangan ini terjadi di dunia, bertepatan dengan terbitnya
matahari dari barat. Pendapat lain menyatakan: guncangan
ini terjadi berbarengan dengan datangnya Kiamat.
Diriwayatkan dari Rasulullah # dalam hadis tentang A/-Siir
(sangkakala): 'Sesungguhnya ia adalah tanduk yang sangat
besar, ditiupkan padanya tiga tiupan: tiupan kepanikan/teror,
tiupan kematian, dan tiupan kebangkitan menghadap Tuhan
semesta alam, dan sesungguhnya pada saat (itu)...""
Berdasarkan penjelasan tafsir di atas, penggunaan
kata zalzalah yang bermakna guncangan maha dahsyat,
bukan sekadar pelengkap kalimat, melainkan instrumen
untuk membangkitkan rasa takut (tagwa) akan azab. Secara
tata bahasa, penyandaran guncangan pada al-Sa’ah
memberikan personifikasi bahwa Kiamat itu sendiri yang
seolah-olah bertindak sebagai "subjek aktif" yang
mengguncangkan alam semesta. Kengerian eskatologis ini

semakin dipertegas dengan perdebatan para ulama mengenai

fase-fase kehancurannya yang diiringi dengan tiupan
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sangkakala yang membawa teror, kematian, dan
kebangkitan.!%

Dengan demikian, kata yang memiliki hubungan
sintagmatik dengan A/-Sa’ah dalam Al-Qur'an sangat bervariasi,
meliputi kedatangan mendadak (baghtatan), monopoli
pengetahuan ilahi ('i/m), hingga kehancuran kosmis (zalzalah).

b. Makna Paradigmatik
1) Sinonim Kata 4/-Sa’ah dengan Al-Qiyamah
Dalam medan makna eskatologis, kata al-Sa’ah
memiliki kemiripan makna (sinonim) dengan al-Qiyamah.
Keduanya menunjuk pada Hari Akhir, namun memiliki

penekanan konseptual yang berbeda.

Artinya: "Aku bersumpah demi hari Kiamat." (Q.S.
Al-Qiyamah (75): 1).

Penggunaan kata AI-Qiyamah dalam ayat ini diawali
dengan struktur sumpah yang sangat tegas. Fakhruddin al-
Razi dalam Mafatih al-Gaib  bahkan secara khusus
menyoroti ketelitian linguistik pada huruf /a (¥) di awal ayat.
Beliau menolak keras anggapan sebagian mufasir yang

menganggap huruf tersebut hanyalah sisipan tambahan yang

tidak bermakna (silah za'idah):
\?fg\)}faé (\T) E\.E_ajé 14553 :)j};j.ij\ :‘jj‘\?\ AL
sxie L1585 505 A G N sl 136

106 Fakhr Al-Din Al-Razi, Tafsir Al-Razi: Mafatih Al-Gaib, Tafsir Surah Al-
Ahzab, Vol. 23, 1420, Https://Shamela. Ws/Book/23635/4003.
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S ablizly s JLy;JLLyJ[L@\ 25N
502 VA5, s A K Gz 3 4 ,\)&3\@

Artinya:

"Persoalan Pertama: Para mufasir menyebutkan tiga
pendapat terkait lafaz ‘la’ (¥). Pertama: bahwa ia hanyalah
tambahan sisipan... Pendapat ini lemah menurutku... karena
(jika dianggap sekadar tambahan) berarti ia adalah sisipan
sia-sia yang harus dibuang agar kalimatnya teratur, padahal
sudah dimaklumi bahwa menyifati firman Allah Ta'ala
dengan hal semacam itu (sia-sia) tidaklah diperbolehkan."!%7

Ketelitian linguistik (bahwa tidak ada satu huruf pun
yang sia-sia) ini berlanjut pada ketelitian konseptual. Al-

Razi membedakan penggunaan istilah A/-Sa’ah dan Al-
Qiyamah dengan sangat presisi:

3 sl 3 s sl 3yl e s L 2L

N 26l Rl p om0 e WL LS, Lol

ol gl paldl,.

"Al-Sd’ah adalah ungkapan untuk batas" waktu di

mana kehidupan makhluk di dunia ini berakhir (momen

kehancuran alam semesta). Sedangkan bangkitnya manusia

dari kubur-kubur mereka disebut dengan Al-Qiyamah (Hari

Kebangkitan). Maka, A4/-Sa’ah adalah fase pertama dari

perubahan besar (kehancuran), sedangkan A/-Qiyamah

adalah fase berdirinya makhluk untuk dihisab."

107 Fakhr Al-Din Al-Razi, Tafsir Al-Razi: Mafatih Al-Gaib, Tafsir Surah Al-
Qiyamah, Vol. 30, 1420, Https://Shamela.Ws/Book/23635/5794.
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Melalui analisis ini, meskipun secara umum
keduanya diterjemahkan sama sebagai "Kiamat" dalam
bahasa Indonesia, secara paradigmatik fungsinya berbeda.
Al-Sa’ah menitikberatkan pada "titik waktu kehancuran
kosmis", sedangkan A/-Qiyamah yang diawali dengan
penegasan sumpah ilahi menitikberatkan pada "proses
kebangkitan dan pengadilan (hisab)".

2) Sinonim Kata A/-Sa’ah dengan Al-Qari’ah dan Al-Wagqi’'ah

Kedua kata ini bersinonim dengan A4/-Sa’ah karena
merujuk pada peristiwa yang sama namun menonjolkan
aspek dampak kejadiannya.

42 il e s Gy 42,6 s 42l

Artinya: "Hari Kia;nat yang menggeta/rkan. Apai<ah
hari Kiamat yang menggetarkan itu? Tahukah engkau
apakah hari Kiamat yang menggetarkan itu?" (Q.S. Al-

Qari’ah (101): 1-3).
Terkait hal ini, Fakhruddin al-Razi menguraikan

alasan penamaan A/-Qari’ah sebagai sinonim dari kiamat
(Al-Sa’ah/Al-Qiyamah) berdasarkan beberapa pandangan

linguistik dan teologis:

j\MﬁJ:wJ ub\f)&u O-\AQ

ECE: @s@g)u\ds e oA g &8

FENS
g3 Jlsa
"Ulama sepakat bahwa A/-Qari’ah adalah salah satu

-

nama dari Hari Kiamat. Mereka berbeda pendapat mengenai
alasan penamaan tersebut dalam beberapa pandangan.

Pertama: Bahwa sebab penamaan itu adalah karena adanya
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ash-shaihah (suara keras/tiupan sangkakala) yang membuat
makhluk mati bergelimpangan... Ketiga: Bahwa A/-Qari’ah
dinamakan demikian karena ia memukul/mengetuk manusia
dengan berbagai kengerian dan teror ketakutan..."!%
Secara semantik, jika Al-Sa’ah berfokus pada
"kepastian waktunya", maka A/-Qari’ah berfokus pada "efek
kejut dan teror" yang dirasakan oleh pancaindra (melalui
suara yang memekakkan) dan psikologi manusia (kengerian
yang mencekam).
3) Antonim Kata 4/-Sa’ah dengan Hayat al-Dunya (Kehidupan
Dunia yang Fana)
Sebagai sebuah konsep waktu yang abadi dan
mengakhiri segalanya, A/-Sa’ah (Waktu yang hakiki)
dikontraskan secara tajam dengan waktu di dunia

(kehidupan dunia yang fana dan menipu). Hal ini sangat jelas

tergambar dalam Q.S. Ar-Rum (30): 55.
S 2o 5 L gt 220l L 4Bl 8 g
OS5

Artinya: "Dan pada hari terjadinya Kiamat (al-
Sd’ah), orang-orang yang berdosa bersumpah bahwa mereka
tidak tinggal (di dunia) melainkan sesaat saja (sa‘ah).
Demikianlah dahulu mereka dipalingkan (dari kebenaran)."
(Q.S. Ar-Rum (30): 55).

Di sini terdapat permainan kata (tajnis/paronomasia)

yang sangat indah sekaligus mendebarkan. Kata sa‘ah
pertama (Kiamat) menjadi antonim dari eksistensi duniawi

manusia yang disimbolkan dengan sa ‘ah kedua (waktu yang

108 Fakhr Al-Din Al-Razi, Tafsir Al-Razi: Mafatih Al-Gaib, Tafsir Surah Al-
Qari’ah, Vol. 32, 1420, Https://Shamela.Ws/Book/23635/6115.
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sangat singkat). Fakhruddin al-Razi menguraikan analisis

linguistik dan teologis yang mendalam pada ayat ini:
e Rndall sl 2eldy ) gy Jo VW 2Ll ) L)
sl glas s el 3Ll sl e Sy Vim0l
Kl el 3 f AU POCNETVY PPV SR P RN
N3l g sl ).

"Yang dimaksud dengan A/-Sd’ah pertama adalah
Hari Kiamat, sedangkan sa ‘ah kedua adalah potongan waktu
(sebentar)... Hal ini menunjukkan betapa hinanya kehidupan
dunia di mata mereka ketika mereka menyaksikan langsung
kengerian akhirat. Seakan-akan mereka merasa bahwa
durasi tinggal mereka di dunia, atau di alam kubur, sangatlah
pendek jika dibandingkan dengan keabadian dalam azab."

Secara paradigmatik, 4/-Sa’ah sebagai Hari Kiamat
berdiri sebagai kebalikan mutlak (antonim) dari ilusi waktu
dunia. Dunia dengan segala durasinya tiba-tiba mengecil dan
lenyap maknanya, menjadi sekadar "sesaat", ketika
dihadapkan pada realitas 4/-Sa’'ah yang sejati.

Dari analisis paradigmatik di atas, dapat ditemukan
beberapa makna yang serupa (sinonim) seperti AI-Qiyamah
dan Al-Qari’ah, serta relasi yang berlawanan konseptual
(antonim) seperti kefanaan waktu Dunia. Kata-kata tersebut
membentuk satu medan semantik eskatologis yang solid di
dalam struktur bahasa Al-Qur'an.

Berdasarkan analisis paradigmatik di atas,
ditemukan sejumlah kosakata yang memiliki hubungan

makna serupa (sinonim) maupun hubungan makna yang
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berlawanan (antonim) dengan term yang dikaji. Kosakata-
kosakata tersebut tersebar dalam berbagai ayat Al-Qur’an
dan berada dalam satu medan semantik yang sama. Untuk
memperjelas hubungan makna tersebut, hasil analisis

disajikan dalam bentuk medan semantik sebagai berikut:

As-Sa'ah
[ Al-Haqqah H Al-Wagi'ah HMata’ulGhurur]

Gambar 4.2 Medan Semantik Kata A/-Sa’ah

4. Analisis Makna Historis: Pra-Qur’anic, Qur’anic, dan Pasca-
Qur anic
a. Analisis Makna Pra-Qur'anik
Untuk mengetahui makna dasar kata al-Sa‘ah pada masa
pra-Qur'anik, dapat ditelusuri melalui penggunaan bahasa Arab
klasik sebelum turunnya Al-Qur'an. Secara leksikal, kata al-
Sa‘ah pada mulanya tidak menunjuk kepada Hari Kiamat,
melainkan bermakna bagian tertentu dari waktu atau sesaat dari
siang dan malam. Ibnu Manztir menjelaskan bahwa al-sa‘ah
adalah “,lgly Al .| J_J o > (bagian dari bagian-bagian
malam dan siang).!” Dengan demikian, dalam penggunaan
masyarakat Arab pra-Islam, kata tersebut berfungsi sebagai
penanda waktu yang bersifat temporal dan belum mengandung

makna eskatologis.
Pada masa ini, kata tersebut sama sekali tidak memiliki

muatan eskatologis (hari akhir) atau makna "Hari Kiamat".

199 1bn Manzar, Lisan Al-‘Arab, Entri "¢ s", Syair Al-Qatami, Diakses 24 Juni 2026,
Islamweb — Lisan Al-‘Arab: & s=.
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Masyarakat Arab Jahiliah pada umumnya tidak memercayai
adanya kebangkitan setelah kematian (mereka beranggapan
yang membinasakan hanyalah masa/waktu yang berlalu). Oleh
karena itu, mereka hanya menggunakan a/-Sd@’ah dalam
percakapan sehari-hari untuk mendeskripsikan waktu yang
sedang berlangsung atau rentang waktu yang sangat singkat.
Ibnu Manzur dalam Lisan al- ‘Arab merekam makna orisinal ini
dengan menyatakan bahwa al-Sd’ah pada dasarnya hanyalah
Jjuz'un min az-zaman (satu bagian/potongan dari waktu).'!
b. Analisis Makna Qur'anik

Pada periode Qur'anik, Al-Qur'an meminjam kosakata
keseharian  ini ~dan  melakukan  revolusi  makna
(weltanschauung). Dari sekadar makna "sepotong waktu" atau
"sesaat", Al-Qur'an menariknya menjadi sebuah terminologi
untuk menetapkan realitas yang paling dahsyat dan pasti, yakni
Hari Kiamat atau saat kehancuran alam semesta.!!!

Pada fase Makkiyah, kata a/-Sa’ah banyak digunakan
untuk menegaskan kedatangannya yang tiba-tiba (baghtatan),
kengeriannya yang luar biasa, serta monopoli pengetahuan Allah

atas waktu kejadiannya.'!?

Misalnya, penjelasan bahwa
waktunya dirahasiakan dan datang secara mengejutkan pada

Q.S. Al-A‘raf (7): 187, penyesalan orang-orang kafir ketika hari

10 Mohammed Rustom, “Qur'anic Eschatology,” Dalam The Routledge
Companion To The Qur'an, Ed. George Archer, Maria M. Dakake, Dan Daniel A. Madigan
(Abingdon Dan New York: Routledge, 2022), HIm. 70

111 Nur Iftitahul Husniyah Muh Barid Nizarudin Wajdi, Miftakhul Ilmi Suwignya
Putra Victor Imaduddin Ahmad, And Ahmad Muhtar Syarofi, “Understanding The Quran
Holistically: Interdisciplinary Study Of The Language And Linguistics Of The Quran,”
Basa 3, No. 1 (2023): 12.

112 BIm Indonesia, “Al-Qur'an Dan Tafsir,” Diakses 24 Juni 2026, Website Al-

Qur'an Bblm


https://quran.bblm.go.id/?id=68105&utm_source=chatgpt.com
https://quran.bblm.go.id/?id=68105&utm_source=chatgpt.com
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itu datang secara tiba-tiba pada Q.S. Al-An‘am (6): 31, serta
kengerian guncangannya pada Q.S. Al-Hajj (22): 1.

Adapun pada fase Madaniyah, kata al-Sd’ah sering
muncul dalam konteks peringatan keras dan untuk membantah
kaum munafik serta Ahli Kitab yang kerap bertanya dengan nada
meremehkan tentang kapan datangnya hari tersebut. Hal ini
dijelaskan dalam Q.S. Al-Ahzab (33): 63, di mana Allah
menegaskan kembali bahwa ilmunya hanya ada pada-Nya dan
waktunya bisa jadi sudah sangat dekat, serta pada Q.S.
Mu/iammad (47): 18 tentang orang-orang kafir yang hanya
menunggu datangnya Kiamat.!'!?

c. Analisis Makna Pasca-Qur'anik

Pada era pasca-Qur'anik, kata al-Sa’ah telah membeku
dan disepakati oleh para ulama serta mufasir sebagai istilah
teologis mutlak untuk Hari Kiamat. Makna asalnya
("waktu/sesaat") telah tersubordinasi oleh makna syar'inya.

Fakhruddin al-Razi dalam kitabnya Mafatih al-Ghaib
(Tafstr al-Kabir) memberikan analisis filosofis dan semantik
yang sangat tajam mengenai peralihan makna ini. Beliau
mempertanyakan mengapa Kiamat dinamakan dengan al-Sa’ah
(yang secara harfiah berarti "sesaat" atau "waktu"). al-Razi
memberikan tiga konklusi utama:

1. Karena kedatangannya yang instan

113 Asia Batool Yaqoob Muhammad, “The Concept Of The Afterlife In The
Qur’an: A Comprehensive Study Of Eschatology, Resurrection, And Divine Justice,”
Journal Of Religion & Society (Jr&S) 04, No. 01 (2025): 88.
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Kiamat datang secara tiba-tiba dan mengejutkan seluruh
makhluk hanya dalam waktu sekejap mata (baghtatan),
memutus rutinitas kosmis tanpa peringatan sebelumnya.

2. Karena kecepatan proses hisab
Proses pengadilan dan perhitungan amal seluruh umat
manusia pada hari itu diselesaikan oleh Allah SWT dengan
sangat cepat, seolah-olah hanya memakan waktu "sesaat"
(satu sa ‘ah).

3. Karena relativitas waktu dunia Kedahsyatan dan penderitaan
pada hari itu sedemikian hebatnya, sehingga membuat
seluruh waktu kehidupan yang dihabiskan manusia di dunia
bertahun-tahun lamanya terasa tidak ada artinya, seolah-olah
mereka hidup di dunia hanya "sesaat" saja.!'!*

Selain itu Selain itu, mufasir lain seperti Al-Imam Al-

Suyiitt (bersama Jalal al-Din al-Mahalli) dalam Tafsir al-

Jaldlayn menafsirkannya secara fungsional dan lugas sebagai

Yaum al-Qiyamah (Hari Kebangkitan). Dalam tafsirnya, term

tersebut kerap kali diberi anotasi langsung dengan penjelasan

yang sangat definitif, yaitu:
. E&\;.fl\ Y ;j" "...ay yaum al-qiyamah" (yang berarti:
Hari Kiamat atau Kebangkitan).!'

Hal ini mengukuhkan bahwa secara pasca-Qur'anik, term

ini tidak lagi dibaca sebagai petunjuk durasi waktu biasa,

114 Fakhr Al-Din Al-Razi, Tafsir Al-Razi: Mafatih Al-Gaib, Surah Al-A ‘Raf (7):

186, Vol. 15, 1420, Https://Shamela.Ws/Book/23635/2619#P11.

1151 Jalaluddin Al-Mahalli Dan Jalaluddin As-Suyuthi, Tafsir Al-Jalalayn, Tafsir

Qs. Al-A'raf [7]: 187, Diakses Melalui
Https://Quran.Com/Id/7:187/Tafsirs/Ar-Tafsir-Jalalayn, Pada 23 Juni 2026.

Quran.Com,
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melainkan sebagai klimaks dari eksistensi dunia yang
berdimensi ukhrawi.
C. Analisis Semantik Kata Al-Wagqi’ah
1. Persebaran Kata AI-Wagqi’'ah

Berdasarkan penelusuran terhadap akar kata z-éj dalam
Al-Mu ‘jam al-Mufahras i Alfaz al-Qur’an al-Karim Kkarya
Muhammad Fu'ad Abd al-Baqi, ditemukan bahwa term al-Wagqi’ah
(M\)J\) merupakan salah satu istilah eskatologis yang digunakan
Al-Qur'an untuk menggambarkan peristiwa kiamat.!!'® Secara
etimologis, akar kata waqa‘a bermakna "terjadi", "jatuh",
"menimpa", atau "berlangsung secara nyata". Dalam konteks Al-
Qur'an, makna tersebut berkembang menjadi penunjuk terhadap
suatu peristiwa besar yang pasti terjadi dan tidak mungkin
dielakkan, yaitu hari kiamat. Penggunaan lafaz al-Wagqi’ah dan
derivasinya menegaskan aspek kepastian terjadinya kiamat serta
menunjukkan bahwa peristiwa tersebut merupakan realitas yang
akan menimpa seluruh makhluk tanpa terkecuali.

Berdasarkan data yang diperoleh dari A/-Mu ‘jam al-
Mufahras, berikut disajikan persebaran lafaz al-Waqi'ah dan

derivasinya dalam Al-Qur'an beserta konteks makna yang

dikandungnya.
N Bentuk Makna | Surah Konteks
Akar Kata
0 Kata Dasar | & Ayat Makna

116 Muhammad Fu’ad Abd Al-Baqi, Al-Mu jam Al-Mufahras Li Alfaz Al-Qur’an
Al-Karim (Cairo: Dar Al-Hadith, 1981), 755
Https://Archive.Org/Details/Almujamalmufahraslialfazhalquran/Mmaqk/Page/N755/Mod
e/1up?Q=%22¢-G-.
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Nama hari
Peristiw 05 Al kiamat
i;é\}ﬁ (al- ayang ) sebagai
. Wagi’a
o e pasti peristiwa
Waqi’'ah) o h 56:1
terjadi besar yang
pasti terjadi
Terjadi, Menunjukka
” . QS Al- .
VS f jatuh, n kepastian
e Wagqi'a
9 . o
(2 menimp terjadinya
(waga ‘af) h 56:1 .
a kiamat
o Penegasan
Kejadian )
bahwa tidak
@3 .’ ) QS 4!/- ada yang
peristiw - 4
. aqi’a apat
(waq ‘atiha E'U'J ayang 1 P
] h 56:2 | mendustaka
) menimp o
n kejadian
a
kiamat
Peristiwa
r’s Terjadi, | QS Al- | kedatangan
S
6 t’é'ﬁ jatuh, An‘am | tanda-tanda
(waga ‘a) berlaku 6:158 | Tuhan yang
pasti terjadi
Penegasan
QS Al- -
2 4| Akan peristiwa
_ | An‘am _
(vaga's) terjadi 1 akhir yang
aqa ‘'u s 3
t - akan terjadi
Sesuatu
54~ QS At- Ancaman
219 yang
c ¢ - . Tur azab yang
pasti )
(wagqi‘) ~ 52:7 | pasti berlaku

terjadi
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z
Z
R

“"-3\} Hari
Suatu QS Al-
keputusan
7 | (wagi‘ah - ¢ -3 peristiw | Mursala .
e” yang pasti
bentuk a besar t77:7
_ datang
nakirah)
&
Penegasan
QS Al- .
(waga‘a) Telah realisasi
8 o Kahfi o
dalam t S terjadi 1839 peristiwa
bentuk fi il duniawi

madhi
Tabel 4.3 persebaran kata Al-Waqiah

2. Makna Dasar

Kata al-Wagi’ah berakar dari huruf waw-gaf-‘ain (&-G-5).
Dalam kamus al-Munawwir, kata dasar \Z)gj - é“u: - /éj (wagqa‘a -
vaqga ‘u - wuqii ‘an) berarti jatuh, menimpa, atau terjadi. Adapun
bentuk isim fa'ilnya yakni f&i.}\}l\ (al-Wagqi’ah) diartikan sebagai
kejadian, peristiwa, musibah, atau hari kiamat.'!” Dalam kamus al-
Ashri, kata f&i.}\}“ berarti peristiwa, insiden, atau kejadian yang
menimpa. Hal senada juga ditemukan dalam berbagai kamus
bahasa Arab standar lainnya, di mana makna leksikal dari al-
Wagqi’ah berpusar pada makna sesuatu yang jatuh atau peristiwa
yang pasti terjadi.

Adapun Imam Fakhruddin al-Razi dalam kitabnya Mafatih

al-Gaib memberikan penjelasan yang mendalam ketika

menafsirkan ayat-ayat awal dari Surah A/-Wagi’ah. Merujuk pada

17 Ahmad Warson Munawwir, AI-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia Terlengkap
(Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), 574
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naskah aslinya, al-Razi menjabarkan beberapa wajah penafsiran
mengenai hakikat peristiwa al-Wdagqi'ah tersebut. Pada tafsiran
pertamanya, beliau menegaskan bahwa al-Wdgqi’ah merujuk secara
spesifik pada terjadinya Hari Kiamat (a/-Qiyamah al-Wagqi’ah) atau
guncangan dahsyat yang menimpa (az-zalzalah al-Wagqi’ah).
al-Razi menjelaskan secara filosofis-teologis mengapa
kejadian ini disebut demikian dan tidak dapat didustakan (/aysa [i-
wagq'atiha kazibah). Menurut beliau, ketika peristiwa ini terjadi,
realitasnya begitu mutlak sehingga semua entitas mau tidak mau
harus mengakuinya, tidak ada satu pun yang mampu
mengingkarinya, dan keangkuhan orang-orang yang sebelumnya

menentang akan batal atau hancur lebur:

b 2 //,,E,:G/’ /:é)//f/,,
st Mgy K3 G Sl R Y sl Bl G Ak

Setiap orang akan mengakuinya, tidak ada seorang pun
(Setiap g gakuiny gp
yang mampu mengingkarinya, dan batallah

keangkuhan/kekeraskepalaan orang-orang yang menentang).
Berbeda dengan "kejadian" di dunia yang probabilitas
kedahsyatannya masih bisa diperdebatkan, penggunaan diksi a/-
Wagi’ah memberikan penegasan bahwa peristiwa tersebut akan
benar-benar merombak tatanan yang ada. Hal ini tergambar dari
penafsiran al-Razi pada sifat khafidhatun rafi'ah (yang
merendahkan dan yang meninggikan). Secara eskatologis,
peristiwa yang menimpa ini akan merendahkan/menjatuhkan
orang-orang kafir ke dalam kerak neraka, dan sebaliknya
mengangkat derajat orang-orang mukmin ke surga (tukhfidhu al-
kafirina fi darakat an-nar, wa tarfa'v al-mu'minina fi darajat al-

jannah). Dalam makna fisik-kosmologisnya, kedahsyatan al-
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Wagqi’ah ini akan membalikkan tatanan alam semesta (menjadikan
yang di atas berada di bawah, dan yang di bawah berada di atas)
serta menghancurleburkan gunung-gunung hingga rata dengan
tanah.!'!®

Jadi, berdasarkan penelusuran dari kamus dan tafsir di atas,
kata al-Wagqi’ah bermakna dasar peristiwa yang jatuh, menimpa,
atau terjadi, yang secara spesifik-eskatologis dalam Al-Qur'an
mengacu pada Hari Kiamat. Kejadiannya bersifat mutlak dan
eksistensinya tidak akan bisa didustakan oleh entitas mana pun,
yang secara pasti akan merombak total struktur alam semesta

sekaligus mengubah kedudukan manusia di akhirat kelak.

3. Makna Relasional
a. Makna Sintagmatik

Dari penelitian yang telah dilakukan mengenai kosakata
Al-Wagi'ah (323)3))) dalam Al-Qur'an, ditemukan ayat-ayat
yang mengandung kata al-Wdqi’ah yang mempunyai beberapa

konsep keterkaitan makna secara kontekstual, yakni:
1) Kepastian Eksistensial (Tanpa Kedustaan)

Dalam konteks ini, kata Al-Waqi’ah memiliki
hubungan sintagmatik yang sangat erat dengan penafian
kata kazibah (3-3’9\5) yang berarti kedustaan atau kebohongan.
Hal ini dijelaskan dalam Q.S. 4I-Wagqi’ah (56): 1-2.

g ” F3 ,/ v /’o Y -
B ey A Al 555 1)

118 Fakhr Al-Din Al-Razi, Mafatih Al-Gaib, Juz 29 (Cairo: Dar Al-Hadith, 1420),
Https://Shamela.Ws/Book/23635/5462. 384
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Artinya: "Apabila terjadi hari Kiamat (yang pasti
terjadi), tidak ada seorang pun yang dapat mendustakan

kejadiannya." (Q.S. Al-Wagi’ah (56): 1-2).

Jika dianalisis dari hubungan sintagmatik antara
kata al-Waqi’ah (&;\}J\) dengan kata kazibah (i};g) yang
diawali dengan partikel negasi laysa ( u:“:J)’ maka makna al-
Wagi’ah mengalami penguatan secara ontologis. Dalam
struktur ayat ini, Hari Kiamat bukan sekadar peristiwa masa
depan yang diyakini secara pasif, melainkan sebuah realitas
absolut yang menggugurkan segala bentuk skeptisisme dan
keraguan yang selama ini disuarakan oleh orang-orang
kafir. Secara sintagmatik, ketiadaan "kedustaan" (kazibah)
menjadi atribut tak terpisahkan dari "jatuhnya" atau

"terjadinya" peristiwa tersebut (waqa ‘at).
Fakhruddin al-Razi menjelaskan secara mendalam

dalam kitabnya Mafatih al-Gaib mengenai makna penafian
kazibah ini. Menurut pemaparannya pada penafsiran wajah
ketiga, ketika Kiamat terjadi, realitas dan prosesnya akan
begitu kasatmata sehingga menutup segala peluang bagi

pengingkaran atau upaya memelintir fakta:
HEEFS NI TR S NE N Y
AP
PN Y

"Kejadiannya beserta bagaimana proses terjadinya
akan tampak nyata bagi setiap orang, sehingga tidak akan
ditemukan lagi padanya kedustaan/pengingkaran (kazibah),
tidak pula muncul orang yang bisa menakwilkannya
(mencari-cari alasan/mengelak)."

Melalui analisis ini, al-Razi menegaskan bahwa

interaksi sintagmatik kedua kata tersebut mengubah Kiamat
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dari sekadar wacana eskatologis menjadi sebuah
pembuktian empiris yang absolut di Hari Akhir. Ketiadaan
kazibah adalah sebuah keniscayaan karena peristiwanya
meruntuhkan segala bentuk penyangkalan, di mana tidak
ada lagi ruang epistemologis maupun teologis bagi manusia
untuk mendustakan atau mengelak dari realitas tersebut.'!”
2) Pembalikan Tatanan Status Kosmis dan Sosial
Selain dengan kepastian absolut, kata A/-Waqi’ah
juga dirangkai secara sintagmatik dengan sifat khafidah
(merendahkan) dan rafi ‘ah (meninggikan). Hal ini terdapat
pada lanjutan ayat dalam Q.S. Al-Wagi’ah (56): 3.
Artinya: "(Kejadian itu) merendahkan (satu
golongan) dan meninggikan (golongan yang lain)." (Q.S.

Al-Wagi’ah (56): 3).
Secara linguistik, penyandingan Al-Wagqi’ah dengan

dua entitas yang saling berlawanan ini (khafidah dan
rafi‘ah) menunjukkan bahwa Kiamat bukanlah proses
kehancuran pasif, melainkan sebuah revolusi dan
perombakan tatanan yang sangat dinamis. Kiamat berfungsi
sebagai agen penyeimbang yang meruntuhkan hierarki
duniawi yang palsu dan menegakkan hierarki ukhrawi yang
sejati.

Al-Razi menafsirkan dalam Mafatih al-Gaib :
KT /.’.:/’&: ):/;’ R R P N AU
JUGH i N 4,85 faals iy dif 3
£ el G @ ) LG Sl

19 Fakhr Al-Din Al-Razi, Mafatih Al-Gaib (Al-Tafsir Al-Kabir), Juz 30 Surat Al
Hagqqah (Cairo: Dar Al-Hadith, 142ad), Https://Shamela.Ws/Book/23635/5462. 384
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z P ~ e - > >
| if/ﬂ/;\_;gf‘:fJ\/“ il E ) Aesei)) framiam 2l
Y el A3 o) e W}JW

A 1l A 58 8 8 2V 5

"Terdapat beberapa penafsiran mengenai firman-
Nya  'Khafidah  Rafi‘ah’. Pertama: Peristiwa itu
merendahkan (menjatuhkan) sekelompok kaum ke dalam
neraka, dan meninggikan sekelompok kaum ke dalam
surga... Kedua: Ia menghinakan orang-orang yang sombong
di dunia, dan mengangkat derajat orang-orang mukmin
yang dahulu tertindas. Ketiga (secara fisik): la meruntuhkan
gunung-gunung hingga menjadi debu yang beterbangan,
dan mengangkat bumi lalu menggantinya... Maka, Kiamat
(Al-Wagi’ah) mengubah alam semesta baik secara fisik
penciptaannya  maupun  secara  keadaan  (status
makhluknya)."

Dengan demikian, kata yang memiliki hubungan
keterkaitan sintagmatik dengan A/-Wdagqi’ah adalah penafian
terhadap kazibah (kedustaan) dan penegasan terhadap
perombakan status melalui khafidah dan rafi ‘ah.

b. Makna Paradigmatik
Berdasarkan analisis paradigmatik, kata Al-Wagqi’ah di
dalam Al-Qur'an berada pada satu medan semantik dengan
kata-kata lain yang memiliki makna serupa (sinonim) maupun
yang berlawanan (antonim).
1) Sinonim Kata AI-Wagqi’ah dengan Al-Haqqah

Kata Al-Haggah merupakan salah satu sinonim

terdekat dari A/-Wagi’ah. Jika AI-Wdaqi’ah menitikberatkan

pada aspek "terjadinya/jatuhnya" peristiwa tersebut secara
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tiba-tiba, maka A/-Haqqah menitikberatkan pada aspek
"kebenaran dan kepastiannya".
BT s A U 6T .
Artinya: "Hari Kiamat (yang pasti terjadi). Apakah
hari Kiamat (yang pasti terjadi) itu? Tahukah engkau apakah
hari Kiamat (yang pasti terjadi) itu?" (Q.S. 4/-Hagqah (69):
1-3).
Dalam menafsirkan ayat ini melalui Mafatih al-
Gaib , Imam al-Razi menguraikan konsensus ulama bahwa
al-Hagqah adalah Hari Kiamat. Beliau kemudian
menjabarkan beberapa wajah penafsiran yang secara
langsung memperlihatkan titik singgung maknanya dengan
esensi al-Wagi’ah. Pada wajah penafsiran pertama, beliau

menjelaskan hakikat kepastian ontologis Kiamat:

53] gl AL LG L 50 80 53 1

G iy Vial o gl ol 2500

"Bahwa al-Haqq (kebenaran) adalah sesuatu yang

tetap dan pasti eksis. Maka al-Haqqah adalah hari Kiamat
yang wajib jatuhnya (terjadinya), yang tetap/pasti
kedatangannya, yang pasti tiba tanpa ada keraguan sedikit

pun di dalamnya."
Lebih tegas lagi, pada wajah penafsiran kelima, ar-

Razi mengutip pendapat Al-Layth yang secara eksplisit
menyandingkan makna al-Hagqah dengan al-Wagi'ah
terkait penafian unsur kazibah (kedustaan/pengingkaran)

dari peristiwa tersebut:
S\ Wiy s PUESE £3d
s Leady) ol 433
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"Al-Haqgah adalah malapetaka/peristiwa yang
turun menimpa yang telah dipastikan kebenarannya atas apa
yang terjadi, sehingga tidak ada kedustaan (kazibah)
baginya. Dan inilah esensi makna dari firman Allah Ta'ala
[dalam Surah A/-Wagi'ah]: 'laysa li-waq'atiha kazibah'
(tidak ada yang dapat mendustakan kejadiannya)."'?°

Secara paradigmatik, kedua kata ini saling

melengkapi wacana eskatologis dalam Al-Qur'an; Wagqi ‘ah

menjelaskan peristiwanya yang niscaya akan jatuh

menimpa seluruh kosmos, sementara Haggah memberikan

jaminan epistemologis bahwa peristiwa tersebut adalah
kenyataan absolut yang tidak terbantahkan.
2) Sinonim Kata A/-Wdagqi’ah dengan As-Sa‘ah

Keduanya menunjuk pada fenomena Kiamat,

namun dari sudut pandang terminologis yang berbeda.

b g Ve 2L 3

Artinya: "Dan sesungguhnya Kiamat (4s-Sa ‘ah) itu

pasti datang, tidak ada keraguan padanya." (Q.S. Al-Hajj

(22): 7).
Dalam kitab tafsirnya, al-Razi membedah secara

halus perbedaan nuansa antara berbagai penamaan Kiamat.
As-Sa‘ah (sebagaimana diuraikan sebelumnya) berfokus
pada "kecepatan waktu" dan kerahasiaan kapan waktu itu
tiba (baghtatan). Sebaliknya, penggunaan kata A/-Wagqi’'ah
tidak berbicara tentang "kapan" ia terjadi, melainkan
tentang "efek jatuhnya" yang pasti mengenai umat manusia.
As-Sa ‘ah adalah wadah waktunya, sedangkan Al-Wagqi’ah

adalah wujud peristiwanya.

120 Fakhr Al-Din Al-Razi, Mafatih Al-Gaib (Al-Tafsir Al-Kabir), Juz 30: Tafsir
Surah Al-Haqqah (Cairo: Dar Al-Hadith, N.D.), Https://Shamela.Ws/Book/23635/5695.
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3) Antonim Kata A/-Wagi’ah dengan Mata'ul Ghurur
(Kesenangan yang Menipu/Dunia)

Sebagai peristiwa yang menyandang gelar realitas
absolut dan terbebas dari kepalsuan (laysa li-waq'atiha
kazibah), Al-Wagqi’ah secara paradigmatik berlawanan
tegak lurus (antonim) dengan konsep kehidupan dunia (4d-
Dunya) yang sering dikonseptualisasikan di dalam Al-
Qur'an sebagai Mata'ul Ghurur (Kesenangan yang
menipu/ilusi).

W

Artinya: "Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah

kesenangan yang menipu." (Q.S. Ali Imran (3): 185).
Dalam menafsirkan esensi ayat ini, Imam al-Razi

memaparkan hakikat kehidupan dunia yang penuh dengan
kepalsuan (ilusi) jika dibandingkan dengan realitas Hari
Kiamat. Kesenangan duniawi bukanlah kenyataan yang
hakiki karena sifatnya yang fana, berbeda dengan akhirat

yang merupakan realitas absolut dan sempurna:
38 8 L 3 R ) s aaiia BN
V3l 2B 5l 535 LNl i e s2qlls sl
saleal) 23 KL ) L ) LY
"Karena setiap manfaat (kesenangan) yang sampai
kepada mukallaf di dunia senantiasa dikeruhkan oleh
kesedihan, kegundahan, serta rasa takut akan keterputusan
dan kehancuran. Sedangkan ganjaran yang utuh dan pahala
yang sempurna barulah akan sampai kepada mukallaf pada

Hari Kiamat."
Melalui  lensa semantik, kata al-Wagi'ah

menghancurkan konstruk realitas dunia. Dunia yang

dianggap nyata dan diagungkan terbukti hanyalah
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"kebohongan" yang fana dan menipu (kazibah/ghurur).
Sebaliknya, Kiamat yang tadinya mungkin dianggap fiktif
oleh orang kafir justru terbukti sebagai realitas absolut,
utuh, dan kekal (al-Wagqi’ah).

Dari analisis paradigmatik di atas dapat ditemukan
bahwa di dalam medan semantiknya, al-Wdaqi’ah memiliki
makna bersinonim dengan a/-Haqqah dan as-Sa ‘ah dalam
konteks keniscayaan, serta membentuk oposisi makna
(antonim) dengan sifat fana dan ilusi kehidupan dunia
(Mata'ul Ghurur).'*!

Berdasarkan analisis  paradigmatik di atas,
ditemukan sejumlah kosakata yang memiliki hubungan
makna serupa (sinonim) maupun hubungan makna yang
berlawanan (antonim) dengan term yang dikaji. Untuk
memperjelas hubungan makna tersebut, hasil analisis

disajikan dalam bentuk medan semantik sebagai berikut:

As-Sa'ah
[ Al-Haqgah H Al-Wagqi'ah H Mata’u[Ghurur]

Gambar 4.3 Medan Semantik Kata Al-Wagqiah

12IFakhr Al-Din Al-Razi, Mafatih Al-Gaib, 1420,
Https://Shamela.Ws/Book/23635/1590. 450
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4. Analisis Makna Historis: Pra-Qur’anic, Qur’anic, dan Pasca-
Qur anic
a. Analisis Makna Pra-Qur'anik

Untuk mengetahui makna dasar kata AI-Wagqi’ah pada
masa pra-Qur'anik (zaman Jahiliah), kita dapat merujuk pada
tradisi linguistik dan catatan kesejarahan bangsa Arab klasik.
Secara leksikal, Ibnu Manzur dalam Lisan al-‘Arab
menjelaskan bahwa akar kata w-g-° (C:e ,) selalu berkaitan
dengan sesuatu yang jatuh secara fisik atau menimpa secara
keras.!??

Pada era Jahiliah, bangsa Arab menggunakan kata
waq ‘ah atau al-Wagi’ah (ix3)4))) untuk merujuk pada sebuah
insiden besar, tragedi, atau secara spesifik, sebuah peperangan
antarkabilah yang berdarah. Hal ini terekam jelas dalam tradisi
Ayyam al-‘Arab (Hari-Hari Bangsa Arab), di mana
pertempuran-pertempuran besar dan mematikan dinamakan
dengan istilah wagq ‘ah, seperti Waq ‘at Bu ‘ats atau Waq ‘at Dzi

Qar 123

Dalam susunan syair dan bahasa keseharian masyarakat
Arab pra-Islam, kata ini sama sekali tidak memiliki dimensi
eskatologis (Kiamat) atau ukhrawi. Ia murni digunakan untuk
mendeskripsikan al-sadmah wa al-baliyyah (benturan hebat
dan musibah/bencana) duniawi yang menimpa suatu kaum dan
membawa kehancuran fisik serta jatuhnya korban jiwa. Artinya,

makna dasar A/-Wagi’ah pada periode ini adalah "kejadian atau

122 Tbn Mangzir, Lisan Al-'Arab, Juz Viii (Beirut: Dar Sadir, T.T.), Hlm. 396-401
123 Eko Zulfikar, "Makna Ulid Al-Albab Dalam Al-Qur'an: Analisis Semantik
Toshihiko Izutsu," Jurnal Theologia 29, No. 1 (2018): 115-116
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benturan keras yang realitas penderitaannya tidak bisa dihindari
ketika ia telah 'jatuh' menimpa".!?*
b. Analisis Makna Qur'anik

Pada periode Qur'anik, Al-Qur'an meminjam kosakata
ini dan melakukan revolusi makna (weltanschauung). Dari
sekadar "benturan fisik" atau '"peperangan antarsuku",
maknanya ditarik vertikal menjadi sebuah tragedi kosmis
pamungkas yang mengakhiri sejarah alam semesta.!?’

Pada fase Makkiyah, kata A/-Wagqi’ah secara mutlak dan
eksklusif digunakan sebagai salah satu nama Hari Kiamat. Hal
ini terlihat jelas dalam pembukaan Q.S. A/-Wagi'ah (56): 1
(Idza waqa‘at al-Wagi’ah | Apabila terjadi hari Kiamat) dan
Q.S. Al-Hagqah (69): 15 (Fayauma'idzin waqa ‘atil waqi‘ah /
Maka pada hari itu terjadilah hari Kiamat).'? Kategori
maknanya berpusat pada kepastian mutlak jatuhnya kehancuran
kosmis.

Adapun derivasi kata kerjanya (waga ‘a / yaqa ‘u) dalam
ayat-ayat lain (baik Makkiyah maupun Madaniyah) sering
digunakan untuk mendeskripsikan jatuhnya ketetapan dan azab
Allah yang tak terhindarkan. Misalnya, jatuhnya azab berupa
wabah kepada umat Nabi Musa A.S. pada Q.S. Al-A'raf (7):

134, dan jatuhnya putusan/ketetapan Allah atas orang-orang

124 Ahmad Fatah, "Penelusuran Makna Taqwa, Dzikr, Dan Falah (Kajian
Semantik Dengan Pendekatan Teori Toshihiko Izutsu)," Hermeneutik 12, No. 1 (2018): 4—
8.

15T Tzutsu, God And Man In The Qur’an: Semantics Of The Qur’anic
Weltanschauung, Studies In The Humanities And Social Relations (Islamic Book Trust,
2002), 3-24

126 Muhammad Al-Tahir Ibn ‘Asyiir, At-Tahrir Wa At-Tanwir, Juz 27 (Tunis: Al-
Dar Al-Tunisiyyah Li Al-Nashr, 1984), Tafsir Qs. Al-Waqi‘Ah [56]: 1.
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fasik pada Q.S. An-Naml (27): 82. Dengan demikian, Al-Qur'an
memodifikasi subjek Al-Wagi’ah: kejadian dahsyat itu bukan
lagi dipicu oleh pedang manusia dalam peperangan, melainkan
intervensi dan ketetapan absolut dari Allah SWT atas seluruh
kosmos.'?’
c. Analisis Makna Pasca-Qur'anik
Pada era pasca-Qur'anik, kata Al-Wagi'ah telah
membeku dan disepakati oleh para mufasir sebagai istilah
teknis (terminologi) teologis yang paten untuk Hari Kiamat.
Al-Imam Fakhruddin al-Razi memberikan landasan
filosofis dan ontologis yang mendalam mengenai term ini.
Dalam kitabnya Mafatih al-Ghaib (Tafsir al-Kabir), beliau
menjelaskan bahwa Kiamat dinamakan Al-Wagi’ah bukan
sekadar karena ia adalah sebuah "peristiwa", melainkan karena
kepastian wujud eksistensinya: "b2s35 3" (Ji-tahaqqugi
wujiidiha). Lebih jauh, peristiwa itu dipastikan jatuh terjadi
tanpa ada keraguan sedikit pun: "dlaz ¥ & PV (li-annaha
taga‘u la mahalah). Bagi al-Razi, kata ini secara eksplisit
menegaskan bahwa Kiamat adalah realitas yang paling pasti
dan paling nyata yang akan dihadapi manusia.'?®
Mufasir lain turut memperkuat penegasan ini. Al-Imam
Al-Suyutt dalam Tafsir al-Jalalayn memaknainya secara
ringkas dan fungsional. Hal ini terlihat jelas ketika beliau

menafsirkan kata tersebut dengan ungkapan singkat namun

127 Ibn Manziir, Lisan Al-'Arab, Jil. 8 (Beirut: Dar Sadir, T.T.), Him. 396401,
Entri "g&5"

128 Fakhr Al-Din Al-Razi, Mafatih Al-Gaib (Al-Tafsir Al-Kabir), Juz 30 Surat Al
Hagqah (Cairo: Dar Al-Hadith, 142ad), Https://Shamela.Ws/Book/23635/5462. 384
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padat: MaAGE) Cula (gamat al-Qiyamah, yakni telah berdirinya
hari kebangkitan).!?’

Sementara itu, Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur
memberikan dimensi yang lebih analitis. Ia menyoroti sisi
morfologis dari penggunaan isim fa'il (kata pelaku) pada bentuk
Al-Wagi’ah yang menunjukkan kedahsyatan suatu peristiwa.
Dalam kitab A¢-Tahrir wa At-Tanwir, Ibnu 'Asyur menjelaskan
bahwa kedahsyatan tersebut mengerdilkan dan menutupi
seluruh peristiwa lain di dunia, menjadikannya satu-satunya
"Kejadian" yang paling hakiki dan sejati dalam sejarah
penciptaan.'3°
D. Analisis Pandangan Dunia (Weltanschauung) Term-Term Kiamat

Menurut Fakhruddin al-Razi

Langkah terakhir dalam teori semantiknya Izutsu adalah
Weltanschauung atau pandangan dunia. Kata ini berasal dari bahasa
Jerman yang diartikan sebagai worldview atau pandangan dunia
masyarakat terhadap suatu konsep dan penafsiran dalam ruang lingkup
bahasa yang mereka gunakan.

Dalam perspektif semantik historis Toshihiko Izutsu, setiap kata
dalam Al-Qur’an tidak hanya memuat makna leksikal, tetapi juga
mencerminkan struktur konseptual dan nilai-nilai dasar yang menjadi
weltanschauung (pandangan dunia) Islam. Term-term yang berkaitan
dengan Kiamat, seperti A/-Sa ah, Al-Qiyamah, dan Al-Wagqi’ah, secara

umum berarti “hari akhir” atau “kehancuran”. Namun, di dalam Al-

129 Al-Mahalli, Jalal Al-Din, Dan Jalal Al-Din Al-Suyiti. Tafsir Al-Jalalayn.
Tafsir Qs. Al-Waqi‘Ah [56]:1. Diakses 24 Juni 2026. Quran.Com Tafsir Al-Jalalayn Os.
Al-Wagqi'ah:1.

130 Muhammad Al-Tahir Ibn ‘Asyiir, At-Tahrir Wa At-Tanwir, Juz 27 (Tunis: Al-
Dar Al-Tunisiyyah Li Al-Nashr, 1984), Tafsir Qs. Al-Waqi‘Ah [56]:1.
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Qur'an dan melalui penafsiran Fakhruddin al-Razi dalam Mafatih al-
Ghaib, term-term ini mengandung muatan teologis dan eskatologis
yang melampaui pengertian makna dasarnya.

Pandangan dunia dari term A/-Sa’ah menggambarkan Kiamat
sebagai sebuah entitas waktu yang sangat rahasia dan datang secara
tiba-tiba (baghtatan). Menurut Fakhruddin al-Razi, penyembunyian
waktu Al-Sa’ah bukanlah tanpa tujuan, melainkan berfungsi sebagai
instrumen psikologis dan pedagogis agar manusia senantiasa berada
dalam kewaspadaan (hadzar) dan terus-menerus mempersiapkan diri.
Kiamat memutus rutinitas kosmis seketika, menyadarkan manusia
bahwa durasi kehidupan dunia yang fana dan penuh kesombongan ini
hanyalah "sesaat" (sa ‘ah) jika dibandingkan dengan realitas keabadian
di akhirat.

Adapun term A/-Qiyamah tidak sekadar dimaknai sebagai
"berdiri" secara jasmaniah, melainkan mengalami pergeseran menjadi
pandangan dunia tentang tegaknya keadilan Tuhan. Al-Razi
menempatkan A/-Qiyamah sebagai momen hakiki di mana manusia
dibangkitkan dari kubur untuk berdiri mempertanggungjawabkan
perbuatannya. la adalah hari penegakan peradilan absolut, di mana
segala tabir kepalsuan (ghurur) duniawi disingkap, dan Allah SWT
hadir sebagai Hakim Tunggal yang akan memutuskan segala
perselisihan ideologis dan perbuatan manusia dengan seadil-adilnya.

Sementara itu, term A/-Wagqi’ah menghadirkan pandangan
dunia tentang sebuah keniscayaan ontologis. Kiamat dipandang sebagai
peristiwa yang pasti jatuh dan menimpa tanpa ada keraguan atau
kedustaan (kazibah) di dalamnya. Fakhruddin al-Razi menjelaskan
bahwa Al-Wagi’ah membawa fungsi revolusioner yang meruntuhkan

konstruksi sosial dan material duniawi melalui sifatnya yang khafidah
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(merendahkan/menjatuhkan para penyombong ke dalam azab) dan
rafi ‘ah (meninggikan/mengangkat derajat kaum mukmin yang
tertindas ke dalam surga).

Dengan demikian, pandangan dunia (Weltanschauung)
Fakhruddin al-Razi menempatkan term-term Kiamat bukan sekadar
narasi kehancuran fisik tata surya, melainkan sebagai prinsip kesadaran
eskatologis yang harus membentuk orientasi moral manusia.
Kesadaran akan  A/-Sa’ah, Al-Qiyamah, dan Al-Wagqi'ah
menghubungkan eksistensi manusia yang fana di dunia dengan
pertanggungjawaban abadi di akhirat, serta menegaskan kemutlakan

kekuasaan dan keadilan Allah SWT atas seluruh ciptaan-Nya.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
pendekatan semantik Toshihiko Izutsu merupakan pisau analisis
kebahasaan yang tidak sekadar mencari makna leksikal, melainkan
mampu mengungkap pandangan dunia (weltanschauung) yang
terstruktur di dalam Al-Qur'an. Pendekatan ini membedah istilah-istilah
kunci untuk melihat bagaimana Al-Qur'an merombak sistem nilai pra-
Islam menjadi sebuah kesadaran tauhid. Fakhruddin al-Razi melalui
Tafsir Mafatih al-Gaib menggunakan pendekatan rasional-filosofis
dan teologi Asy'ariyah secara konsisten untuk menafsirkan ayat-ayat
kiamat, mengaitkan struktur kebahasaan dengan pembuktian rasional
serta keniscayaan eskatologis.

Pertama, dalam analisis terhadap term-term kiamat seperti al-
Qivamah, al-Sa’ah, dan al-Wagi’ah, ditemukan bahwa ketiganya
memiliki akar makna duniawi di masa pra-Qur'anik, namun mengalami
revolusi semantik yang radikal pada masa Qur'anik. Pada era Jahiliah,
al-Qiyamah murni bermakna aktivitas fisik "berdiri", a/-Sa’ah
diartikan sebagai "potongan waktu" atau "sesaat", sedangkan al-
Wagqi’ah sekadar menggambarkan "insiden atau peperangan berdarah"
antarkabilah. Pada masa Qur'anik hingga pasca-Qur'anik, makna ketiga
istilah tersebut berevolusi secara konseptual: al-Qiyamah menjadi Hari
Kebangkitan di mana manusia berdiri untuk dihisab oleh keadilan Ilahi;
al-Sa’ah mencerminkan batas akhir waktu kosmis yang bersifat rahasia

dan datang secara tiba-tiba (baghtatan); sementara al-Wagqi'ah
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melambangkan keniscayaan kosmis yang pasti jatuh menimpa tanpa
ada unsur kedustaan, yang merombak total tatanan hierarki makhluk.
Kedua, pandangan dunia (weltanschauung) Fakhruddin al-Razi
terhadap konsep kiamat menegaskan bahwa term-term eskatologis
tersebut bukan sekadar narasi tentang kehancuran fisik alam semesta,
melainkan instrumen pembentuk kesadaran moral dan psikologis
manusia. 4/-Sa’ah dipahami sebagai rahasia waktu yang menuntut
kewaspadaan manusia agar senantiasa bersiap diri. Al-Qiyamah
menggambarkan arena peradilan absolut di mana segala tabir kepalsuan
duniawi disingkap untuk menegakkan keadilan Tuhan. Sedangkan a/-
Wagqi’ah dipahami sebagai realitas ontologis mutlak yang meruntuhkan
hierarki sosial-material yang palsu di dunia. Dengan demikian, kajian
ini menunjukkan bahwa kiamat dalam perspektif tafsir al-Razi adalah
sebuah sistem konseptual rasional yang menghubungkan eksistensi
fana manusia di dunia dengan pertanggungjawaban abadi di akhirat,

serta menegaskan kemutlakan kekuasaan Allah SWT.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai
Tinjauan Semantik Toshihiko Izutsu Terhadap Term-Term Kiamat
dalam Tafsir Mafatih al-Gaib Karya Fakhr al-Din al-Razi, peneliti
menyadari bahwa kajian ini masih memiliki keterbatasan dan ruang
untuk pengembangan lebih lanjut. Oleh karena itu, peneliti
memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi penelitian selanjutnya, agar memperluas analisis
terhadap relasi semantik antara term kiamat yang ada dengan term
eskatologis lain yang memiliki kedekatan makna seperti al-Haqqah, al-
Qari’ah, dan az-Zalzalah di dalam Al-Qur'an. Selain itu, disarankan

pula untuk menggunakan term-term tersebut sebagai objek komparasi



pada kitab tafsir lain yang memiliki corak berbeda, demi mengungkap
dimensi makna dan pandangan dunia (weltanschauung) eskatologis

yang lebih kaya dan komprehensif dari para mufasir lainnya.
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